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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik (KB GT) Kelas X 

TAV 3 SMK Negeri 3 Wonosari menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL).  

Pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model siklus oleh Kemmis & MC Taggart yang dilakukan dalam 

dua siklus dengan dua kali pertemuan untuk setiap siklus. Setiap akhir siklus 

dilakukan evaluasi hasil belajar. Teknik pengumpulan data mengunakan lembar 

observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan 

desktiptif, kualitatif dan kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X TAV 3 yang berjumlah 36 siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa  penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning pada mata pelajaran KB GT dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X TAV 3 pada setiap siklus. Peningkatan 

keaktifan ini dapat dilihat dari indikator keaktifan berupa siswa memperhatikan 

penjelasan guru, siswa membaca materi/jobshett, siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi, siswa berani mengajukan pertanyaan, siswa mendengarkan penyajian 

bahan ajar dari guru, siswa mendengarkan teman lain ketika berdiskusi, siswa 

mencatat materi tanpa disuruh, siswa mengerjakan proyek, siswa menyelesaikan 

proyek dan siswa terlibat dalam penyelesaian masalah saat diskusi. Pencapaian 

tertinggi pada indikator siswa menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru 

yaitu 99,39%. Sedangkan pencapaian indikator paling rendah pada indikator siswa 

siswa aktif dalam kegiatan diskusi yaitu 88,88%. Peningkatan keaktifan belajar 

siswa berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar maupun keterampilan 

siswa. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada siklus I diperoleh persentase 

ketuntasan mencapai 72,23% dengan rata-rata nilai siswa mencapai 78.5 dan 26 

siswa sudah mencapai nilai KKM, pada siklus II persentase ketuntasan belajar 

meningkat mencapai 91.66% dengan rata-rata nilai 94.9 dan 33 siswa sudah 

mencapai nilai KKM. Pada hasil belajar psikomotorik/keterampilan siswa siklus 

1 memperoleh nilai di atas KKM dengan kategori tuntas sebanyak 13 siswa dan 

tidak tuntas 23 siswa. Pada siklus II memperoleh nilai diatas KKM dengan 

kategori tuntas sebanyak 28 siswa dan tidak tuntas 8 siswa.  

 

  Kata Kunci: Project Based Learning, PjBL, keaktifan belajar siswa, hasil belajar 

siswa, KB GT. 
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ABSTRACT 

 

The aims of this study is to improve the activeness and learning outcomes of 

Workshop Work Technique and Technical Drawing (KB GT) students in class X 

TAV at State Vocational School 3 Wonosari using Project Based Learning (PjBL) 

learning models. 

The research approach is classroom  action research (PTK) with a models 

developed by Kemmis & MC Taggart which is conducted in two cycles with two 

meetings for each cycle. The end of the cycle was done evaluation of learning 

outcomes. Data collection techniques used observation sheet, test results, and 

documentation. Data analysis techniques used qualilative and quantitative 

descriptive. The research subjects were class X TAV with a total of 36 students.  

The results showed that the application of the Project Based Learning 

learning model in KB GT subject could increase the activeness and learning 

outcomes of the student in AV X class. This increased in activity could be seen 

from the activeness indicators in the form of students paying attention to the 

teacher explanation, students to aks questions, students listen to the presentation 

of teaching materials from the teacher, students listen to the friends when 

discussing, students wrote the materials, students work on project, students 

complete projects and students involved solving problems during the discussion. 

The highest achtievement to indicators o students completing the project given by 

the teacher of 99.39%. Whereas,the lowest activeness indicator was the indicators 

of active student in discussion activity of 88.88%. Increasing student learning 

activity was an effect improving student learning outcomes. The increase in 

students cognitive learning outcomes the cycle I showed an average percentage 

of activeness of 72.23% with an average students score reaching 78.5 and 26 

students having reached the KKM score, in the II cycle the percentage of learning 

completeness increased to 91.66% with an average value of 94.9 and 33 students 

have reached the KKM score. Psychomotor learning outcomes / skills os cycle I 

students scored above the KKM with the complete category of 13 students and 23 

students incomplete. In the II cycle, the score above the KKM with the complete 

category was 28 students and 8 students did’t complete. 

 

Keywords: Project Based Learning, PjBL, Student learning activeness, student 

learning outcomes, KB GT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

SMK Negeri 3 Wonosari berdiri pada 20 Oktober 1999. SMK Negeri 3 

Wonosari adalah sekolah yang berbasis kejuruan. SMK Negeri 3 Wonosari 

terletak di wilayah kota Wonosari, yang beralamat di Jalan Pramuka No.8, 

Tawarsari, Wonosari, Gunungkidul, DIY. 55812 Telp.(0274) 394250, Fax. 

(0274)394438.  SMK Negeri 3 Wonosari memiliki kondisi lingkungan yang 

baik dan mendukung terhadap proses belajar mengajar. Bangunan sekolah yang 

permanen, halaman sekolah yang cukup luas dan didukung oleh lingkungan 

sekolah yang asri dan aman. SMK Negeri 3 Wonosari memiliki 6 buah blok 

gedung yang masing-masing diberi nama berdasarkan huruf abjad yaitu Gedung 

A, B, C, D, E, dan F. Selain itu untuk menunjang proses pembelajaran SMK 

Negeri 3 Wonosari memiliki 1 buah mushola yang cukup luas, ruang 

perpustakaan, ruang administrasi, ruang BK, ruang guru, lab komputer, Lab 

fisika/ kimia, ruang praktik setiap jurusan, lapangan basket yang dijadikan 

sebagai tempat upacara bendera, olahraga dan kegiatan yang lain. Walaupun 

sekolah ini dekat dengan jalan raya, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan kondusif dan tidak terganggu dengan suara kendaraan bermotor.  

Pada tahun ajaran 2010/2011 SMK Negeri 3 Wonosari memiliki 3 

kompetensi jurusan yaitu jurusan Elektronika Industri, Audio Video, Tata Boga. 

Pada tahun ajaran 2011/2012 SMK Negeri 3 Wonosari membuka 1 kompetensi 
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jurusan baru yaitu jurusan Mekatronika. Pada Tahun ajaran 2016/2017 SMK 

Negeri 3 Wonosari membuka 1 kompetensi jurusan baru lagi yaitu jurusan 

Perhotelan. Pada tahun 2017/2018 SMK Negeri 5 Wonosari telah memiliki 5 

jurusan diantaranya yaitu jurusan Audio Video (AV), Elekronika Industri (EI), 

Mekatronika (MT), Perhotelan (AP), dan Tata Boga( TB). Saat ini SMK Negeri 

3 Wonosari terdiri dari 32 kelas, yang setiap kelas terdapat 29 sampai 32 siswa. 

Untuk tahun ajaran 2019/2020 ini SMK Negeri 3 Wonosari mempunyai 10 

kelas untuk kelas 10, 11 kelas untuk kelas 11, 11 kelas untuk kelas 12.  

SMK Negeri 3 Wonosari merupakan sekolah kejuruan yang menerapkan 

program pembelajaran full day school. Dalam proses kegiatan belajar mengajar 

SMK Negeri 3 Wonosari mengacu pada kurikulum 2013 revisi. Dimana peserta 

didik dituntut untuk menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif serta guru 

diharuskan untuk dapat mengatur strategi pembelajaran yang akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran dan hasil belajar yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 revisi. Untuk dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran, guru harus 

memiliki kemampuan dasar untuk memajukan hasil belajar peserta didik.  

Jurusan Audio Video merupakan salah satu dari tiga kompetensi keahlian 

dalam bidang elektronika yang ada di SMK Negeri 3 Wonosari. Teknik Audio 

Video mempelajari tentang hal-hal teknik elektronika yang berkaitan dengan 

suara (audio) dan gambar (video) yang diproses secara elektronik. Secara umum 

jurusan Audio Video mempelajari tentang gambar teknik, instalasi listrik 
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sederhana, membuat layout PCB, soldering dan desoldering pada PCB, alat 

ukur kelistrikan, dan lain-lain.  

Berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) 2019 pada 

keahlian Audio Video mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar 

Teknik (KB GT) bertujuan untuk mencetak tenaga terampil di bidang elektronik 

yang akan di gunakan di dunia kerja nantinya. Proses kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik peserta didik 

diharuskan berperan aktif dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Maka 

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang menarik dan dapat menuntut 

peserta didik aktif, tidak bosan, dan menyenangkan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran baik teori maupun praktik.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 01 Juli 

2019 - 31 Agustus 2019 dan pada tanggal 06 – 07 Januari 2020 dengan guru 

mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik kelas X, Bapak 

Muhammad Juwaini S, S.Pd dalam proses pembelajaran guru menggunakan 

metode ceramah, demonstrasi, potrofolio, praktik dan video visual (melihat 

video tutorial). Guru sudah menyampaikan materi dengan detail, namun tidak 

semua peserta didik mampu menerima materi tersebut. Dikarenakan pada saat 

guru menjelaskan materi, peserta didik sangat kurang dalam memperhatikan 

penjelasan guru, peserta didik tidak mencatat hal penting yang disampaikan 

oleh guru, peserta didik juga kurang merespon pertanyaan guru, perseta didik 

kurang memberikan saran, pendapat atau ide baru yang dimiliki peserta didik. 

Hal tersebut yang menjadikan kelas tidak aktif. Banyak siswa yang merasa tidak 
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tertarik dengan penjelasan yang disampaikan guru, sehingga peserta didik 

mengantuk saat pelajaran teori. Banyak peserta didik yang bermain sendiri 

ketika guru belum memberikan jobsheet untuk praktik. Hal ini mengakibatkan 

siswa mengalami kesulitan saat praktik. Menyebabkan pada saat pengambilan 

nilai siswa banyak yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik (KB GT) belum 

berlangsung seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan 

dan perubahan dalam proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat 

meningkat sesuai dengan target nilai siswa melebihi KKM. Untuk dapat 

mengatasi masalah tersebut, guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran didalam kelas, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran guru akan menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model tersebut dinilai 

tepat untuk membantu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Project 

Based Learning (PjBL) akan membantu guru dalam melakukan pembelajaran 

praktik agar pada saat praktik siswa mampu berperan aktif dan dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik dan tepat waktu.  

Dengan adanya permasalahan diatas, maka diperlukan adanya upaya untuk 

menentukan model pembelajaran yang tepat sebagai solusi memecahkan 

persoalan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang berjudul 
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“Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Mata Pelajaran KB GT 

Kelas X TAV SMK Negeri 3 Wonosari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalah yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang guru gunakan belum melibatkan siswa secara 

aktif. 

2. Berdasarkan observasi pada mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan 

Gambar Teknik (KB GT) siswa yang mencapai KKM 25% 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka pada 

penelitian ini diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini dibatasi tentang keaktifan, hasil belajar siswa, dan model 

pembelajaran yang digunakan. Karena penelitian ini fokus utamanya adalah 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar maka penelitian ini dibatasi pada 

pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Siswa Minimal sebesar 75. Pada penelitian 

ini permasalahan akan diselesaikan dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka masalah yang 

akan diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa dengan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) mata pelajaran KB GT Kelas X TAV SMK 

Negeri 3 Wonosari. 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) mata pelajaran KB GT Kelas X TAV SMK 

Negeri 3 Wonosari. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas sebagai berikut:  

1. Meningkatkan keaktifan siswa dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) mata pelajaran KB GT Kelas X TAV SMK Negeri 3 

Wonosari. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) mata pelajaran KB GT Kelas X TAV SMK Negeri 

3 Wonosari. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah yang dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan formal di sekolah yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bagi Guru 
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Berguna untuk memperbaiki proses belajar mengajar dengan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dan sebagai masukan guru 

dalam memberikan inovasi model pembelajaran yang berguna untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Bagi Siswa 

Diharapkan peserta didik dapat menjadi lebih aktif dan hasil belajar diatas 

KKM sesuai dengan model pembelajaran yang telah diajarkan oleh pendidik 

(guru).  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Kejuruan 

a. Pengertian Pendidikan Kejuruan 

Ada banyak istilah atau pun pengertian pendidikan kejuruan antara lain, 

vocational education, technical education, professional education, dan 

occupational education. Rasto sebagaimana dikutip oleh Soeharto (1988:1) 

mengemukakan vocational education (pendidikan kejuruan) adalah pendidikan 

yang memiliki banyak program atau materi pelajaran yang dipilih untuk 

siapapun yang tertarik untuk mempersiapakan diri bekerja sendiri, ataupun 

untuk bekerja sebagai bagian dari suatu kelompok kerja. Clarke & Winch dalam 

Isnaini Lestari (2007:9) mengatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah 

pendidikan yang disiapkan untuk anak-anak muda dan remaja yang akan 

memasuki dunia kerja, pendidikan kejuruan dalah suatu proses pembelajaran 

yang mendominasi dengan kegiatan praktik. Dengan adanya pendidikan 

kejuruan adalah untuk mempersiapkan lulusan pada bidang tertentu sesuai 

bakat, yang dapat menunjang pekerjaan dan akan ditekuni setelah lulus. Putu 

Sudira (2012), pendidikan kejuruan adalah bagian dari program yang dirancang 

untuk menyiapakan individu untuk pekerjaan yang menguntungkan sebagai 

pekerja semi trampil atau trampil penuh dari professional yang dibutuhkan 

dalam bekerja. Byram dan Wenrich menegaskan bahwa “vocational education 
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is teaching people how to work effenctively” untuk lebih spesifiknya Wenrich 

mengutip Soeharto (1988:2) mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan 

merupakan seluruh bentuk pendidikan yang dipersiapkan untuk lebih siap kerja 

dan dipraktikan saat SMK. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kejuruan adalah bentuk pendidikan yang fokus pada persiapan kerja 

untuk anak remaja yang memiliki kompetensi pada program keahlian sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh setiap individu.  Dapat diartikan juga bahwa 

pendidikan kejuruan berfungsi untuk menyiapkan peserta didik untuk 

memasuki pekerjaan tertentu atau untuk meningkatkan kemampuan tenaga 

kerja. Oleh karena itu dengan berkembangnya ilmu dan teknologi, maka profil 

tenaga kerja sangat diperlukan pada dunia kerja dan kukusan pendidikan harus 

memiliki kompetensi yang relevan pada bidang tertentu masing-masing 

individu. 

b. Tujuan Pendidikan Kejuruan 

Setiap aktivitas tentu memiliki dasar akan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

pendidikan kejuruan adalah untuk menyiapkan peserta didik sebagai calon 

tenaga kerja yang dapat mengembangkan eksistensi peserta didik untuk 

kepentingan peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara (Wardiman, 1998:36 

dalam Herminarto Sofyan). Dalam Undang-Undang Pasal 21 Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan kejuruan 
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merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. 

Menurut Bille (2011:4) ada beberapa hal yang menjadi tujuan dari 

pendidikan kejuruan, antara lain yaitu: (1) pendidikan kejuruan bertujuan untuk 

menyiapakan siswa memasuki dunia kerja termasuk pada pemberian 

pemahaman tentang informasi-informasi kerja pada bidang-bidang tertentu; (2) 

persiapan awal meliputi pengembangan kapasitas untuk melakukan praktik 

dalam pekerjaan; (3) pengembangan berkelanjutan bagi individu agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dari waktu ke waktu; (4) pendidikan harus mendukung 

pengalaman dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain sebagai antisipasi terhadap 

perubahan. Tujuan pendidikan kejuruan yang dikemukakan oleh Billet diatas 

lebih mengarah terhadap tujuan yang berkaitan dengan penyiapan individu 

sebagai calon tenaga kerja di bidang tertentu seesuai meinat dan bakat individu. 

2. Sekolah Menengah Kejuruan 

a. Pengertian SMK 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk sekolah lain yang 

sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan bernama Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah liyah Kejuruan (MAK), atau bisa 

bentuk nama lain yang sederajat. Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan 

Nasional, SMK merupakan pendidikan yang disiapkan untuk mengembangkan 
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kemampuan peserta didik agar dapat bekerja pada bidang tertentu, sesuai bakat 

yang dimiliki setiap individu dengan melihat peluang kerja (Agung Premono : 

2010).  

Di SMK memiliki banyak program-program keahlian. Program keahlian 

yang dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang 

ada di lingkungan sekitar. Program keahlian pada jenjang SMK juga 

menyesuaikan pada permintaan masyarakat atau dunia kerja. Pendidikan 

kejuruan adalah pendidikan menegah yang dipersiapakan agar peserta didik siap 

kerja dalam bidang tertentu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki 

individu. 

Peserta didik dapat memilih bidang keahlian yang diminati di SMK. 

Kurikulum SMK dibuat agar peserta didik siap kerja. Muatan kurikulum di 

susun dengan sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan 

masa studi tiga atau empat tahun, lulusan SMK diharapkan mampu untuk 

bekerja sesuai dengan keahlian yang telah ditekuni selama SMK. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik tidak mengalami kesulitan ketika masuk dalam 

dunia kerja.  

b. Pembelajaran di SMK 

Pembelajaran di sekolah menengah kejuruan memiliki beberapa faktor 

kualitas untuk menunjang kegiatan pembelajaran antara lain yaitu: guru, sumber 

belajar, fasilitas belajar, dan lingkungan belajar. Obyek utama pada sebuah 

proses pembelajaran diperankan oleh siswa sebagai peserta didik, sedangkan 



 12   
 

guru hanya sebagai pendidik atau fasilitator dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 32 Tahun 

2013 (pasal 1 butir 19) tentang Standar Nasional Pendidikan, pembelajaran 

merupakan proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik dengan 

pendidik, sumber belajar dan fasilitas belajar dengan lingkungan belajar. 

lingkungan belajar mengandung konsep pembelajaran meliputi: interaksi, siswa 

(peserta didik), guru (pendidik), sumber belajar, fasilitas belajar dan lingkungan 

belajar. Peran yang dijalankan setiap konsepnya berjalan secara beriringan dan 

dapat berpengaruh terhadap kualitas kegiatan proses pembelajaran. Terdapat 

beberapa indikator kualitas kegiatan dalam proses pembelajaran, antara lain 

yaitu: hasil belajar siswa meningkat, siswa dapat aktif di dalam kelas, proses 

kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan menyenangkan, pemberdayaan 

potensi siswa dan pencapaian target kurikulum bisa terlaksana dengan baik. 

Pembelajaran di SMK berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang dasar struktur 

sekolah menengah kejuruan madrasah aliyah kejuruan menyebutkan SMK 

memerlukan 48 jam pelajaran/minggu dengan durasi 45 menit disetiap satu jam 

pelajaran. Pengakomodasian minat siswa di SMK menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang penyelenggaraan dan pengolahan 

pendidikan  pasal 80 menyatakan bahwa: penjurusan pada SMK, MAK, atau 

bentuk yang lain yang sederajat berbentuk bidang studi keahlian, setiap bidang 
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keahlian terdiri atas satu atau lebih program studi, dan setiap program studi 

terdiri dari satu atau lebih kompetensi keahlian. 

Jenis mata pelajaran di SMK dikelompokkan menjadi tiga yaitu: A,B, dan 

C. Untuk kelompok A meliputi mata pelajaran umum atau muatan nasional 

seperti pendidikan agama, pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, 

matematika, sejarah, bahasa indoneesia dan bahasa inggris. Kelompok B atau 

muatan wilayah meliputi mata pelajaran seni budaya, prakarya serta pendidian 

jasmani dan kesehatan. Sedangkan kelompok C merupakan kelompok mata 

pelajaran peminatan kejuruan, yang terbagi ke dalam tiga jenis yaitu dasar 

bidang keahlian(C1), dasar program keahlian (C2), dan paket keahlian (C3). 

Kegiatan pembelajaran di SMK mendominasi dengan kegiatan praktikum. 

Menurut Basori, Isnaini dan Setyowati (2018:116), kegiatan pembelajaran di 

SMK fokus pada pencapaian keterampilan dan kompetensi yang saat ini 

dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 2013 dengan tuntutan siswa aktif pada 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan praktikum dilaksanakan dibengkel atau tempat praktik tertentu. Di 

saat proses pembelajaran kegiatan berlangsung di SMK terdapat beberapa 

masalah atau kendala yang diamati, antara lain: alat yang tidak lengkap dan 

sudah tua, penggunaan alat oleh peserta didik tidak sesuai dengan fungsi dan 

tempat; siwa praktik tanpa lembar kerja, pengawasan keselamatan kerja dan 

sikap tanggung jawab kurang; kurikulum hanya sebagai produk bukan sebagai 

program, modul tidak lengkap pada kompetensi dasar setiap mata pelajaran. 
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3. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Aktif menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti giat (bekerja atau 

berusaha), sedangkan keaktifan dapat diartikan sebagai keadaan dimana peserta 

didik memiliki sifat aktif. Dengan demikian keaktifan dapat dilihat dari dalam 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam Diana Rosanti menurut 

Siregar & Nala (2010:106) pembelajaran aktif (active learning) merupakan 

pengoptimalan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 

sesuai dengan karakter pribadi yang dimiliki sendiri. Aunurrahman (2009:119) 

menyatakan bahwa keaktifan siswa merupakan persoalan yang sangat penting 

dan mendasar yang harus dipahami dan dikembangkan oleh setiap guru dalam 

proses pembelajaran. Sehingga keaktifan perlu digali dari potensi yang 

dilakukan melalui kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik.  

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar yaitu bentuk kegiatan yang 

merubah sikap, tingkah laku individu dengan melakukan interaksi dengan 

lingkungan disekitarnya untuk mencapai sebuah tujuan. Keaktifan belajar siswa 

juga tidak akan muncul begitu saja. Akan tetapi melalui proses yang lama, dan 

juga bergantung dengan lingkungan, situasi dan kondisi pada saat kegiatan 

pembelajaran sedang berlangsung. 
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b. Jenis keaktifan belajar 

Keaktifan siswa di dalam kelas dapat dilihat ketika proses pembelajaran 

akan dimulai siswa sudah siap untuk belajar, siswa memperhatikan, siswa 

mendengarkan, siswa mencatat, siswa berdiskusi, siswa mampu terlibat dalam 

memberikan pendapat atau gagasan dan bertanya pada guru apabila belum 

memahami materi yang diterima. Menurut Nana Sudjana dalam Nugroho 

Wibowo (2016) keaktifan siswa dalam kegiatan belajar dapat dilihat dalam hal 

berikut: (1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, (2) Terlibat 

dalam pemecahan masalah, (3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila 

tidak memahami persoalan yang dihadapi, (4) Berusaha mencari berbagi 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, (5) Melaksanakan 

diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, (6) Menilai kemampuan diri 

sendiri dan hasil yang diperolehnya, (7) Melatih diri dalam memecahkan soal 

atau masalah sejenisnya, (8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 

yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil suatu pengetahuan bahwa 

keaktifan belajar dapat diamati dari berbagai hal yaitu siswa turut dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, bertanya kepada guru apabila belum paham, 

memecahkan permasalahan, berdiskusi dengan guru dan antar teman, menilai 

kemampuan diri sendiri, dapat menerapkan apa yang telah diperoleh untuk 

menyelesaikan persoalan masalah.  
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Untuk melihat terwujudnya keaktifan belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar muncul jenis cara belajar aktif yang dapat di lihat pada tingkah laku 

di saat proses kegiatan belajar mengajar. Dalam proses kegiatan belajar 

mengajar yang optimal dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif 

sehingga keaktifan siswa dapat memperoleh hasil belajar siswa yang 

memuaskan. Adapun sejalan dengan pernyataan yang telah diuraikan diatas, 

menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2012:100-101), menyatakan bahwa 

jenis keaktifan belajar siswa diantaranya yaitu: 1) visual activites (kegiatan 

visual), yaitu membaca, memperhatikan penjelasan guru, melihat pekerjaan 

orang lain; 2) oral activities (kegiatan lisan), yaitu kemampuan menyatakan, 

bertanya, memberi saran dan berdiskusi;3) listening activites (kegiatan 

mendengarkan), yaitu mendengarkan: uraian, percakapam, dan diskusi; 4) 

writing activities (kegiatan menulis), yaitu menulis cerita, karangan, laporan, 

angket dan menyalin penjelasan guru; 5) drawing activities (kegiatan 

menggambar), yaitu menggambar, membuat grafik, peta dan diagram; 6) motor 

activities (kegiatan motorik), yaitu melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

mereparasi model; 7) mental activities ( kegiatan mental), yaitu menanggapi, 

mengingat, menganalisis dan mengambil keputusan; 8) emotional activities 

(kegiatan emosional), yaitu menaruh minat, merasa bosan, bersemangat.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, dapat diketahui bahwa suatu 

pengertian keaktifan belajar siswa dapat di lihat dari keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas. Keaktifan yang ditekankan dalam kegiatan 

pembelajaran adalah aktivitas pada siswa, sebab jika siswa sudah terlibat aktif 
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dalam proses pembelajaran maka dalam proses kegiatan belajar terciptalah 

suasana belajar yang aktif dan menjadi lebih menyenangkan sehingga hasil 

belajar dapat dimaksimalkan. Dalam penelitian ini keaktifan belajar siswa dapat 

ditunjukkan dari: 1) visual activites (kegiatan visual) berupa membaca dan 

mengamati gambar kerja, 2) oval activities (kegiatan lisan) berupa berdiskusi, 

bertanya dan memberi saran, 3) listening activities (kegiatan mendengarkan) 

berupa mendengarkan percakapan dan berdiskusi, 4) writing activities (kegiatan 

menulis) berupa menulis penjelasan guru, 5) drawing activities (kegiatan 

menggambar) berupa membuat grafik, 6) motor activities (kegiatan motorik) 

berupa melakukan percobaan, 7) mental activites (kegiatan mental) berupa 

menanggapi dan mengambil keputusan, 8) emotional activities (kegiatan 

emosional), yaitu merasa bosan, gembira dan bersemangat 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, jenis keaktifan belajar siswa maka 

dalam penelitian ini indikator dari keaktifan belajar siswa yang akan digunakan  

adalah sebagai berikut: (1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, (2) Siswa 

membaca materi atau jobsheet, (3) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama 

proses pembelajaran berlangsung, (4) Siswa berani mengajukkan pertanyaan 

kepada guru saat menerima materi yang kurang jelas, (5) Siswa mendengarkan 

penyajian bahan ajar dari guru, (6) Siswa mendengarkan teman lain yang 

sedang berbicara terkait pembelajaran, (7) Siswa mencatat materi tanpa disuruh 

guru, (8) Siswa mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru, (9) Siswa 

menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru, (10) Siswa terlibat dalam 

penyelesaian masalah saat diskusi. Pada penelitian ini sangat ditekankan pada 
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peningkatan keaktifan belajar siswa dengan indikator siswa dapat 

menyelesaiakan proyek dengan tepat waktu, siswa aktif dalam berdiskusi, dan 

bertanya ketika belum paham dengan materi yang diberikan. Indikator yang 

yang kurang dalam peningkatan keaktifan berupa siswa mendengarkan teman 

lain yang sedang berbicara terkait pembelajaran, karena siswa lebih sering 

berbicara sendiri ketika teman lain sedang menjelaskan materi pembelajaran 

disaat diskusi sedang berlangsung. 

4. Hasil Belajar  

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

belajar. Hal ini disebabkan kegiatan belajar merupakan sebuah proses, 

sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Menurut Hilgard 

(dalam Sumadi Suryabrata, 2011:232), belajar merupakan proses dimana suatu 

kegiatan berasal atau berubah melalui langkah-langkah pelatihan yang 

dibedakan dari perubahan oleh faktor yang tidak berhubungan dengan 

pelatihan. 

Skinner (Dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009:9), mengemukakan bahwa 

belajar adalah suatu perilaku. Dalam arti belajar sebagai suatu proses yang dapat 

memungkinkan timbulnya perubahan suatu tingkah laku yang dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri sendiri. Perubahan tingkah laku 

bisa positif atau sebaliknya, yaitu tingkah laku negatif. Tingkah laku yang 
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mengalami perubahan karena belajar bisa menyangkut berbagai aspek yaitu 

fisik maupun psikis. 

Hasil belajar merupakan hasil yang di dapatkan dari suatu proses belajar 

mengajar dalam jangka waktu tertentu. Menurut Reni Akbar-Hawadi 

(2011:168), hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil penilaian pendidik 

terhadap proses belajar yang telah berlangsung. Hasil belajar dapat 

menggambarkan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh pendidik.  

Menurut Sugihartono, dkk. (2008: 130), hasil belajar adalah hasil dari 

pengukuran dalam kegiatan proses belajar yang berwujud angka ataupun 

penghayatan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pembelajaran bagi 

para peserta didik. Disekolah hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa 

akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Penguasaan hasil belajar dapat dilihat 

dari prilaku peserta didik, baik dalam bentuk perilaku pengusaan pengetahuan 

keterampilan maupun kemampuan motorik.  

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas dapat diketahui definisi dari hasil 

belajar yaitu merupakan hasil pengukuran dalam proses yang berwujud angka 

ataupun penghayatan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran 

bagi para peserta didik. Hasil belajar dapat di katakan sebagai suatu hasil yang 

di peroleh peserta didik melalui suatu proses. Proses yang di lakukan peserta 

didik adalah kegiatan belajar, hasil belajar biasanya dalam bentuk nilai indeks 

yang di peroleh dari hasil pengukuran belajar. 



 20   
 

b. Ranah hasil belajar 

Menurut H. Daryanto (2008:100-125) menguraikan hasil belajar sebagai 

tujuan pendidikan yang telah diklasifikasikan menjadi tiga aspek. Hasil belajar 

merupakan hasil proses pembelajaran yang nampak dalam perubahan perilaku, 

dalam perubahan dan perkembagan intelektual serta dalam bersikap 

mempertahankan nilai-nilai.  

Menurut Hamalik, (2013:161-163) sasaran hasil belajar terdiri dari 3 ranah, 

yaitu: 

1. Ranah Kognitif (Pengetahuan/pemahaman)  

Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 

peranan paling penting (H. Daryanto, 2008:101). Tipe hasil belajar ranah 

kognitif meliputi tipe hasil belajar pengetahuan (knowledge), tipe hasil belajar 

pemanahan (compreshention), tipe hasil belajar analisis (analysis) dan tipe 

belajar hasil evaluasi (evaluation). Aspek psikologis peserta didik yang 

terpenting adalah aspek kognitif. Aspek kognitif berkedudukan pada otak 

sebagai sumber sekaligus pengendali aspek-aspek kejiwaan lainnya, yakni 

aspek afektif (rasa) dan aspek psikomotorik (karsa). 

2. Ranah Afektif  

Ranah afektif berkenaan dengan  nilai dan sikap. Ranah afektif meliputi: (a) 

Aspek penerimaan, yaitu kesadaran terhadap gejala dan stimulus serta 

menerima stimulus, (b) Sambutan, yaitu aktif mengikuti dan melaksanakan 

sendiri suatu gelaja disamping menyadarinya, (c) Aspek penilaian, yaitu 
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perilaku yang konsisten, stabil dan mengandung kesungguhan kata hati, (d) 

Aspek organisasi, yaitu perilaku menginternalisasi, mengorganisasi dan 

memantapkan interaksi antara nilai-nilai dan menjadikannya suatu pendirian 

yang teguh, (e) Aspek karakteristik diri dengan suatu nilai, yaitu 

menginternalisasikan suatu nilai ke dalam system nilai dalam individu. 

3. Ranah Psikomotorik (Keterampilan) 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu (perseorangan). Pembelajaran psikomotorik 

lebih efektif jika dilakukan dengan prinsip belajar sambil mengerjakan. 

Kecakapan psikomotorik tidak lepas dari kecakapan afektif. Kecakapan 

psikomotorik siswa merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan 

kesadaran serta sikap mentalnya. Sasaran ranah keterampilan terdiri dari: (a) 

Aspek keterampilan kognitif, misalnya menentukan ketepatan dan kecepatan 

melalui latihan jangka panjang, (b) Aspek keterampilan psikomotorik dengan 

tes tindakan terdapat pelaksanaan tugas yang nyata dan berdasar kriteria 

ketepatan, kecepatan dan kualitas secara objektif, (c) Aspek keterampilan 

reaktif, dilaksanakan secara langsung dengan pengamatan obyektif terhadap 

tingkah laku pendekatan atau pengindaran, secara tak langsung, (d) Aspek 

keterampilan interaktif, secara langsung dengan menghitung frekuensi 

kebiasaajndan cara-cara yang baik yang dipertunjukkan pada kondisi-kondidi 

tertentu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar terdiri dari tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Ranah kognitif merupakan hasil belajar dari kemampuan berfikis 

siswa, ranah afektif merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan sikap 

seseorang terhadap suatu materi pembelajaran, dan ranah psikomotorik 

merupakan hasil belajar yang dilihat dari kterampilan siswa.  

c. Pengukuran hasil belajar 

Menurut Sumadi suryabrata, (2011:296) mengungkapkan bahwa hasil 

belajar dalam bentuk nilai diperoleh melalui hasil pengukuran proses belajar. 

Hal ini juga disampaikan oleh Hamzah B Uno, Satria Koni (2013) pengukuran 

dapat diartikan sebagai kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk memberikan 

angka-angka pada suatu gejala, peristiwa sehingga hasil pengukuran akan selalu 

berupa angka. Dalam proses pembelajaran guru melakukan pengukuran 

terhadap proses dan hasil berupa angka-angka yang mencerminkan capaian dan 

proses atau hasil belajar siswa. Menurut Sugihartanto, dkk (2015:130) 

mengemukakan bahwa pengukuran hasil belajar dimaksud untuk mengetahui 

seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti proses kegiatan 

belajar. Melalui pengukuran hasil belajar mampu menyajikan data yang akan 

menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dalam evaluasi, tanpa 

pengukuran evaluasi belajar tidak memiliki dasar yang kuat.  

Menurut Zainal Arifin (2013:6) mengemukakan bahwa dalam proses 

pengukuran hasil belajar tentu harus menggunakan alat ukur , alat ukur yang 
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digunakan adalah tes. Hal ini menjadikan hal yang sangat penting karena 

merupakan hasil dari perubahan dalam proses belajar. Hasil belajar siswa dapat 

diketahui setelah diadakan tes belajar. Hasil dari tes belajar dapat digunakan 

untuk menentukan tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengetahui 

berhasil atau tidak seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan tes belajar, 

yang ditujukan agar siswa mengetahui prestasi yang diperoleh setelah proses 

belajar mengajar. Tujuan dari tes belajar adalah untuk perkembangan, untuk 

kenaikan kelas dan untuk penempatan peringkat. Tes hasil belajar berupa tes 

yang disusun secara terencana untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 

menguasai materi yang diajarkan.  

Dari segi alat ukur, penilaian hasil belajar dibedakan menjadi tes dan non 

tes. Tes dapat berbentuk lisan, tulisan (verbal test), dan tindakan (performance 

test). Non tes berupa penilaian yang mencakup observasi, wawancara, dan studi 

kasus. Zainal arifin (2013) menjelaskan pengertian jenis penilaian hasil belajar 

sebagai berikut: 

1. Tes lisan  

Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari siswa dalam bentuk lisan. 

2. Tes tulisan 

Tes tulisan berupa mengerjakan soal dan menjawab soal yang sesuai/ tepat. 

Tes ini terdidi dari beberapa bentuk antara lain: 1) benar-salah, yaitu 

pernyataan yang mengandung dua kemungkinan jawaban yaitu benar atau 

salah, 2) pilihan ganda, yaitu pilihan jawaban terdiri atas jawaban yang 
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benar. Soal pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar 

yang lebih kompleks dan berkenaan dengan aspek analisis dan evaluasi. 

3. Tes tindakan (performace test) 

Tes tindakan yaitu tes yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk perilaku, 

tindakan atau perbuatan. Alat yang digunakan dalam tes perbuatan adalah 

lembar pengamatan atau portofolio. Tes perbuatan/tindakan ini sangat 

bermanfaat dalam memperbaiki kemampuan perilaku siswa, karena 

kesalahan yang dilakukan siswa dapat diamati dan diukur.  

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengukuran hasil belajar 

digunakan untuk menentukan keputusan evaluasi hasil belajar siswa. 

Pengukuran hasil belajar dapt dilakukan dengan menggunakan alat evaluasi 

berupa tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan/ tindakan. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil 

pengukuran berupa angka yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mencerminkan tingkat penguasaan materi pembelajaran. Penelitian ini fokus 

kepada ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning sehingga dapat dilihat dari 

tercapainya batas ketuntasan belajar siswa yaitu dengan mendapatkan nilai 

diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75.  

5. Model Pembelajaran Project Based Learning  

a. Pengertian Project Based Learning  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya kurikulum adalah dengan 

metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang tepat dapat membantu guru 

dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik sehingga terjadi 

interaksi dalam proses pembelajaran. Menurut Sutikno (2009:88).” Metode 

pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya 

mencapai tujuan. Sejalan dengan pendapat lain yaitu menurut Djamarah, SB. 

(2006:46) mengatakan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, metode diperlukan oleh pendidik agar penggunaanya 

bervariasi sesuai yang ingin dicapai.  

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan diatas dapat dikatakan bahwa 

metode/model pembelajaran merupakan suatu usaha atau cara yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang telah terencana 

sesuai dengan langkah-langkah,proses dan prosedur sehingga mendapatkan 

hasil untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 

Tahun 2013 tentang standar proses, model pembelajaran yang diutamakan 

dalam implementasi kurikulum 2013 adalah dengan model pembelajaran inkuiri 

(Inquiry Based Learning), model pembelajaran discovery (Discovery 

Learning), model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), dan 

model pembelajaran berbasis masalah (Project Based Learning). Oleh karena 

itu pada pembelajaran ini akan diterapkan dengan model pembelajaran Project 
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Based Learning yang dapat memberikan peluang bagi siswa secara bebas dalam 

melakukan kegiatan percobaan, mengkaji dan berkolaborasi dengan guru 

sehingga kelas akan cenderung aktif dan tujuan dari kegiatan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Menurut D Charter (2016:3) pembelajaran berbasis proyek adalah strategi 

belajar yang menggunakan kegiatan belajar dunia nyata untuk melibatkan minat 

dan motivasi peserta didik. Dalam Project Based Learning siswa berkolaborasi, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, menciptakan sesuatu yang baru. M. 

Faturrahman (2016:119) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai sarana 

belajar untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Thomas, dkk (1999) dalam Edy Sulistyo mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan guru untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan 

melibatkan siswa membuat kerja proyek. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran berbasis proyek, yang 

dalam proses pembelajarannya melibatkan aktivitas belajar yang berorientasi 

pada suatu proyek . Kegiatan proyek merupakan inti dari proses pembelajaran. 

Kegiatan tersebut memfokuskan peserta didik untuk belajar menyelesaikan 

sebuah permasalahan di dalam pembuatan proyek sehingga peserta didik dapat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baru.  
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik membuat sebuah keputusan tentang kerangka kerja. 

2. Adanya permasalahan yang diajukan kepada peserta didik. 

3. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan. 

4. Peserta didik bertanggungjawab terhadap informasi dalam pemecahan 

masalah.  

5. Proses evaluasi dijalankan secara kontinu pada setiap pertemuan 

pembelajaran. 

6. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

(Daryanto dan Muljo Raharjo,2012). 

c. Manfaat Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut M. Faurahman (2016) Manfaat pembelajaran berbasis proyek 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

2. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang 

kompleks dengan hasil produk nyata. 

3. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan dalam mengelola 

bahan dan alat menyelesaikan tugas. 
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4. Meningkatkan kolaborasi khususnya yang bersifat kelompok. 

5. Peserta didik merancang proses untuk mendapatkan hasil. 

6. Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu. 

7. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang telah mereka 

kerjakan 

8. Hasil akhir berupa produk yang dievaluasi kualitasnya. 

d. Syntak/ Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran Project 

Based Learning disusun agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Berikut merupakan model Project Based Learning menurut The George 

Lucas Educational Foundation dalam Wijarnako (2014:28), yaitu: 

1. Start With Essential Question (Penentuan Pertanyan mendasar) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan essensial, yaitu pertanyaan 

yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. 

Guru menuntun siswa agar dapat menentukan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Desaign a Plain for the Project (Mendesaian perencanaan proyek) 

Perencanaan ini diharapkan siswa akan memiliki atas proyek tersebut, 

sehingga proyek dapat selesai tepat pada waktu yang sudah ditentukan 

sesuai kesepakatan bersama. 

3. Create a Schedule (Menyusun jadwal) 

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. 
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4. Monitoring the Student and the for the Project (Memonitoring siswa dan 

kemajuan proyek) 

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitoring terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Guru membeerikan 

bantuan-bantuan kecil selama proses pengerjaan proyek, dengan 

menanyakan sampai mana, bagaimana yang belum terselesaikan da nada 

kesulitan atau tidak. 

5. Asses the Outcome (Penilaian) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajaran dalam mengukur 

ketercapaian hasil proyek. 

6. Evaluate the Experience (Refleksi terhadap aktivitas) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajara dan siswa melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Setiap siswa diminta untuk mempresentasikan dan menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah disampaiakan. 

Kegiatan pembelajaran biasanya memerlukan waktu yang panjang, tidak 

cukup untuk satu kali pertemuan di dalam kelas. Model pembelajaran ini 

memfokuskan pada pembuatan proyek, dimana siswa dapat mengembangkan 

proyeknya dengan melakukan pengkajian, pemecahan masalah dan 

mengerjakan dengan tepat waktu.  

e. Sistem Penilaian Model Pembelajaran Project Based Learning 



 30   
 

Menurut Erwin Widiasworo (2016) penilaian proyek merupakan penilaian 

terhadap suatu tugas yang harus di selesaikan dalam waktu tertentu. Tugas 

tersebut berupa investigasi sejak perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian data. Penilaian proyek dapat 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan menginformasikan 

peserta didik pada pelajaran tertentu secara jelas. Menurut Haryati (2017) : 50-

51 mengatakan bahwa dalam melakukan penilaian project haru memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut: 1)  kemampuan pengolahan siswa dalam 

pembagian waktu untuk kegiatan mengerjakan proyek, 2) kesesuaian mata 

peljaran terhadap proyek yang dikerjakan oleh siswa untuk meningktkan 

pemahaman dan keterampilan dalam kegiatan pembelajaran, 3) keaslian hasil 

proyek yang dikerjakan oleh siswa bukan hasil karya orang lain. 

Teknik tersebut menitikberatkan terhadap penilaian keterampilan/ 

psikomotorik siswa. Teknik penilaian yang sering dilakukan oleh guru SMK 

yaitu teknik penilaian unjuk kerja. Menurut Haryati (2007:45) penilaian unjuk 

kerja merupakan proses penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 

siswa dalam melakukan suatu hal. Penilaian unjuk kerja ini dapat dilakukan 

dengan teknik pengamatan atau observasi aspek yang harus dicapai oleh siswa. 

Oleh karena itu didalam penelitian ini guru perlu menetapkan indikator yang 

dapat digunakan dalam meneliti aspek keterampilan, antara lain:1) 

merencanakan waktu penyelesaian proyek, 2) mempersiapakan segala sumber 

yang dibutuhkan, 3) menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu, 4) mengumpulkan hasil proyek.  



 31   
 

6. Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

a. Gambar  Teknik 

Zulfiardi (N. Sugiarto Hartanto, 2005:1) mengemukakan bahwa gambar 

teknik merupakan bahasa pokok dunia teknik. Ide-ide perancang produk akan 

dituangkan pada sebuah gambar teknik dengan aturan dan standar yang telah 

ditetapkan. Setiap orang yang meneekuni dunia teknik sudah semestinya harus 

menguasai gambar teknik sesuai dengan kebutuhan di lapangan meraka 

individu. Menurut Takeshi (2005:1), Gambar Teknik adalah sebuah alat untuk 

menyatakan maksud dari seseorang yang berkecimpung dalam dunia teknik. 

Gambar Teknik dibuat dengan memberikan gambar yang benar dan sesuai agar 

dapat dimengerti oleh pembaca. 

b. Mata Pelajaran Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 3 Wonosari adalah kurikulum 

2013. Dalam kurikulum yang digunakan menyatakan bahwa mata pelajaran 

Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik ini merupakan mata pelajaran yang 

berada pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video (TAV). Teknik Kerja 

Bengkel dan Gambar Teknik mempunyai alokasi waktu yang telah diatur dalam 

Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah (Pardirjen 

Dikdasmen) Nomor 7.D.D4/KK/2018 tentang struktur kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) adalah 144 

jam pelajaran dengan rincian alokasi waktu 4 jam perminggu selama 2 semester 

dikelas X dengan ketentuan tiap jam pelajaran 45 menit. Peserta didik 
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diharapkan mampu menguasai standar kompetensi kejuruan. Dalam kompetensi 

ini berarti peserta didik harus mampu memahami dan melaksanakan dasar-dasar 

pekerjaan bengkel audio video dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kompetensi dasar mata pelajaran teknik kerja bengkel dan gambar teknik 

dijelaskan dalam table 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Kompentensi dasar mata pelajaran KB GT 

Kompotensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 

6.1 Menerapkan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) berdasarkan 

OSHA 

1.1 Mendemonstrasikan  Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) 

berdasarkan OSHA, dalam bentuk 

postre dan kondisi rill di bengkel 

6.2 Menerapkan Keselamatan Kerja.  1.2 Melakukan penegahan penyakit 

akibat kerja. 

6.3 Memahami jenis-jenis peralatan 

kerja bengkel. 

1.3 Menggunakan beberapa jenis 

peralatankerja bengkel.  

6.4 Membedakan macam-macam 

kabel. 

1.4 Membuat macam-macam sambungan 

kabel. 

6.5 Menerapkan dasar instalasi listrik 

sederhana. 

1.5 Membangun instalasi listrik 

sederhana. 

6.6 Mengklasifikasi jenis bahaya listrik 

dan cara pencegahannya. 

1.6 Melaksanakan aturan dalam 

pencegahan bahaya listrik. 

6.7 Menerapkan teknik soldering dan 

desoldering.  

1.7 Melakukan soldering komponen pada 

PCB dan desoldering. 

6.8 Menerapkan teknik pembuatan 

boks peralatan elektronika. 

1.8 Membuat boks peralatan elektronika 

sesuai pesanan. 

6.9 Menerapkan teknik pembuatan 

layout PCB secara manual. 

1.9 Membuat layout PCB dengan 

method langsung (direct etching)  

6.10  Mendiagramkan diagram papan 

rangkaian tercetak (PCB) menjadi 

gambar skema rangkaian (reserse 

engineering) 

1.10  Mendemonstrasikan diagram 

rangkaian (reverse engineering) dari 

papan rangkaian tercetak (PCB) 

6.11  Menerapkan teknik wiring and 

cabeling (perawatan dan 

pengkabelan) 

1.11  Mempraktikan system pengawatan 

dan pengkabelan untuk rangkaian 

elektronika. 

6.12  Menerapkan diagram layout (tata 

letak) peralatan bengkel 

elektronika. 

1.12  Membuat layout (tata letak) 

peralatan bengkel elektronika. 

6.13  Menerapkan ukuran kertas dan 

peralatan gambar teknik. 

1.13  Menggunakan ukuran kertas 

gambar, dan peralatan gambar 

teknik. 

6.14  Menerapkan standard garis dan 

huruf gambar teknik. 

1.14  Membuat kepala gambar sesuai 

ukuran kertas gambar yang 

dibutuhkan 
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6.15  Menerapkan gambar kontruksi 

geometris. 

1.15  Menggambar kontruksi geometris, 

isometric, dimetrik, perspektif, 

proyeksi miring. 

6.16  Menerapkan gambar proyeksi, dan 

gambar potongan. 

1.16  Menggambar proyeksi dan gambar 

potongan boks pesawat elektronika. 

6.17  Menerapkan symbol-simbol 

komponen listrik dan elektronika.  

1.17  Menggambar symbol-simbol 

komponen listrik dan elektronika. 

6.18  Menentukan teknik penggambaran 

rangkaian listrik dan elektronika.  

1.18  Menggambar instalasi listrik dan 

rangkaian elektronika dengan 

method: point to point, line less, high 

way, base line, logika, blok diagram. 

6.19  Menerapkan teknik gambar papan 

rangkaian tercetak (PRT) lapis 

tunggal (single layer) secara 

manual berdasarkan diagram 

rangkaian. 

1.19  Menggambar papan rangkaian 

tercetak (PRT) lapis tunggal (single 

layer) secara manual berdasarkan 

diagram rangkaian pada kertas kalkir. 

6.20  Menerapkan teknik gambar papan 

rangkaian tercetak (PRT) sigle 

layar, double layer, dengan 

program aplikasi 

1.20  Menggambar papan rangkaian 

tercetak (PRT) lapis tunggl (single 

layaer) dan double layer 

menggunakan program aplikasi 

penggambaran PRT (Eagle, Live 

wire, Multisims atau sejenisnya) 

berdasarkan gambar rangkaian. 

6.21  Mengedit gambar rangkaian dan 

tata letak dengan menggunakan 

software. 

1.21  Mengimlementasikan software 

aplikasi pada editing gambar 

rangkaian. 

6.22  Menerapkan pembuatan instalasi 

listrik dengan menggunakan 

software aplikasi. 

1.22  Membuat gambar instalasi listrik 

dengan menggunakan software 

aplikasi fluidsims (atau sejenisnya). 

6.23  Mengevaluasi gambar papan 

rangkaian tercetak (PRT/PCB) lapis 

tunggal (single layer), ganda 

(double layer) dengan 

menggunakan software berdasarkan 

diagram rangkaian. 

1.23  Memperbaiki hasil evaluasi editing 

gambar papan rangkaian tercetak 

(PRT/PCB) lapis tunggal (single 

layer), ganda (double layer). 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Adapun referensi penelitian yang relevan yang diacu dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Arifah Zulmi (2018) tentang 

“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajarn 

Project Based Learning Pada Mata Pelajaran PRE siswa kelas XI EI SMK 

Negeri 2 Wonosari”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  



 34   
 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran PRE 

(Penerapan Rangkaian Elektronika) siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari 

tahun ajaran 2018-2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan rata-rata dan persentase keaktifan belajar siswa berdasarkan 

jumlah yang meningkat pada tiap siklusnya. Pada keaktifan belajar siswa 

berdasarkan jumlah siswa yang terlibat dengan rata-rata presentase baseline 

sebesar 45%, kemudian meningkat menjadi 74% pada siklus I kemudian 

meningkat pada siklus II sebesar 88%; (2) pada presentase ketuntasan hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif dengan baseline sebesar 8,7% dengan rata-

rata sebesar 47,5 kemudian pada siklus 1 sebesar 34,78% dengan rata-rata 

sebesar 69 meningkat pada siklus II dengan presentase ketuntasan hasil 

belajar sebesar 65,22% dengan rata-rata sebesar 80. Pada hasil belajar ranah 

psikomotoeik yaitu penilaian unjuk kerja siswa diperoleh rata-rata 

presentase baseline sebesar 38,26% kemudian pada siklus I sebesar 61,01 

% dan siklus II  meningkat menjadi 80,33 %. Peningkatan hasil belajar 

siswa dapat diketahui dari post-test yang dilaksankan setiap akhir siklus. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lingga Jati Nugroho (2015) dalam skripsi 

yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Projet Based 

Learning) Pada Mata Pelajaran Teknik Pemesinan Bubut Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
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mata pelajaran teknik pemesinan bubut di kelas XI TPA jrusan teknik mesin 

SMK Muhammadiyah Prambanan setelah mengikuti pembelajaran dengan 

metode pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar dan kreativitas siswa. Pada siklus 1, hasil 

belajar meningkat dari rata-rat 7,76 menjadi rata-rata sebesar 8,67 dengan 

ketuntasan 66,67% menjadi 81,48%. Pada siklus II, hasil belajar kembali 

mengalami pen in gkatan rata-rata 8,67 menjadi rata-rata sebesar 9,19 

dengan ketuntasan 81,48% menjadi 100%. 

3. Penelitian yang dilakukan Okto Yusuf Prihantoro (2018) dalam skripsi yang 

berjudul “Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Pelajaran Perekayasaan 

Sistem Audio Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa model pembelajaran Project 

Based Learning pada mata pelajaran perekayasaan sytem audio siswa kelas 

XI kompetensi keahlian audio video di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 

Hasil penelitian menunjjukan bahwa penerapan model pembalajaran project 

based learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran perekayasaan system audio kelas XI TAV 2 SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata keaktifan 

belajar siswa siklus 1 sebesar 51%, dan meningkat menjadi 66% pada siklus 

II. Hasil belajar siswa ranah kognitif dan ranah psikomotorik juga 

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar ranah kognitif siklus I 
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sebesar 75,15 dan presentase ketuntasan sebesar 78,9% kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi 82,05 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 84,02%. Nilai rata-rata hasil ranah psikomotorik siklus I sebesar 

75,1 dengan presentase  ktuntasan sebesar 85% meningkat pada siklus II 

dengan nilia rata-rata 80,2 presentase ketuntasan 90%. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Denny Asprilla (2017) bdalam skripsi yang 

berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 Pada 

Mata Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 2 Pengasih”. Penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil 

belajar siswa kelas XI TKR 2 pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK 

N 2 Pengasih dengan implementasi model pembelajaran project based 

learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

menggunakan model pembelajaran project based learning pada mata 

peljaran Gambar Teknik dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada aktivitas belajar siswa siklus I 

sebesar 69,09% dan meningkat pada siklus 2 menjadi 77,64%. Hasil belajar 

siswa pada siklus I sebesar 79,55  dimana 23 siswa nilainya dinyatakan 

sudah tuntas. Sedangkan pada siklus ke II, rata-rata nilai belajar siswa 

sebesar 85,57 dengan 27 siswa nilainya dinyatakan telah tuntas. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila permasalahan keaktifan yang 

menjadikan dasar hasil belajar atau nilai siswa mampu mencapai standar 
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Ketentuan Ketuntasan Minimum (KKM). Dalam prosesnya, seorang guru 

sangat berperan penting dalam tercapainya tujuan pendidikan. Guru harus 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, sehinga 

akan berpengaruh pada hasil yang akan dicapai oleh siswa. Model pembelajaran 

yang kurang tepat mengakibatkan siswa menjadi bosan, malas, dan tidak 

tertarik dalam belajar. Sehingga untuk membuat siswa dapat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan model-model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai. Melalui penelitian ini, peneliti akan mengatasi masalah 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

Dengan model penelitian Project Based Learning ini siswa akan berlatih untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan melalui proyek yang diberikan oleh guru, 

siswa akan dilatih untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas dan 

bertanggung jawab terhadap materi yang telah diberikan sehingga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini akan mampu 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah yang kompleks dengan hasil nyata sehingga dapat memungkinkan 

adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka pikir yang ditulis, maka dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan tersebut sebagai berikut: 

1. Peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Kerja 

Bengkel dan Gambar Teknik (KB GT ) kelas X TAV 3 di SMK Negri 3 

Wonosari di duga dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel 

dan Gambar Teknik (KB GT) kelas X TAV 3 di SMK Negeri 3 Wonosari 

diduga dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning. 

Kondisi

Awal

•Model pembelajaran yang di gunakan belum tepat sehingga belum 

banyak melibatkan siswa secara aktif.

•Hasil belajar siswa rendah belum memenuhi KKM, sehingga perlu 

adanya model lain untuk meningkatkan hasil belajar

Tindakan

•Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based 

Learning

Kondisi

Akhir

•Model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa yang dapat dilihat selama proses belajar.

•Hasil belajar siswa pada mata pelajaran KB GT dapat meningkatkan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. .Jenis Penelitian 

Penelitian “Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Mata Pelajaran KB GT 

Kelas X TAV SMK Negeri 3 Wonosari” ini merupakan penelitian tindakan 

kelas atau Classroom Action Research. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

oleh guru dalam kelas dengan menggunakan beberapa langkah yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation) dan 

refleksi (reflection). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan mencari solusi dari persoalan 

nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami 

langsung dalam interaksi siswa dan guru yang sedang belajar.  

B. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa model, salah satunya model 

siklus yang diperkenalkan oleh Kemmis & MC Taggart . Model tersebut 

merupakan suatu siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Penelitian ini dapat dilakukan oleh seorang guru yang 

berperan dalam melakukan tindakan sedangkan peneliti hanya sebagai 

pengamat tindakan.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus akan 

dilaksanakan 2 kali tatap muka. Siklus ke 2 berfungsi sebagai penguat hasil dari 
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siklus 1. Gambaran dari siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut 

Kemmis & McTaggart pada gambar 2 sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Adopsi: PTK Model Kemmis & Mc.Taggart 

Penjelasan dari siklus tahapan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan (planning) 

Pada tahap ini, sebelum melakukan penelitian peneliti menyusun 

rumusan masalah, tujuan dan rancangan dari setiap siklus. Setiap siklus 

direncanakan secara matang, baik dari segi kegiatan, waktu, tenaga, 

material, dan dana. Hal yang direncanakan diantaranya yang berkaitan 

dengan pembuatan Rancangan Pelaksanaan Kegiatan (RPP) dengan model 

pembelajaran Project Based Learning, menetukan tujuan pembelajaran 

berupa instrument penelitian (lembar observasi keaktifan dan hasil belajar), 

dan penetapan indikator tercapainya peningkatan hasil belajar siswa.  

Perencanaan

Siklus I

Pengamatan

Perencanaan 

yang direvisi

Siklus II

Pengamatan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Refleksi

Refleksi

Sampai KKM tercapai
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2. Tahap pelaksanaan (Action)  

Tahap pelaksanaan disebut juga tahap implementasi hasil perencanaan. 

Pada tahap ini, guru melaksanakan tindakan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning mulai dari langkah awal saat penrencanaan proyek sampai langkah 

terakhir yaitu siswa mengikuti evaluasi yang bersifat mandiri. 

3. Tahap pengamatan (Observasi) 

Pelaksanaan tahap ini bersamaan dengan tahap pelaksanaan dimana 

pada saat guru menjalankan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Project Based Learning. Peneliti mengamati dan mengambil 

data keaktifan belajar siswa. Pada tahap ini, peneliti dibantu dengan 

observer yang ikut serta mengamati keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan berdasarkan lembar observasi yang 

sebelumnya telah disusun oleh peneliti. 

4. Tahap refleksi 

Tahap ini dilaksanakan kegiatan merenungkan atau mengingat kembali 

tindakan yang telah dicatat pada tahap observasi. Pada tahap ini peneliti 

melakukan diskusi dengan guru untuk mengetahui apa saja kekurangan dan 

kelebihan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil diskusi 

tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merencanakan proses pembelajaran pada siklus berikutnya. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X program keahlian Audio Video di 

SMK Negeri 3 Wonosari yang beralamat di jalan Pramuka No. 8 Tawarsari, 

Wonosari, Gunungkidul, Yogayakarta. Penelitian ini dilakukan pada mata 

pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik (KB GT) di Semester 

Genap.  

D. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas X program keahlian 

Teknik Audio Video (TAV 3) di SMK Negeri 3 Wonosari tahun ajaran 

2019/2020  yang terdiri dari 36 siswa. Alasan peneliti memilih kelas X TAV 3 

karena: (1) peneliti pernah mengajar dalam kegiatan PLP dikelas tersebut, 

sehingga lebih mengetahui kondisi peserta didik dan lebih mudah dalam 

berkomunikasi dengan siswa; (2) keaktifan dan hasil belajar siswa masih sangat 

rendah. 

E. Jenis Tindakan 

Jenis tindakan pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas pada 

penelitian ini dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Model ini memiliki 

empat langkah pokok yang sudah dijelaskan di desain penelitian diatas. Adapun 

berikut ini adalah keterangan masing-masing tahap yang akan dilaksanakan 

antara lain: 
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1. Pra Tindakan 

Untuk persiapan kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan survei atau 

observasi terhadap masalah pembelajaran. Survei dilakukan secara langsung 

untuk mengetahui kemungkinan dan ketersediaan sekolah untuk dijadikan 

tempat penelitian, dan observasi dilakukan secara langsung. Observasi 

dilaksanakan dikelas X TAV 1, TAV 2 dan TAV 3 untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran dikelas pada mata pelajaran teknik kerja bengkel dan 

gambar teknik. Peneliti akan melakukan penelitian dikelas X TAV 3 

dikarenakan siswa masih kurang aktif, komunikasi antara guru dan siswa terjadi 

secara searah sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum dapat 

tercipta dengan baik, sehingga pada kelas X TAV 3 keaktifan siswa pada mata 

pelajaran gambar kerja bengkel dan gambar teknik masih tergolong rendah.  

2. Siklus 1 

1) Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun rancangan yang 

akan dilaksanakan sesuai dengan temuan masalah di awal. Pada penelitian ini, 

tahap perencanaan menyusun skenario penelitian, penyusunan RPP dengan 

model pembelajaran Project Based Learning pembuatan instrument kegiatan 

pembelajaran, instrument pengumpulan data, instrumen materi pembelajaran 

dan menentukan observer.  

2) Pelaksanaan (Action) 
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Pada tahap ini guru mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning yang sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran 

yang sudah disiapkan oleh peneliti. Rencana kegiatan ini bersifat fleksibel, 

menyesuaikan dengan kegiatan pada proses pelaksanaan penelitian di lapangan. 

3) Observasi (Observe) 

Observasi pada tahap ini merupakan kegiatan dilapangan yang dilakukan 

oleh pengamat. Pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan data yang bersifat 

kualitatif dan diambil pada saat kegiatan pelaksanaan pembelajaran sedang 

berlangsung. Peneliti melakukan observasi terhadap keaktifan siswa sesuai 

dengn instrumen penelitian, lembar observasi dan catatan lapangan yang telah 

dibuat, sedangkan hasil belajar pengambilan data dilakukan melalui tes hasil 

belajar dan pengumpulan sebuah proyek. 

4) Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan ini adalah kegiatan terakhir dalam sebuah penelitian. Kegiatan ini 

diawali dengan mengumpulkan data seluruh penelitian meliputi keaktifan dan 

hasil belajar siswa yang telah diperoleh. Pada tahap ini peneliti melakukan 

pengamatan, analisis dan mengevaluasi terhadap kendala dan hambatan yang 

dilakukan.  

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dievaluasi secara seksama 

dengan pedoman pada indikator kinerja untuk mengetahui seberapa optimal 

hasil tindakan tersebut. Guru dan peneliti selanjutnya melakukan diskusi untuk 

mengevaluasi dan menilai proses kegiatan pembelajaran dengan model Project 
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Based Learning. Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan maka 

perbaikan pada rencana tindakan untuk di implementasikan pada siklus 

selanjutnya. 

3. Siklus II 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperbaiki dari siklus sebelumnya. Tahap-

tahap yang dilakukan sama pada siklus I. Siklus akan berhenti apabila berhasil 

mencapai 75% dari jumlah siswa mencapai peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa nilainya mencapai KKM. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan pelaksanaan pembelajaran dikelas meliputi perilaku keaktifan 

peserta didik selama proses kegiatan berlangsung. Jenis observasi yang 

digunakan yaitu observasi sistematis. Hal ini karena peneliti menggunakan 

lembar observasi untuk mengukur keaktifan siswa. Indikator keaktifan siswa 

yang didapat dari teori para ahli kemudian dipilih indikator yang paling penting 

untuk meningkatkan keaktifan siswa sesuai dengan model pembelajaran project 

based learning.  

Adapun keaktifan siswa yang akan dinilai dan diamati ini sebatas 10 

indikator yaitu (1) siswa memperhatikan penjelasan guru. (2) siswa membaca 
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materi/ jobsheet.(3) siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama proses 

pembelajaran.(4) siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru saat 

menerima materi yang kurang jelas.(5) siswa mendengarkan penyajian bahan 

ajar dari guru.(6) siswa mendengarkan teman lain yang sedang berbicara terkait 

pelajaran.(7) siswa mencatat materi tanpa disuruh guru. (8) siswa mengerjakan 

proyek yang diberikan oleh guru. (9) siswa menyelesaikan proyek yang 

diberikan guru. (10) siswa terlibat dalam penyelesaian masalah saat diskusi. 

Setelah diketahui indikator-indikator tersebut kemudian dapat disusun kisi-kisi 

instrumen mengenai keaktifan siswa sebagai berikut. 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen observasi keaktifan siswa 

Variabel 

Keaktifan 

Indikator Keaktifan No. 

Butir 

Visual 

Activities 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 

b. Siswa membaca materi atau jobsheet. 

1 

2 

Oral 

Activities 

a. Siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama 

proses pembelajaran 

b. Siswa berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru saat menerima materi yang 

kurang jelas 

3 

 

4 

Listening 

Activities 

a. Siswa mendengarkan penyajian bahan ajar 

dari guru. 

b. Siswa mendengarkan teman lain yang 

sedang berbicara terkait pelajaran. 

5 

 

6 

Writing 

Activities 

a. Siswa mencatat materi tanpa disuruh guru. 7 

Motor 

Activities 

a. Siswa mengerjakan proyek yang diberikan 

oleh guru. 

b. Siswa menyelesaikan proyek yang 

diberikan guru. 

8 

 

9 

Mental 

Activities 

a. Siswa terlibat dalam penyelesaian 

masalah saat diskusi 

10 
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2. Tes  

Tes dilakukan untuk mengetahui atau mengukur hasil belajar peserta didik. 

Menurut Mulyatiningsih, Santoso, M.Pd & Usman, 2013: 47, tes dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang memiliki repon atau 

jawaban benar atau salah. Dalam penelitian ini tes dilakukan pada akhir siklus 

(tes formatif). Tes akhir siklus digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan model pembelajaran project based learning. Tes dilakukan setiap satu 

kali siklus selesai. Berikut ini merupakan kisi-kisi tes hasil belajar iswa yang 

akan digunakan pada penelitian. 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen hasil belajar siswa siklus 1 

 

  

 

 

 

 

 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen hasil belajar siswa siklus 2 

 

 

 

No Indikator Nomor Soal Total Nilai 

1. Memahami konsep gambar 

teknik 

1,2,3,9 20 

2. Memahami jenis-jenis 

ukuran kertas 

4 5 

3. Memahami fungsi ukuran 

kertas 

7,8,11,12 20 

4. Memahami ukuran kertas 5,6,10,13 20 

5. Memahami peralatan 

gambar teknik 

14,15 10 

6. Memahami fungsi peralatan 

gambar teknik 

16,17,18,19,20 25 

Jumlah Soal 20 100 

No Indikator Nomor Soal Total Nilai 

1.   Memahami bentuk 

kontruksi geometris 

1,2,3,4,5,6,7,8 40 

2. Memahami fungsi gambar 

kontruksi geometris 

9,10,11 15 

3. Memahami pembuatan 

gambar kontruksi geometris 

12,13,14,15,16

,17,18,19 

40 
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3. Tugas Proyek 

Tugas proyek ini bertujuan untuk memperoleh hasil keterampilan siswa 

pada model pembelajaran Project Basel Learning. Tugas project berupa proyek 

yang telah dibuat siswa. Dalam penelitian ini tugas proyek menerapkan pada 

indikator kompetensi menggambar konstruksi geometris berupa isometric, 

dimetrik, perspektif, dan proyeksi miring.  

Tabel 5. Kisi-kisi instrument keterampilan 

 

 

4. Memahami pemakaian alat 

gambar kontruksi geometris 

20 5 

Jumlah soal 20 100 

No Kriteria 

Unjuk Kerja 

Indikator 

Keberhasilan 
Penilaian Bobot Jumlah 

4 3 2 1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 1) Persiapan Kelengkapan alat 

dan bahan 

mengambar 

meliputi: 

1. Pensil 

2. Penghapus 

3. Kertas gambar 

4. Jobsheet 

5. Pengaris 

        

 

 

4 % 

4 % 

4 % 

4 % 

4 %   

  Jumlah 20% 

2 2) Proses 

1. Penggunaan 

alat dan bahan 

2. Kebersihan 

tempat kerja 

3. Kebersihan 

kertas          

10% 

10% 

10% 

 

 

 

 

  

 

  Jumlah 30% 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sebagai pelengkap dari 

data-data yang di dokumentasikan, diantaranya adalah silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar kehadiran siswa, jobsheet dan foto 

kegiatan pembelajaran dikelas. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisa Data Kualitatif pada Pengamatan 

Pada penelitian keaktifan siswa peneliti melakukan pengamatan kegiatan 

yang dilakukan siswa dengan menggunakan pedoman pada instrument 

keaktifan yang telah dibuat peneliti. Teknik analisa data diungkapkan secara 

kualitatif. Data yang dianalisis berupa data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dilapangan dan dokumentasi.  

Analisa data keaktifan dilakukan dengan cara mengelola data hasil 

observasi keaktifan dengan mencari jumlah total nilai keaktifan pada indikator 

3 3) Hasil 1. Teknik 

penyajian 

gambar 

2. Teknik 

Penyelesaian 

gambar 

3. Ketepatan 

waktu 

pengumpulan 

gambar 

4. Kerapihan 

hasil gambar 

5. Kejelasan hasil 

gambar         

10% 

10% 

10%  

10% 

10% 

10% 

 

 

 

 

   

  Jumlah 50% 

  Jumlah 100% 
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masing-masing siswa tersebut kemudian dipersentasekan. Persentase perolehan 

skor pada lembar observasi dikualifikasi untuk menentukan seberapa besar 

keaktifan belajar masing-masing siswa. Kemudian data diolah untuk 

menentukan presentase keaktifan belajar siswa secara keseluruhan. Adapun 

perhitungan persentase keaktifan pembelajaran siswa dalam mengikuti proses 

belajar sebagai berikut. 

  𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 (%) =  
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 

Σ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑋 Σ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑋 100 % 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata persentase 

keaktifan adalah sebagai berikut. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛 (%) =  
Σ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

Σ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
  

Tabel 6. Kriteria Peningkatan Keaktifan Siswa berdasarkan Ketercapaian 

Indikator 

Rentang Nilai Kategori 

1 Tidak Pernah 

2 Jarang 

3 Kadang- Kadang 

4 Sering 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisa data kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan skor pada masing-masing indikator keaktifan siswa yang 

diamati. 

b. Data dari jumlah skor yang diamati 
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c. Menghitung persentase skor keaktifan siswa. 

d. Menghitung rata-rata persentase keaktifan (%) 

Analisa data dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil beberapa foto 

kegiatan dari siklus I maupun siklus ke II. Foto-foto tersebut akan memperkuat 

bukti fisik dokumentasi kegiatan yang berlangsung. Analisa data baik observasi 

siklus ke I dan siklus ke II kemudian ditarik kesimpulan. 

2. Teknik Analisa Data Kuantitatif pada Hasil Belajar 

Analisa ini dilakukan dengan cara melalui tes hasil belajar siswa yang 

dimana analisa didapatkan dengan menentukan rata-rata nilai tes. Nilai rata-rata 

tes didapat dari jumlah nilai yang didapat siswa. Untuk menghitung rata-rata 

hasil tes digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑥𝑘 =  
∑𝑥

∑𝑁
 

Keterangan 

xk  : Nilai Rata-Rata Ranah Kognitif 

∑x : Jumlah Semua Nilai Siswa 

∑N : Jumlah Siswa 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jumlah 

siswa yang dapat mencapai KKM adalah sebagai berikut: 

𝑃 =  
∑𝑛𝑖

∑𝑛𝑜
 𝑥 100% 
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Keterangan  

P : Persentase Ketuntasan Siswa Ranah Kognitif 

∑ni : Jumlah Siswa yang mencapai KKM 

∑no: Jumlah Siswa 

KKM pada mata pelajaran teknik kerja bengkel dan gambar teknik adalah 

75. Analisa data hasil belajar ranah kognitif pada siklus I dan siklus II setelah 

dibandingkan kemudian ditarik menjadi kesimpulan pada ranah kognitif. 

3. Analisa Data Kuantitatif pada Hasil Keterampilan  

Penilaian unjuk kerja menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Analisa 

ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar pada ranah psikomotorik dalam 

menyelesaikan proyek dari guru. Adapun langkah-langkah untuk menganalisa 

data penilaian keterampilan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan skor penilaian terhadap masing-masing aspek yang diamati. 

b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek yang dinilai. 

c. Menghitung persentase penilaian unjuk kerja dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑗𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑢𝑏𝑦𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
 100% 

    (dimodifikasi Sugiyono, 2010:137) 

Kompetensi siswa dapat dikatakan meningkat jika 80 % siswa 

mendapatkan nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM untuk 

mata pelajaraan KB GT adalah 75. Apabila siswa sudah mencapai nilai diatas 
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75 maka dapat dinyatakan tuntas dan mengalami peningkatan. KKM dapat 

diintrepetasikan sebagai berikut: 

 Table 7. Interpretasi penilaian keterampilan siswa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Kategori Keterangan 

75-100 Tuntas Sudah mencapai nilai KKM 

< 75 Belum Tuntas Belum mencapai nilai KKM 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penilaian 

1. Kegiatan Pra Tindakan 

a. Mengamati kondisi pembelajaran TKBGT kelas X AV 3 

Pengamatan kondisi pembelajaran dilaksanakan pada saat observasi pada 

tanggal 06-07 Januari 2020 atas izin dari kepala sekolah dan guru mata pelajaran 

TKBGT. Jumlah siswa yang diamati yaitu sebanyak 36 siswa. Proses kegiatan 

belajar mengajar pada saat observasi berlangsung dengan model ceramah yaitu 

guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa mendengarkan serta mentatat 

materi yang telah disampaikan kepada guru sehingga setelah guru menjelaskan 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran praktik, kebanyakan siswa 

tidak memperhatikan apa yang telah disampaikan guru dan pada saat praktik 

siswa mengalami kesulitan.  

Pada awal kegiatan pembelajaran siswa terlihat kondusif dan semua 

memperhatikan penjelasan dari guru. Akan tetapi kondisi yang kondusif tidak 

berlangsung lama, sebagian siswa ada yang mengobrol dengan teman 

sebangkunya, ada yang keluar masuk kelas tanpa seizin guru dan ada yang tidur 

ketika praktikum.   

b. Mengumpulkan data hasil belajar siswa berupa hasil ulangan harian. 

Pada tahap ini pengumpulan data hasil belajar siswa diperlukan untuk 

melakukan analisis pada tahap sebelum dilakukan penelitian menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning. Pengumpulan hasil belajar 
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dilakukan pada saat observasi. Berikut merupakan hasil tes belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Tes Belajar Siswa Kelas X TAV 3 

 

 

 

 

c. Mengkomunikasikan kepada guru mengenai rencana penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

Setelah data hasil analisa belajar siswa dianalisis untuk melanjutkan tahap 

penelitian berikutnya, peneliti mengkomunikasikan kepada guru mata pelajaran 

KBGT tentang penerapan model pembelajaran yang akan digunakan pada 

penelitian yang harapanya dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Dari hasil tahap ini, guru menyetujui rencana peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan model pembelajaran Project Based Learning. 

d. Mendiskusikan materi yang akan diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

Pada tahap ini peneliti dan guru berhasil bersepakat pelaksanaan penelitian 

dengan model pembelajaran Project Based Learning yang berlangsung selama 

2 siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan setiap siklus.  

Berdasarkan hasil diskusi, telah telah ditentukan materi yang akan diberikan 

Hasil Ulangan Tes Belajar Nilai 

Nilai Tertinggi 84 

Nilai Terendah 50 

Rata-Rata 69,8 

Jumlah Siswa Tuntas 9 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 27 

Persentase Ketuntasan (%) 22,00 
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yaitu pada KD 3.13, KD 3.14, KD 3.15 dimana pada masing-masing siklus 

memiliki materi yang berbeda 

1. Siklus 1 terdiri dari materi KD 3.13 yaitu tentang penerapan ukuran kertas 

dan peralatan gambar teknik. KD 3.14 yaitu menerapkan standard garis dan 

huruf gambar teknik. 

2. Siklus 2 terdiri dari materi KD 3.15 yaitu menerapkan gambar kontruksi 

geometris berupa isometric, dimetrik, perspektif, proyeksi miring.  

Setelah ditentukan materi yang akan diberikan. Kemudian peneliti 

menentukan rencana jadwal waktu pelaksanaan penelitian. Penentuan jadwal 

penelitian berdasarkan pada jadwal mata pelajaran KBGT dari pihak sekolah. 

Adapun rincian jadwal penelitian sebagai berikut. 

Tabel 9. Rencana Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

 

e. Menyusun skenario penelitian tindakan kelas 

Pada tahap ini peneliti membuat skenario penelitian yang tujuanya adalah 

untuk mempermudah langkah-langkah dalam proses pelaksanaan penelitian 

dengan model pembelajaran Project Based Learning. Dengan adanya skenario 

Siklus Pertemuan Tanggal Waktu Materi 

1 I 4 Maret 

2020 

07.00-

10.15 

KD 3.13 yaitu tentang penerapan 

ukuran kertas dan peralatan 

gambar teknik. KD 3.14 yaitu 

menerapkan standard garis dan 

huruf gambar teknik. 

II 11 Maret 

2020 

07.00-

10.15 

2 I 20 Maret 

2020 

07.00-

10.15 

KD 3.15 yaitu menerapkan 

gambar kontruksi geometris 

berupa isometric, dimetrik, 

perspektif, proyeksi miring 
II  3 April 

2020  

07.00-

10.15 
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penelitian diharapkan penelitian dapat berjalan dengan baik sesuai apa yang 

sudah direncanakan. Pada skenario penelitian ini terdapat urutan pelaksanaan 

tindakan dari pra tindakan sampai dengan akhir dari pelaksanaan siklus II. 

Adapun skenario penelitian terdapat pada lampiran. 

f. Menyusun instrumen penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data pada saat penelitian 

yang berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa. Lembar observasi akan 

digunakan pada saat proses kegiatan pembelajaran dengan model Project Based 

Learning berlangsung. Selain lembar observasi juga dibuat lembar pelaksanaan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan tujuan untuk untuk dapat 

mengetahui seberapa baik guru menyampaikan pembelajaran dengan model 

Project Based Learning. Kemudian tes hasil belajar siswa dibuat untuk 

mengetahui perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa selama proses 

penelitian dilaksanaan. Instrumen yang sudah jadi kemudian divalidasi oleh 

dosen pembimbing.  

g. Menyusun RPP sebagai kelengkapan mengajar 

Setelah melalui beberapa tahapan diatas, tahap berikutnya adalah membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan dari pembuatan RPP adalah 

agar mempermudah guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 

model pembelajaran Project Based Learning. RPP yang dibuat berdasarkan 

siklus yang akan dilaksanakan. Kemudian RPP yang telah selesai disusun oleh 
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peneliti disepakati oleh guru mata pelajaran KBGT untuk dapat digunakan 

dalam proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran.  

h. Menentukan Observer 

Observer dalam penelitian ini bertugas untuk mengamati keaktifan selama 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based 

Learning. Peneliti dalam penelitian ini bertugas untuk mengamati jalannya 

kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir serta mengambil dokumentasi 

selama dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model Project Based 

Learning. Dalam penelitian ini dibantu oleh 2 observer. Observer pada siklus 1 

dan 2 adalah Iwan Budiyanto (Pendidikan Teknik Elektronika angkatan 2016) 

dan Wilda Fiqrilla (Pendidikan Teknik Elektro 2016).  

2. Siklus 1 

a. Perencanaan  

Perencanaan (planning) merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam 

siklus 1. Tahap ini adalah kegiatan persamaan persepsi dengan guru dan temen-

temen observer mengenai teknik pelaksanaan dengan model pembelajaran 

Project Based Learning. Pada tahap ini peneliti sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti RPP,materi dan  media pembelajaran yang akan 

digunakan saat penelitian berlangsung. Pada siklus 1 materi yang akan 

diberikan berupa KD 3.13 yaitu penerapan ukuran kertas dan perlangkapan 

gambar teknik, KD 3.14 yaitu menerapkan standar garis dan huruf pada gambar 

teknik. Pada siklus 1 pertemuan dilakukan selama 2 kali pertemuan. Hal hal 
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yang perlu dipersiapakan pada tahap perencanaan siklus 1 yaitu berupa lembar 

intrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa, jobsheet, 

soal tes belajar siswa pada siklus 1, lembar jawaban tes belajar siswa, lembar 

penempatan denah tempat duduk siswa, dan alat untuk dokumentasi berupa 

kamera.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. 

Setiap pertemuan masing masing memiliki alokasi waktu 4 x 45 menit.  

1) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama siklus pertama dilakukan pada hari Rabu tanggal 4 

Maret 2020 dikelas X TAV 3 SMK Negeri 3 Wonosari. Kegiatan pembelajaran 

dengan model Project Based Learning dimulai pukul 07.00 sampai dengan 

pukul 10.50. Pada pelaksanaan pertemuan pertama siklus pertama ada beberapa 

kegiatan belajar yang belum sesuai dengan skenario penelitian sebagai berikut: 

a) Pendahuluan  

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru mengkondisikan suasana 

kelas yang kondusif terlebih dahulu. Kemudian guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

Setelah itu guru melakukan pengecekan kehadiran siswa dan menanyakan 

kabar. Sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning guru memberikan arahan dan tujuan mengenai model pembelajaran 

Project Based Learning yang akan diterapkan. Pada tahap ini terdapat beberapa 
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hal yang terlewatkan yaitu berupa guru tidak memberikan gambaran manfaat 

mempelajari materi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan ini  guru pengampu menjelaskan tujuan dan manfaat pada 

materi KD 3.14 yaitu penerapan ukuran kertas dan gambar teknik. Guru 

menyampaikan materi pembelajaran menggunakan media power point sehingga 

diharapkan siswa dapat memperhatikan materi dengan jelas. Peneliti dan 

observer melakukan observasi keaktifan belajar siswa. Pada saat guru sedang 

menjelaskan materi terdapat beberapa siswa yang masih tidak mengerti, tidak 

memperhatikan materi apa yang disampaikan guru, ada yang mendengarkan 

penjelasan guru sambil mencatat materi yang disampaikan, ada yang hanya 

mendengarkan tanpa mencatat dan ada yang berbicara sendiri dengan teman. 

Pada kegiatan ini observer juga membantu siswa agar dapat fokus selama proses 

pembelajaran berlangsung. Setelah guru memberikan materi, kemudian guru 

membuka tanya jawab apabila guru belum jelas dalam menyampaikan materi 

bisa ditanyakan. Kemudian ada beberapa siswa yang bertanya dan observer 

bertugas untuk membantu menulis nama siswa yang aktif dalam bertanya.  

Guru membagikan jobsheet dan meminta siswa untuk mengerjakan proyek 

yang diberikan guru. Guru kemudian melakukan pengamatan proses belajar 

siswa dan memberikan arahan dalam menyelesaikan tugas proyek. Setelah 

waktu  yang diberikan telah habis, guru meminta siswa agar mengumpulkan 

proyek bagi yang sudah selesai maupun belum selesai untuk dikumpulkan. 
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Kemudian diakhir pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk bertanya / 

memberikan tanggapan terhadap kegiatan belajar mengajar yang telah 

berlangsung dan guru memberikan penguatan terkait proyek yang telah 

dikerjakan pada hari ini.  

c) Penutup  

Pada kegiatan pembelajaran penutup ini, siswa diminta guru untuk dapat  

menyimpulkan materi pelajaran yang diterima dengan mempresentasikan 

didepan kelas. Guru membantu siswa memahami informasi yang didapat 

sehingga materi tersampaikan dengan jelas. Kemudian guru menyampaikan 

kisi-kisi materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan menutup 

dengan doa dan salam. 

2) Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

11 April 2020 di kelas X TAV 3 SMK Negeri 3 Wonosari.  

a) Pendahuluan 

Pada pertemuan kedua ini kegiatan yang dilakukan hampir sama dengan 

pertemuan pertama, sebelum memulai pelajaran guru membagi presensi tanda 

tanggan dan denah tempat duduk siswa yang gunanya untuk memudahkan 

observer selama kegiatan penelitian berlangsung. Sebelum memulai pelajaran 

guru membuka dengan salam dan berdoa sesuai dengan keyakinan masing-

masing. Kemudian guru menanyakan kabar kepada siswa dan memberikan 
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motivasi agar siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sampai dengan waktu yang telah ditentukan.  

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti pertemuan kedua siklus pertama ini guru terlebih dahulu 

mempelajari kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, pada saat siswa 

bertanya observer melakukan pendataan siswa yang aktif bertanya dalam 

kegiatan pembelajaran. Kemudian guru memberikan arahan kepada siswa untuk 

menyelesaikan sebuah proyek yang belum selesai dikerjakan pada pertemuan 

pertama. Pada saat siswa mengerjakan proyek guru melihat dan memperhatikan 

pengerjaan proyek dari meja ke meja. Karena keterbatasan alat untuk membuat 

proyek menggambar setiap meja disediakan peralatan untuk satu meja satu jenis 

peralatan menggambar. Selama kegiatan pengerjaan proyek berlangsung ada 

beberapa siswa yang membuat suasana kelas menjadi kurang kondusif 

dikarenakan proses pergantian penggunaan alat yang terlalu lama. Guru dan 

observer kemudian ikut dalam mengkondisikan kelas agar pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan kondusif. 

c) Penutup  

Setelah selesai mengerjakan proyek guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk mengembalikan peralatan praktik dan merapikan meja masing-masing. 

Selanjutnya guru membagikan lembar soal tes belajar siswa dan lembar jawab 

untuk evaluasi hasil belajar siswa. Soal tes belajar sebanyak 20 soal pilihan 
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ganda dengan alokasi waktu pengerjaan 45 menit. Setelah waktu mengerjakan 

selesai, kemudian siswa segera mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. 

Kemudian guru membagikan lembar jawaban secara acak kepada siswa untuk 

menentukan penilaian bersama. Setelah selesai menentukan nilai tes belajar 

siswa kemudian lembar jawaban siswa dikumpulkan kembali ke guru. Sebelum 

kegiatan pembelajaran berakhir guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran apa yang didapatkan dan guru 

menyampaikan kisi-kisi materi selanjutnya yang akan dipelajari. Guru menutup 

kegiaatan pembelajaran dengan doa sesuai dengan keyakinan masing-masing 

dan memberikan salam. 

c. Pengamatan Siklus I  

1) Pengamatan Keaktifan Siswa 

Pada pertemuan pertama siklus pertama sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung guru menyampaikan teknis pembelajaran dengan model Project 

Based Learning. Ketika guru menjelaskan ada beberapa siswa yang duduk 

dibelakang tidak memperhatikan penjelasan guru, ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang duduk dibelakang, kebanyakan siswa belum 

berani menjawab pertanyaan mungkin karena masih merasa ragu dan tidak 

percaya diri. Setelah guru dan observer mengingatkan untuk memperhatikan saat 

guru sedang menjelaskan kelas mulai kondusif lagi, dan siswa mulai 

bersemangat untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
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Tabel 10. Pengamatan Keaktifan Siswa Siklus I 

No Indikator Keaktifan Siswa 

Siklus I 
Rata-

Rata 
Pertemuan 

1 (%) 

Pertemuan 

2 (%) 

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 78.47 86.81 82.64 

2 Siswa membaca materi/jobsheet 66.67 84.72 75.69 

3 Siswa aktif dalam kegiatan diskusi 

selama proses pembelajaran 65.97 84.72 75.34 

4 Siswa berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru saat menerima materi 

yang kurang jelas 
57.63 80.55 69.09 

5 Siswa mendengarkan penyajian bahan 

ajar dari guru 65.27 78.47 71.87 

6 Siswa mendengarkan teman lain yang 

sedang berbicara/berdiskusi 64.58 84.02 74.29 

7 Siswa mencatat materi tanpa disuruh 76.38 85.41 80.89 

8 Siswa mengerjakan proyek yang 

diberikan oleh guru 
51.38 93.57 73.25 

9 Siswa menyelesaikan proyek yang 

diberikan oleh guru 
50.99 88.88 69.93 

10 Siswa terlibat dalam penyelesaian 

masalah saat diskusi 42.36 80.55 61.45 

Rata-Rata (%) 61.87 84.79 73.33 
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 Gambar 3. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus I  

Pada Table 10 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa sudah mulai 

berperan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Project 

Based Learning. Pada pertemuan kedua peningkatan terjadi karena siswa sudah 

mulai terbiasa dengan adanya pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning. Namun pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa indikator 

keaktifan siswa sudah mencapai keberhasilan yang diharapkan. Dengan hasil 

rata-rata pada siklus pertama yaitu 61.87 % pada pertemuan pertama dan 

85.69% pada pertemuan kedua. Siswa mulai aktif bertanya meskipun masih 

tidak percaya diri menanyakan kesulitan yang dihadapi saat mengerjakan 

proyek.  
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2) Pengamatan Hasil Belajar Siswa 

Pada hasil belajar siswa siklus 1 didapatkan dari nilai tes belajar siswa yang 

dilakukan pada akhir siklus. Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh dapat 

dilihat pada table 11 dibawah ini. 

Tabel 11. Hasil Nilai Tes Belajar Siswa Kelas X TAV 3 Siklus 1 

 

 

 

Berdasarkan data hasil belajar diatas menunjukkan bahwa sebanyak 26 

siswa sudah mencapai KKM dengan nilai ≥ 75, sedangkan siswa yang belum 

mencapai KKM dengan nilai ≤ 75 yaitu 10 siswa. Nilai tertinggi diperoleh siswa 

dengan jumlah nilai 96. Nilai terendah diperoleh siswa dengan jumlah 70. 

Untuk rata-rata nilai siswa pada siklus I yaitu 78,5. Persentase ketuntasan yang 

diperoleh pada siklus 1 mencapai 72,23%. Untuk mengetahui penggunaan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa maka perlu dilakukan pengambilan nilai tes belajar pada siklus 

selanjutnya.  

Hasil Tes Belajar Siswa Nilai 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 70 

Rata-Rata 78,5 

Jumlah Siswa Tuntas 26 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10 

Persentase Ketuntasan (%) 72,23 
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Gambar 4. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 

Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan 

sesudah dilakukan tindakan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai siswa 

pada pra siklus yaitu 69,8 dengan presentase ketuntasan 22,0 & dan hasil rata-

rata nilai siswa pada siklus I yaitu 78,5 dengan presentase ketuntasan 72,23. 

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena selama proses kegiatan 

pembelajaran pada siklus pertama siswa mulai memperhatikan guru dan 

mengurangi berbicara dengan teman ketika guru sedang menjelaskan. Siswa 

mencatat apa yang guru sampaikan, sehingga pada saat ulangan siswa sudah 

siap mengerjakan soal. 
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Pada pengamatan hasil psikomotorik siswa dilaksanakan pengambilan nilai 

pada siklus I pertemuan II. Adapun hasil psikomotorik yang diperoleh dapat 

dilihat dari tabel 12 dibawah ini. 

Tabel 12. Hasil Psikomotorik/Keterampilan Siklus I  

No Nama 

Kriteria Unjuk Kerja 

Nilai Ket Persiapan 

(20) 

Proses 

(30) 

Hasil 

(50) 

1 A G B A 16 20 30 66 Belum Tuntas 

2 A I N 12 20 40 72 Belum Tuntas 

3 A R S 12 10 30 52 Belum Tuntas 

4 A N R 16 20 30 66 Belum Tuntas 

5 A A Y S 16 20 40 77 Tuntas 

6 A W P P 16 20 40 84 Tuntas 

7 D D A P 12 20 40 62 Belum Tuntas 

8 D A S 12 20 30 52 Belum Tuntas 

9 D S 16 20 40 76 Tuntas 

10 F A A 16 20 30 66 Belum Tuntas 

11 F S P B 16 20 40 76 Tuntas 

12 F A N R  16 20 40 76 Tuntas 

13 H A 16 20 40 76 Tuntas 

14 I M R 16 20 40 76 Tuntas 

15 K M 16 20 30 66 Belum Tuntas 

16 L M P 16 20 30 66 Belum Tuntas 

17 M N 20 20 30 70 Belum Tuntas 

18 M L P 16 20 30 66 Belum Tuntas 

19 M A K 20 20 30 70 Belum Tuntas 

20 N N 20 20 30 70 Belum Tuntas 

21 N I W 20 20 30 70 Belum Tuntas 

22 P N S 16 20 40 76 Tuntas 

23 P L B 16 20 40 76 Tuntas 

24 R M A  16 20 30 66 Belum Tuntas 

25 R S A 16 20 40 76 Tuntas 

26 R N A S 16 20 30 66 Belum Tuntas 

27 R D P 20 20 30 70 Belum Tuntas 

28 S C N A 16 20 30 66 Belum Tuntas 
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29 S A F 20 20 40 80 Tuntas 

30 T B P 20 20 30 70 Belum Tuntas 

31 T N Y 20 20 30 70 Belum Tuntas 

32 V A 20 20 30 70 Belum Tuntas 

33 W N M 16 20 40 76 Tuntas 

34 Y R 16 20 40 76 Tuntas 

35 Y F 16 20 30 66 Belum Tuntas 

36 Y P H 16 20 30 66 Belum Tuntas 

 

Berdasarkan data hasil diatas menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

nilainya masih di bawah KKM dengan ketegori tuntas sebanyak 13 siswa dan 

23 belum tuntas. Banyak siswa yang masih dibawah KKM karena dalam 

mengerjakan proyek siswa belum selesai secara maksimal. Sehingga siswa 

harus menyelesaikan proyek yang belum selesai di siklus II. 

d. Refleksi Siklus 1 

Setelah peneliti menganalisis data yang diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian berlangsung, kemudian peneliti, observer dan guru melakukan 

refleksi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model Project 

Based Learning. Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan yang terjadi saat pembelajaran dengan model Project Based 

Learning berlangsung. Sehingga hasil dari refleksi peneliti, observer dan guru 

dapat merumuskan tindakan-tindakan perbaikan pada siklus ke II. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didapatkan pada siklus I terdapat beberapa permasalahan 

sebagai berikut. 
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a) Guru tidak sepenuhnya fokus terhadap pelaksanaan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

b) Siswa yang duduk paling belakang masih tidak memperhatikan ketika guru 

memberikan penjelasan. 

c) Pada saat mengerjakan proyek ada beberapa siswa tidak fokus terhadap 

pekerjaan nya dengan berjalan-jalan di dalam kelas. 

d) Terdapat beberapa siswa yang belum selesai tepat waktu dikarenakan 

peralatan praktik yang apa adanya. 

e) Guru melakukan pengambilan nilai tes belajar siswa dipertemuan 1. 

f) Presentase keaktifan belajar siswa pada siklus 1 adalah 73,78% dan rata-rata 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai KKM sebesar 

72,23 %, sedangkan untuk hasil belajar unjuk kerja pada siklus I yaitu 

banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM dngan kategori ketuntasan 

sebanyak 13 tuntas dan 23 belum tuntas. Karena pada siklus I banyak siswa 

yang belu mengerjakan proyeknya. Sehingga pada siklus I ini masih ada 

indikator yang belum mencapai target kriteria keberhasilan penelitian yaitu 

pada indikator siswa menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru dan 

siswa aktif dalam kegiatan online selama pembelajaran. 

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus I maka dapat 

dikatakan ada beberapa permasalah yang menunjukkan bahwa upaya keaktifan 

dan hasil belajar dengan model Project Based Learning pada siklus I belum 

berhasil mencapai target sehingga perlu dilakukan siklus selanjutnya. 

4. Siklus II 
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a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti melakukan perbaikan 

perencanaan dari hasil siklus I. Pada siklus I terdapat beberapa indikator 

keaktifan belajar yang belum mencapai target, guru tidak sepenuhnya fokus 

menggunakan model Project Based Learning, dan tugas proyek siswa masih 

belum dikumpulkan ke guru. Hal ini menjadikan penelitian dilanjutkan pada 

siklus ke II. Pada siklus ke II harapanya pelaksanaan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Project Based Learning dapat lebih baik lagi untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Adapun persiapan yang 

dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut. 

a) Pada siklus II ini tindakan yang dilakukan hampir sama dengan 

pembelajaran siklus 1 peneliti menyiapakan materi yaitu KD 3.15 

menerapkan gambar konstruksi geometris. Selain beberapa tindakan yang 

perlu diperbaiki, pada tahap perencanaan siklus II juga memerlukan 

beberapa persiapan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), materi, peralatan praktik yang digunakan pada 

pertemuan I siklus II, dan juga instrumen penelitian berupa lembar 

pengamatan keaktifan siswa, lembar pengamatan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dan soal tes belajar siswa siklus II. 

b) Melakukan koordinasi kembali terkait penyampaian model pembelajaran 

Project Based Learning agar dalam pelaksanaan sesuai dengan skenario 

penelitian. 
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c) Mendiskusikan terkait kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan RPP dan 

siswa dapat menyelesaikan tugas proyek nya tepat waktu. 

d) Melakukan koordinasi terkait keaktifan di dalam kelas supaya dapat 

meningkat. 

e) Mempersiapakan daftar hadir siswa, layout tempat duduk, dan alat 

dokumentasi berupa kamera yang akan digunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun perbaikan dari kekurangan pada pembelajaran siklus I yang 

dilakukan guru sebagai berikut: 

a) Guru mengingatkan kepada siswa untuk selalu ikut terlibat aktif dalam 

kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. 

b) Guru mengarahkan kepada siswa untuk dapat menyelesaikan tugas proyek 

tepat pada waktunya. 

c) Guru mengarahkan kepada siswa untuk memperhatikan penjelasan guru 

meskipun mendapatkan tempat duduk dibelakang.  

d) Guru memberikan waktu lebih lama untuk melakukan diskusi dan 

mempresentasikan hasil kesimpulan yang telah dipelajari. 

b. Pelaksana Tindakan 

Pelaksana tindakan pada siklus kedua pertemuan pertama sama seperti 

tindakan siklus pertama. Pada siklus kedua juga dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 45 menit untuk masing-masing pertemuan.  
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1) Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama siklus kedua ini dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 20 April 2020 di kelas X TAV 3.  

a) Pendahuluan 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru mengkondisikan suasana 

belajar siswa agar kondusif terlebih dahulu. Kemudiaan guru memeriksa 

kehadiran siswa dan siswa melakukan presensi kehadiran dan daftar denah 

tempat duduk agar peneliti dan observer lebih mudah dalam melakukan 

pengawasan saat penelitian. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru 

memberikan salam kepada siswa. Kemudian guru mengajak seluruh siswa 

untuk berdoa bersama. Setelah berdoa guru menanyakan kabar kepada siswa 

dan memeriksa persiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru 

menyampaikan tujuan, manfaat, dan metode penilaian pembelajaran yang akan 

dilakukan. Guru bertanya kepada siswa apakah ada pertanyaan yang kurang 

jelas terhadap materi yang diberikan kemarin sebelum guru melanjutkan 

pembelajaran pada materi selanjutnya. Kemudian guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bisa lebih baik 

lagi dari pertemuan sebelumnya. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini guru mengarahkan siswa untuk membuka catatan pada 

pertemuan sebelumnya. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya jika terdapat 

materi yang belum dimengerti. Kemudian guru melanjutkan menyampaikan 
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materi pada pembelajaran selanjutnya. Guru membuka kesempatan untuk siswa 

bertanya terkait materi yang sudah dijelaskan apabila ada yang belum 

dimengerti. Peneliti dibantu observer untuk mencatat siswa yang sudah aktif 

bertanya. Setelah kegiatan tanya jawab guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk melanjutkan proyek yang belum selesai dikerjakan. Kemudian guru 

membagikan peralatan untuk menggambar setiap meja satu jenis peralatan 

menggambar. Selanjutnya guru memberikan penjelasan proyek kepada siswa. 

Guru, peneliti dan observer mengawasi dan memberikan arahan kepada siswa 

apabila dalam pengerjaan proyek menemukan kendala. Setelah waktu 

pengerjaan sudah habis kemudian siswa mengumpulkan proyek gambar yang 

sudah dibuat dan mengembalikan peralatan ketempat semula. 

c) Penutup  

Sebelum pembelajaran berakhir, guru melakukan evaluasi belajar dan 

meninjau ulang pemahaman siswa dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk dapat menyimpulkan materi pelajaran apa yang telah disampaikan 

guru. Ketika siswa menyampaikan kesimpulan, observer mencatat siswa-siswa 

yang aktif dalam berdiskusi dan berpendapat dikelas. Selanjutnya guru 

menyampaikan kisi-kisi materi selanjutnya yang akan dipelajari. Guru 

mengarahkan siswa untuk merapikan tempat kelas sebelum kegiatan pelajaran 

diakhiri. Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama. 

2) Pertemuan kedua 
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Pada pertemuan siklus kedua pertemuan kedua dilakukan pada hari Jumat 

tanggal 3 April 2020 di kelas X TAV 3 SMK Negeri 3 Wonosari.  

a) Pendahuluan 

Pada pertemuan kedua ini sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru 

mengkondisikan suasana kelas agar kondusif. Kemudian guru mengajak semua 

siswa untuk berdoa bersama. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa, 

siswa melakukan tanda tangan pada lembar presensi kehadiran dan siswa 

menuliskan nomor absen pada lembar denah tempat duduk siswa agar peneliti 

dan observer mudah dalam memberikan penilaian terkait perkembangan 

keaktifan belajar siswa. Jumlah siswa yang hadir adalah 36 siswa. Guru 

memeriksa persiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  Guru 

memberikan motivasi terkait materi yang akan dipelajari dan mendorong siswa 

agar terlibat aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selanjutnya guru 

menyampaiakn tujuan pembelajaran kepada siswa agar mereka mengetahui apa 

saja yang akan dipelajari pada pertemuan ini. 

b) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan ini guru akan menyampaikan materi KD 3.15 menerapkan 

gambar konstruksi geometris seperti isometrik, dimetrik, persektif, dan 

proyeksi miring. Guru menyampaikan materi dengan media power point (ppt) . 

guru mengarahkan siswa untuk mencatat materi yang disampaikan oleh guru. 

Setelah penyampaian materi selesai guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah diterima. Pada 
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saat siswa menyampaikan pertanyaan untuk guru, observer mencatat siswa yang 

bertanya untuk mendata keaktifan siswa dikelas.  

Setelah kegiatan tanya jawab guru memberikan instruksi kepada siswa 

untuk melanjutkan job menggambar sesuai dengan yang telah ditentukan pada 

kegiatan pembelajaran pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa menyiapkan 

peralatan dan bahan yang digunakan untuk menggambar dan melanjutkan 

proyek menggambarnya. Pada saat kegiatan membuat proyek menggambar 

guru menggawasi dan memberikan arahan kepada siswa dalam mengerjakan 

proyek. Guru berjalan ke setiap meja untuk memeriksa dan mengawasi 

pekerjaan siswa. Guru  mengarahkan kepada siswa untuk bertanya ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam membuat proyek menggambar. Setelah siswa 

selesai mengerjakan proyek, guru memberikan instruksi untuk mengumpulkan 

hasil gambaran di meja guru. Kegiatan pembelajaran berlangsung kondusif dan 

siswa menggalami peningkatan keaktifan siswa. 

c) Penutup 

Sebelum kegiatan pembelajaran selesai, guru memberikan soal tes belajar 

untuk mengukur seberapa tingkat kemampuan siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang sudah diterima. Jumlah soal yang diberikan yaitu 20 soal 

pilihan ganda, dikerjakan dengan durasi waktu 45 menit. Setelah semua siswa 

selesai mengerjakan, soal dan lembar jawaban dikumpulkan. Kemudian guru 

memberikan secara acak lembar jawaban siswa untuk diberi penilaian bersama-

sama. Setelah selesai menilai bersama-sama guru mengumumkan hasil belajar 
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siswa. Kemudian guru merangkum materi apa yang sudah disampaikan dan ada 

beberapa siswa yang menyampaikan materi pelajaran yang didapatkan pada hari 

ini. Setelah kegiatan merangkum materi selesai, guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan doa dan memberikan salam. 

c. Pengamatan Siklus II 

1) Pengamatan Keaktifan Belajar Siswa 

Setelah dilakukan beberapa perbaikan pengamatan pada siklus kedua, 

terdapat perbedaan keaktifan yang meningkat dari siklus pertama ke siklus 

kedua dengan adanya perbaikan yang telah dilakukan. Siswa mulai aktif semua 

dalam mengikuti kegiatan dikelas dan kondisi saat kegiatan praktik maupun 

teori kelas dapat kondusif. Berikut dibawah ini merupakan perolehan masing-

masing indikator keaktifan pada siklus kedua pertemuan pertama dan kedua 

yang dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Siklus II 

 

No Indikator Keaktifan Siswa 

Siklus II 
Rata-

Rata 
Pertemuan 

1 (%) 

Pertemuan 

2 (%) 

1 Siswa memperhatikan penjelasan 

guru 
86.89 96.52 91.69 

2 Siswa membaca materi/jobsheet 86.11 97.91 92.01 

3 Siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi selama proses 

pembelajaran 

85.41 88.88 87.14 

4 Siswa berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru saat 

menerima materi yang kurang 

jelas 

81.25 91.66 86.45 

5 Siswa mendengarkan penyajian 

bahan ajar dari guru 79.86 95.83 87.84 
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Gambar 5. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus II 

Pada Tabel 12 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa sudah mulai 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan model Project Based 

Learning. Pada indikator keaktifan siswa sudah mencapai indikator 

keberhasilan yaitu 95.13%. Dalam kegiatan pembelajaran sekarang ini siswa 

mulai terbiasa menggunakan model Project Based Learning untuk 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa mulai memperhatikan 
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yang sedang berbicara/berdiskusi 84.02 96.52 90.27 

7 Siswa mencatat materi tanpa 

disuruh 
88.19 90.27 89.23 

8 Siswa mengerjakan proyek yang 

diberikan oleh guru 
95.13 98.61 96.87 

9 Siswa menyelesaikan proyek yang 

diberikan oleh guru 
89.58 99.39 94.48 

10 Siswa terlibat dalam penyelesaian 

masalah saat diskusi 82.63 90.97 86.79 

Rata-Rata (%) 85.99 92.77 89.33 
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guru ketika guru sedang menjelaskan. Siswa sudah terlihat aktif dalam kegiatan 

diskusi selama proses pembelajaran. Dalam kegiatan diskusi, siswa sudah 

berani untuk aktif mengajukan pertanyaan dan bisa mengemukakan 

pendapatnya.  

2) Pengamatan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Pada tes belajar siswa ke dua dilaksanakan pada pertemuan ke dua yaitu 

pada tanggal 3 April 2020 dengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

Hasil yang didapat dari tes belajar siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Tes Belajar Siswa Kelas X TAV 3 Siklus II 

 

 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa siklus II pada tabel 14, diketaui bahwa 

sebanyak 33 siwa sudah mencapai KKM dengan nilai ≥ 75, sedangkan sebanyak 

3 siswa belum mencapai KKM dengan nilai ≤ 75. Nilai tertinggi diperoleh siswa 

dengan jumlah nilai 100, dan nilai terendah dengan jumlah nilai 72 dengan arat-

rata nilai yang diperoleh sebanyak 37 siswa pada siklus ke II yaitu 94,0. 

Persentase ketuntasan yang dicapai yaitu 91,66 %. Dari tada tersebut dapat 

dibutikan bahwa persentase ketuntasan siswa sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu 75 %. 

Hasil Tes Belajar Siswa Nilai 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 72 

Rata-Rata 94 

Jumlah Siswa Tuntas 33 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 3 

Persentase Ketuntasan (%) 91,66 
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Gambar 6. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 11 

Pada gambar 6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa mengalami 

peningkatan selama menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata siswa pada siklus 1 adalah 

78,5 kemudian meningkat pada siklus II adalah 94.0. Peningkatan terjadi pada 

siklus II karena siswa sudah mulai akhif dalam diskusi. Siswa sudah mulai  

berani mengajukan pertanyan kepada guru saat menerima materi yang kurang 

jelas. Siswa mulai rajin mencatat materi tanpa disuruh guru. Siswa mengerjakan 

proyek yang diberikan guru sampai selesai. 

3. Pengamatan Hasil Psikomotorik/Keterampila Siswa 

Pada hasil psikomotorik siswa siklus II didapatkan nilai yang dapat dilihat 

pada tabel 15 dibawah ini. 

 

94

95

96

97

98

99

100

78,5 94

Siklus 1 Siklus 2

Nilai Rata-Rata Kelas X TAV 3
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Tabel 15. Hasil Psikomotorik Siswa Siklus II 

No Nama 

Kriteria Unjuk Kerja 

Nilai Ket Persiapan 

(20) 

Proses 

(30) 

Hasil 

(50) 

1 A G B A 20 30 49 99 Tuntas 

2 A I N 16 20 44 80 Tuntas 

3 A R S 16 20 45 81 Tuntas 

4 A N R 16 20 42 77 Tuntas 

5 A A Y S 16 20 43 79 Tuntas 

6 A W P P 16 20 48 84 Tuntas 

7 D D A P 16 20 48 72 Belum Tuntas 

8 D A S 16 20 41 77 Tuntas 

9 D S 16 20 48 84 Tuntas 

10 F A A 16 20 46 82 Tuntas 

11 F S P B 16 20 44 80 Tuntas 

12 F A N R  20 30 44 94 Tuntas 

13 H A 16 20 41 77 Tuntas 

14 I M R 16 20 41 77 Tuntas 

15 K M 16 20 42 72 Belum Tuntas 

16 L M P 16 20 42 72 Belum Tuntas 

17 M N 20 20 49 89 Tuntas 

18 M L P 16 20 42 72 Belum Tuntas 

19 M A K 20 20 45 85 Tuntas 

20 N N 16 20 45 81 Tuntas 

21 N I W 16 20 42 72 Belum Tuntas 

22 P N S 16 20 46 82 Tuntas 

23 P L B 16 20 42 72 Belum Tuntas 

24 R M A  16 20 42 72 Belum Tuntas 

25 R S A 16 20 42 72 Belum Tuntas 

26 R N A S 16 20 45 81 Tuntas 

27 R D P 16 20 50 86 Tuntas 

28 S C N A 16 20 41 77 Tuntas 

29 S A F 20 23 50 93 Tuntas 

30 T B P 16 20 41 77 Tuntas 

31 T N Y 16 20 41 77 Tuntas 

32 V A 16 20 41 77 Tuntas 

33 W N M 16 20 42 78 Tuntas 

34 Y R 16 20 41 77 Tuntas 
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35 Y F 16 20 41 77 Tuntas 

36 Y P H 16 20 41 77 Tuntas 

Berdasarkan data hasil psikomotorik/keterampilan siswa diatas 

menunjukkan bahwa hasil psikomotorik ini mengalami peningkatan yang dapat 

dilihat dari nilai ketuntasan siswa. Pada hasil psikomotorik siklus II ini banyak 

siswa yang nilainya sudah mencapai KKM dengan hasil 28 siswa mendapat 

kategori tuntas dan 8 siswa masih belum tuntas.    

d. Refleksi Siklus II 

Refleksi dilakukan setelah adanya penerapan model Project Based 

Learning. Tahap refleksi dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang telah 

dilakukan dengan model Project Based Learning. Hasil dari penelitian 

keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa 

selama menggunakan model Project Based Learning. Berdasarkan refleksi 

pertemuan I dan II pada keaktifan belajar dan hasil belajar siswa, maka dapat 

dirangkum hasil refleksi siklus II yaitu: 

a) Pada kegiatan pada siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan model Project Based Learning sudah berjalan sesuai 

apa yang direncanakan. Tindakan yang dilakukan berhasil dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.  

b) Siswa sudah tidak malu lagi untuk bertanya dan berpendapat kepada teman 

maupun guru ketika sedang dalam kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung. 
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c) Siswa sudah mulai mendengarkan ketika guru memberikan penjelasan 

terkait materi  dan mencatat materi pembelajaran yang diberikan guru tanpa 

disuruh. 

d) Presentase keaktifan belajar siswa pada siklus II adalah 95,13 %, persentase 

ketuntasan hasil belajar yang mencapai KKM sebesar 91,66%  dengan 

jumlah siswa tuntas 33 dan tidak tuntas 3 siswa. Sedangkan untuk hasil 

unjuk kerja siswa dapat meningkat dengan hasil 28 siswa mendapat kategori 

tuntas dan 8 siswa belum tuntas.  

B. Pembahasan 

Dalam kegiatan penelitian menunjukkan bahwa di kelas X TAV 3 

mempunyai permasalahan rendahnya keaktifan belajar siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran teknik kerja bengkel dan gambar teknik, sehingga hasil 

dari belajar yang diperoleh siswa menjadi kurang maksimal atau kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, guru harus 

merencanakan model pembelajaran yang efektif dan harus sesuai dengan 

pembelajaran yang dilaksanakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian 

tindakan kerlas karena bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, yang 

diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran tersebut siswa dapat lebih 

berperan aktif dikelas, siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk bertanya, 

berpendapat, memberikan saran tentang materi, dan mampu menyelesaikam 
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proyek tepat waktu sehingga diharapkan dari hasil belajar siswa memperoleh 

hasil yang memuaskan dan dapat melebihi nilai dari KKM.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dilihat 

adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning. Peningkatan keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat dari antusias siswa dalam berdiskusi, bertanya, berpebdapat 

dan mengikuti kegiatan pembelajaran praktik sampai selesai. Hasil peningkatan 

dapat di lihat pada indikator-indikator yang telah diamati. Berikut merupakan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Project Basis Learning (PjBL) untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran KBGT 

Kelas X TAV 3 di SMK Negeri 3 Wonosari 

Berdasarkan hasil pengamatan keaktifan belajar siswa, semua indikator 

keaktifan belajar siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu ≥ 75. 

Peningkatan keaktifan belajar pada setiap indikator yaitu: (1) siswa 

memperhatikan penjelasan guru mencapai 96,52%. (2) siswa membaca 

materi/jobsheet mencapai 97,91%. (3) siswa aktif dalam kegiatan diskusi 

selama proses pembelajaran berlangsung mencapai 88,88%. (4) siswa berani 

mengajukan pertanyaan kepada guru saat menerima materi yang kurang jelas 

mencapai 91,66%. (5) siswa mendengarkan penyajian bahan ajar dari guru 

95,83%. (6) siswa mendengarkan teman lain yang sedang berbicara terkait 

pelajaran 96,51%. (7) siswa mencatat materi tanpa disuruh mencapai 90,27%. 
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(8) siswa mengerjakan proyek yang diberikan guru 98,61%. (9) siswa 

menyelesaikan proyek yang diberikan guru 99,39%. (10) siswa terlibat dalam 

penyelesaian masalah saat diskusi 90,97%. 

Dari perolehan data diatas dapat dilihat bahwa indikator dengan pencapaian 

paling tinggi adalah indikator siswa menyelesaikan proyek yang diberikan guru 

yaitu sebesar 99,39%, siswa membaca materi/ jobsheet mencapai 97,91% dan 

siswa mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru mencapai 98,61%. 

Sedangkan pencapaian paling rendah adalah pada indikator siswa aktif dalam 

kegiatan diskusi selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung mencapai 

88,88%.  

Berdasarkan hasil dari pengamatan keaktifan belajar siswa, siklus I 

menunjukkan rata-rata persentase keaktifan siswa sebesar 73,78% yang 

menunjukkan sudah tercapainya keberhasilan dari tindakan. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan ada siklus II berjalan lebih baik dari siklus I. 

Peningkatan rata-rata keaktifan belajar siswa yang diperoleh pada siklus II 

sebesar 89,33 %. Peningkatan rata-rata keaktifan belajar pada siklus I dan siklus 

II meningkat 15,55 %. Berikut merupakan grafik peningkatan keaktifan siswa 

pada siklus 1 dan siklus II.  

Pada tabel 14 peningkatan persentase keaktifan belajar siswa pada setiap 

pertemuan mengalami peningkatan, dimana siklus I pertemuan I persentase 

keaktifan siswa sebesar 61,97% dan pada pertemuan II meningkat sebesar 
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84,77%. Pada siklus II pertemuan I persentase keaktifan belajar siswa mencapai 

85,90% dan pada pertemuan II meningkat menjadi 94,65%.  

Tabel 16. Rekapitulasi Data Keaktifan Belajar Siswa Berdasarkan Lembar 

Observasi Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Keaktifan Siswa 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 (%) 

Pertemuan 

2 (%) 

Pertemuan 

1 (%) 

Pertemuan 

2 (%) 

1 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 78.47 86.81 86.89 96.52 

2 Siswa membaca 

materi/jobsheet 
66.67 84.72 86.11 97.91 

3 Siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi selama proses 

pembelajaran 

65.97 84.72 85.41 88.88 

4 Siswa berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru saat 

menerima materi yang kurang 

jelas 

57.63 80.55 81.25 91.66 

5 Siswa mendengarkan 

penyajian bahan ajar dari guru 65.27 78.47 79.86 95.83 

6 Siswa mendengarkan teman 

lain yang sedang 

berbicara/berdiskusi 

64.58 84.02 84.02 96.52 

7 Siswa mencatat materi tanpa 

disuruh 
76.38 85.41 88.19 90.27 

8 Siswa mengerjakan proyek 

yang diberikan oleh guru 
51.38 93.57 95.13 98.61 

9 Siswa menyelesaikan proyek 

yang diberikan oleh guru 
50.99 88.88 89.58 99.39 

10 Siswa terlibat dalam 

penyelesaian masalah saat 

diskusi 

42.36 80.55 82.63 90.97 

Persentase keaktifan belajar (%) 61.97 84.77 85.9 94.65 
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Gambar 7. Grafik Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I dan II 

Berdasarkan gambar 7 penjelasan tiap aspek keaktifan belajar siswa 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
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Aspek yang pertama yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru. Pada 

pelaksanaan siklus I pertemuan pertama siswa memperhatikan penjelasan guru 

mencapai 78.47%. Pada pertemua kedua siklus pertama persentase keaktifan 

siswa meningkat mejadi 86.81%. Sehingga peningkatan dari pertemuan 

pertama dan kedua siklus I mencapai 8.34%. kriteria tersebut meningkat 

kembali pada pertemuan pertama siklus ke II yaitu 86.89 % dan pada pertemuan 

kedua siklus II yaitu 96.52%, peningkatan pada pertemuan pertama dan kedua 

pada siklus II yaitu mencapai 9.63%. 

Aspek pada indikator keaktifan kedua yaitu siswa membaca 

materi/jobsheet. Pada siklus I pertemuan pertama siswa membaca 

materi/jobsheet mencapai persentase yaitu 66.67 %, pada pertemuan kedua 

meningkat menjadi 84.72%. Peningkatan terjadi pada pertemuan pertama dan 

kedua yaitu mencapai 18.05%. Pada siklus II pertemuan pertama persentase 

meningkat yaitu mencapai 86.11% dan pada pertemuan kedua meningkat 

mencapai 97.91%, peningkatan dari pertemuan pertama dan kedua siklus II 

mencapai 11.6%. 

Aspek pada indikator keaktifan ketiga yaitu siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi selama proses pembelajaran. Pada siklus I pertemuan pertama siswa 

yang aktif dalam kegiatan diskusi selama proses pembelajaran mencapai 

persentase yaitu 65.97%, pada pertemuan kedua persentase meningkat menjadi 

84.72%. Peningkatan yang terjadi pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 

mencapai 18.75%. Pada siklus II pertemuan pertama persentase meningkat 
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yaitu mencapai 85.41%, dan pada pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 

88.88%. Peningkatan dari pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 3.47%. 

Aspek pada indikator keaktifan keempat yaitu siswa berani mengajukkan 

pertanyaan kepada guru saat menerima materi yang kurang jelas. Pada siklus I 

pertemuan pertama siswa yang berani mengajukkan pertanyaan kepada guru 

saat menerima materi yang kurang jelas mencapai persentase yaitu 57.63%, 

pada pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 80.55%. Peningkatan siklus I 

pada pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 22.92%. Pada siklus II 

terjadi peningkatan kembali, pada pertemuan pertama persentase meningkat 

yaitu mencapai 81.25% dan pada pertemuan kedua persentase meningkat 

mencapai 91.66%. Pada peningkatan siklus II pertemuan pertama dan kedua 

meningkat yaitu mencapai 10.44%. 

Aspek pada indikator keaktifan kelima yaitu siswa mendengarkan penyajian 

bahan ajar dari guru. Pada siklus I pertemuan pertama siswa yang 

mendengarkan penyajian bahan ajar dari guru mecapai persentase yaitu 65.27%, 

pada pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 78.47%. Peningkatan siklus I 

pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 13.2%. Pada siklus II pertemuan 

pertama terjadi peningkatan kembali persentase yaitu mencapai 79.86%, pada 

pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 95.83%. Peningkatan pada siklus 

II pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 15.97%. 

Aspek pada indikator keaktifan keemam yaitu siswa mendengarkan teman 

lain yang sedang berbicara/berdiskusi terkait materi pembelajaran. Pada siklus 
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I pertemuan pertama persentase siswa mendengarkan teman yang sedang 

berbicara/berdiskusi yaitu mencapai 64.58%, pada pertemuan kedua meningkat 

yaitu mencapai 84.02%. Peningkatan siklus I pertemuan pertama dan kedua 

yaitu mencapai 19.44%. Pada siklus II pertemuan pertama persentase 

meningkat kembali yaitu mencapai 84.02% dan pertemuan kedua yaitu 

mencapai 96.52%. Peningkatan pada siklus II pertemuan pertama dan kedua 

yaitu mencapai 12.5%. 

Aspek pada indikator keaktifan ketujuh yaitu siswa mencatat materi tanpa 

disuruh. Pada siklus I pertemuan pertama persentase siswa mencatat tanpa 

disuruh yaitu mencapai 76.38%, pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 

85.41%. Peningkatan pada siklus I pertemuan pertama dan kedua yaitu 

mencapai 9.03%. Pada siklus II pertemuan pertama persentase meningkat 

kembali yaitu mencapai 88.19%, dan pada pertemuan kedua meningkat 

mencapai 90.27%. Pada peningkatan siklus II pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua yaitu mencapai 2.08%. 

Aspek pada indikator keaktifan kedelapan yaitu siswa mengerjakan proyek 

yang diberikan oleh guru. Pada siklus I pertemuan pertama persentase siswa 

mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru mencapai 51.38%, pertemuan 

kedua persentase meningkat yaitu mencapai 93.57%. Peningkatan persentase 

pada siklus I pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 42.19%. Pada siklus 

II pertemuan pertama persentase meningkat kembali yaitu mencapai 95.13%, 

dan pertemuan kedua yaitu mencapai 98.61%. Peningkatan persentase siklus II 

pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 3.48%. 
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Aspek pada indikator keaktifan kesembilan yaitu siswa dapat 

menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. Pada siklus I pertemuan 

pertama persentase siswa yang dapat menyelesaikan proyek yang diberikan oleh 

guru yaitu mencapai 50.99%, pertemuan kedua persentase meningkat yaitu 

mencapai 88.88%. Peningkatan persentase siklus I pada pertemuan pertama dan 

kedua yaitu mencapai 37.87%. Pada siklus II pertemuan pertama persentase 

meningkat kembali yaitu mencapai 89.58%, pertemuan kedua meningkat yaitu 

mencapai 99.39%. Peningkatan siklus II pada pertemuan pertama dan kedua 

yaitu mencapai 9.8 %. 

Aspek indikator keaktifan kesepuluh yaitu siswa terlibat dalam 

penyelesaian masalah saat diskusi. Pada siklus I pertemuan pertama persentase 

siswa yang terlibat dalam penyelesaian masalah saat diskusi yaitu mencapai 

42.36%, pertemuan kedua meningkat yaitu mencapai 80.55%. Peningkatan 

persentase siklus I pada pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 38.19%. 

Pada siklus II pertemuan pertama persentase meningkat kembali yaitu mencapai 

82.63%, dan pertemuan kedua yaitu mencapai 90,97%. Peningkatan persentase 

siklus II pada pertemuan pertama dan kedua yaitu mencapai 8.34%. 

Berdasarkan gambar 7, dapat di ketahui terdapat indikator keaktifan belajar 

siswa yang berdasarkan peningkatan persentase keaktifan dari siklus 1 

pertemuan 2 ke siklus 2 pertemuan 2 tidak mengalami peningkatan dalam 

indikator siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa mendengarkan 

teman lain yang sedang berbicara / berdiskusi tentang materi pembelajaran. 
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Tidak mengalami peningkatan indikator ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu 

sebagai berikut: 

a. Siswa tidak fokus terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung, sehingga tidak memperhatikan penjelasan guru. Hal ini 

mengakibatkan dalam kegiatan praktikum siswa tidak paham terhadap 

materi yang diberikan guru. Melihat hal tersebut kemudian guru 

memberikan arahan kepeda siswa mengenai pentingnya memperhatikan 

penjelasan guru yang sedang menjelaskan materi pembelajaran. 

b. Siswa tidak mendengarkan teman lain yang sedang berbicara dalam 

berdiskusi, sedangkan ketika teman lain sedang berbicara siswa berbicara 

sendiri dengan teman lainya, hal ini membuat suasana kelas menjadi gaduh 

dan tidak kondusif.   

c. Ketika pelaksanaan kegiatan praktikum sedang berlangsung siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru ketika mengerjakan proyek 

cenderung bertanya pada temen lainya. Hal ini seharusnya ketika diterapkan 

model pembelajaran Project Based Learning, siswa diminta untuk bertanya 

langsung kepada guru agar siswa lebih paham. 

Peningkatan keaktifan siswa pada setiap pertemuan yang terbagi adalah dua 

siklus membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning dapat digunakan sebagai alternative variasi model pembelajaran yang 

bisa digunakan dengan tujuan agar bisa mendorong siswa untuk berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan keaktifan siswa dengan model 

pembelajaran Project Based Learning ini juga di dukung oleh penelitian-
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penelitian yang relevan yang dilaksanakan sebelumnya yaitu dalam skripsi Okto 

Yusuf Prihantoro (2018) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Project Basic Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada kelas X TAV 3 

SMK Negeri 3 Wonosari dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik (KB GT). Hal tersebut 

dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar melalui tes hasil belajar 

pra siklus, siklus I, dan siklus II. Adapun rincian data hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 13 dibawah ini. 

Tabel 13. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 84 96 100 

Nilai Terendah 50 70 72 

Rata-Rata 69,8 78,5 94 

Jumlah Siswa Tuntas 9 26 33 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 27 10 3 

Persentase Ketuntasan (%) 22,0 72,23 91,66 
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Gambar 8. Peningatan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

        

Gambar 9. Peningkatan Persentase Hasil Belajar Siswa 

Pada Tabel 13, Gambar 8, dan Gambar 9 menunjukkan bahwa persentase 

ketuntasan belajar siswa pada pra siklus yaitu mencapai 22.90% dengan rata-

rata nilai 69.8 dan 9 siswa sudah mencapai nilai KKM. Pada siklus I persentase 

ketuntasan belajar meningkat mencapai 72.23% dengan rata rata nilai siswa 

mencapai 78.5 dan 26 siswa sudah mencapai nilai KKM. Pada siklus II 

persentase ketuntasan belajar meningkat kembali mencapai 91.66% dengan 
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rata-rata nilai kelas sebesar 94.9 dan jumlah siswa sudah mencapai nilai KKM 

yaitu sebanyak 33 siswa.  

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning hasil belajar siswa 

terjadi kenaikan, dapat dilihat pada persentase ketuntasan pada siklus I dan 

siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar dapat meningkat dalam setiap 

siklusnya. Dengan demikian maka model pembelajaran Project Based 

Learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Penerapan Penilaian Hasil Psikomotorik / Keterampilan Siswa Melalu 

Model Pembelajaran Project Based Learning. 

Dari hasil pengamatan keterampilan unjuk kerja diperoleh nilai hasil 

psikomotorik. Pada pegamatan keterampilan ini guru memberikan tugas berupa 

proyek mengambar konstruksi geometris berupa isometric, dimetrik, perspektif 

dan proyeksi miring dengan dilaksanakan 4 kali pertemuan 1 jobsheet 

mengambar. Pada hasil keterampilan siswa siklus 1 banyak siswa yang nilainya 

masih dibawah KKM dengan kategori tuntas sebanyak 13 belum tuntas 

sebanyak 23 siswa, dikarenakan pada pengamatan siklus 1 pertemuan 2 banyak 

siswa yang belum selesai mengerjakan proyeknya. Kemudian dilanjutkan 

dengan penelitian siklus 2. Pada penelitian siklus 2 peningkatan keterampilan 

siswa dapat meningkat dengan hasil 28 siswa mendapat kategori nilai tuntas dan 

8 siswa belum tuntas. Berikut merupakan data nilai hasil 

psikomotorik/keterampilan siswa. 
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Tabel 15. Hasil Nilai Psikomotorik Siswa  

No  Nama Siklus I Siklus II 

1 A G B A 66 99 

2 A I N 72 80 

3 A R S 52 81 

4 A N R 66 77 

5 A A Y S 77 79 

6 A W P P 84 84 

7 D D A P 62 72 

8 D A S 52 77 

9 D S 76 84 

10 F A A 66 82 

11 F S P B 76 80 

12 F A N R  76 94 

13 H A 76 77 

14 I M R 76 77 

15 K M 66 72 

16 L M P 66 72 

17 M N 70 89 

18 M L P 66 72 

19 M A K 70 85 

20 N N 70 81 

21 N I W 70 72 

22 P N S 76 82 

23 P L B 76 72 

24 R M A  66 72 

25 R S A 76 72 

26 R N A S 66 81 
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27 R D P 70 86 

28 S C N A 66 77 

29 S A F 80 93 

30 T B P 70 77 

31 T N Y 70 77 

32 V A 70 77 

33 W N M 76 78 

34 Y R 76 77 

35 Y F 66 77 

36 Y P H 66 77 

 

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan siswa pada model pembelajaran 

Project Based Learnig terjadi kenaikan, dapat dilihat dari jumlah siswa yang 

telah mencapai KKM. Dengan demikian maka model pembelajaran Project 

Based Learning ini dapat meningkatkan hasil keterampilan belajar siswa.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) tentang upaya 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan 

Gambar Teknik (KB GT) Kelas X TAV SMK Negeri 3 Wonosari dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model Project Based Learning pada mata pelajaran KB GT dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa berdasarkan indikator-indikator yang 

telah diamati. Peningkatan tersebut ada pada siswa mulai aktif 

memperhatikan penjelasan dari guru, siswa mulai aktif membaca materi 

/jobsheet, siswa aktif dalam kegiatan diskusi selama proses pembelajaran, 

siswa aktif dan berani untuk mengajukkan pertanyaan kepada guru saat 

menerima materi yang kurang jelas, siswa aktif dalam mendengarkan 

penyajian bahan ajar dari guru, siswa mendengarkan teman lain yang sedang 

berdiskusi, siswa aktif mencatat materi tanpa disuruh oleh guru, siswa 

mengerjakan proyek yang diberikan oleh guru, siswa menyelesaikan proyek 

yang diberikan oleh guru, dan siswa terlibat dalam penyelesaian masalah 

saat diskusi. Berdasarkan seluruh indikator yang telah diamati peningkatan 

keaktifan siswa pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase keaktifan 

siswa sebesar 73.78% , pada siklus II menunjukkan rata-rata persentase 
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keaktifan siswa sebesar 89.33%. peningkatan rata-rata keaktifan belajar 

pada siklus I dan siklus II meningkat sebesar 15.55%. 

2. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 

pelajaran KB GT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

berdasarkan hasil tes belajar dari siklus I menunjukkan persentase 

ketuntasan sebesar 72.23% dengan rata-rata nilai siswa mencapai 78.5 dan 

26 siswa sudah mencapai nilai KKM. Pada siklus II persentase ketuntasan  

belajar meningkat mencapai 91.66% dengan rata-rata nilai sebesar 94.9 dan 

jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 33 siswa.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan dan 

hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Project Based Learning pada 

mata pelajaran Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik di kelas X TAV 3 

SMK Negeri 3 Wonosari, hal ini mengandung implikasi bahwa untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknik 

Kerja Bengkel dan Gambar Teknik dapat dilakukan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning. Hal tersebut terbukti dari data yang 

diperoleh dapat menunjukkan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa 

yang terjadi pada setiap siklus. Oleh karena itu, model pembelajaran Project 

Based Learning dapat digunakan sebagai alternatif variasi model pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dilakukan di kelas X TAV 3 SMK Negeri 3 

Wonosari adalah sebagai berikut:  

1. Dalam penerapan pembelajaran dengan model Project Based Learning ini 

terkendala dengan ketersediaan alat praktik gambar teknik disekolah sangat 

terbatas sehingga siswa hanya dapat meminjam alat 1 meja untuk 2 siswa. 

2. Dalam kegiatan penelitian ini hanya dapat dilakukan dengan 2 siklus, 

sehingga peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa lebih maksimal lagi 

membutuhkan waktu penelitian lebih lama. 

3. Dalam penelitian tindakan ini siswa hanya membuat proyek menggambar 1 

job saja karena terkendala waktu penelitian kurang lama. Didalam satu job 

terdapat materi kompetensi dasar 3.13-3.15 

4. Dalam penelitian ini observer kesulitan dalam mengamati keaktifan belajar 

siswa dikarenakan jumlah observer hanya terdapat 3 orang. Sehingga 

membuat observer harus berdekatan dengan siswa untuk mengamati apa 

yang sedang dilakukan siswa dan observer harus teliti dalam mengisi lembar 

observasi keaktifan. 

D. Saran 

Setelah dilakukan penelitian di SMK Negeri 3 Wonosari, maka perlu 

dikemukakan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan proses kegiatan pembelajaran. Adapun saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Project Based Learning pada 

materi pembelajaran yang lain dengan mengembangkan berbagai bentuk 

kegiatan di dalam pembelajaran agar lebih menarik sehingga siswa tidak 

merasa bosan dan malas.  

2. Untuk penelitian selanjutnya apabila ingin meneliti tentang keaktifan 

belajar siswa dengan indikator memperhatikan, mendengarkan dan 

mencatat materi sebaiknya dilengkapi dengan perekaman kegiatan selama 

pembelajaran agar pemgamatan terhadap siswa dapat dilihat secara 

keseluruhan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang keaktifan belajar 

siswa sebaiknya observer lebih dari 3 orang agar pada saat pengamatan bisa 

mengamati siswa dengan teliti secara menyeluruh. 
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Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran 

SKENARIO PENELITIAN 

       

No. 
Uraian 

Tindakan 
Kegiatan Pelaksana Target 

Indikator 

Keberhasilan 
Instrumen 

1 Pra Tindakan 

Rabu, 12 

Februari 2020                                       

Mendiskusikan 

Kompetensi Dasar yang 

akan diterapkan dengan 

model PjBL 

Guru dan 

Peneliti 

Kompetensi Dasar 

pembelajaran telah di tentukan 

dan disetujui oleh guru yaitu 

KD 3.13 Menerapkan ukuran 

kertas dan peralatan gambar 

teknik, KD 3.14 Menerapkan 

standard garis dan huruf 

gambar teknik, KD 3.15 

Menerapkan gambar konstruksi 

geometris. 

Guru dan peneliti 

sepakat dengan 

kompetensi dasar yang 

akan digunakan 

  

Mendiskusikan 

indikator pencapaiaan 

kompetensi yang akan 

diterapkan dengan 

model PjBL 

Guru dan 

Peneliti 

Indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran yang 

akan diberikan berupa, 

menjelaskan peralatan gambar 

teknik, menjelaskan ukuran 

kertas gambar teknik, 

menerapkan ukuran kertas dan 

peralatan gambar teknik, 

menggambar huruf dan angka. 

Kemudian disetujui oleh guru  

Guru dan peneliti 

sepakat dengan 

indikator yang akan 

digunakan. 
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Mendiskusikan materi 

yang akan diterapkan 

menggunakan model 

pembelajaran PjBL 

Guru dan 

Peneliti 

Materi yang akan diterapkan 

pada Mata pelajaran KB GT 

yaitu materi gambar teknik 

yang sesuai dengan model 

pembelajaran PjBl 

Diperoleh materi 

Standar ukuran kertas 

gambar dan Peralatan 

gambar yang akan 

diterapkan pada model 

pembelajaran PjBL 

  

Mendiskusikan kepada 

guru pengajar  

mengenai penggunaan 

model pembelajaran 

PjBL. 

Guru dan 

Peneliti 

Mendiskusikan langkah-

langkah, manfaat, dan hasil 

dari penggunaan model 

pembelajaran PjB; 

Guru dan peneliti 

bersepakat terkait 

pengunaan model 

pembelajaran PjBL 

  

Menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Guru dan 

Peneliti 

RPP sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran. . 

RPP telah disusun dan 

dicetak 

RPP 

Menyusun materi 

pembelajaran berupa 

jobsheet untuk 

penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

Guru dan 

Peneliti 

Jobsheet sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

Jobsheet tersusun dan 

tercetak 

Jobsheet, 

Alat dan 

Bahan 

Menentukan jadwal 

pelaksanaan penelitian 

Guru dan 

Peneliti 

Jadwal penelitian telah 

ditentukan pada bulan Maret 

2020. 

Jadwal penelitian 

disesuaikan dengan 

jadwal mengajar 

Teknik Kerja Bengkel 

dan Gambar Teknik. 

Jadwal guru 

mengajar 

Menyusun skenario 

tindakan kelas. 

Peneliti Skenario penelitian disusun 

dengan baik dan dicetak. 

Skenario penelitian 

tindakan kelas disusun. 

Skenario 

Penelitian 
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2 Siklus 1 (Pertemuan 1) /  04 Maret 2020 

Perencanaan  Menyiapkan 

instrumentasi berupa 

lembar observasi 

keaktifan siswa dan 

lembar penilaian unjuk 

kerja 

Peneliti lembar observasi keaktifan 

siswa sesuai dengan aspek 

afektif.  Penilaian unjuk kerja 

sesuai dengan psikomotorik. 

Instrumen dan rubik 

penilaian keaktifan 

siswa telah tersusun  

Lembar 

observasi 

keaktifan 

siswa 

Menyiapkan instrumen 

berupa soal tes hasil 

belajar siswa. 

Peneliti Tes hasil belajar sesuai dengan 

materi yang 

disampaikantercetak sebanyak 

jumlah siswa. 

Tersusun soal tes hasil 

belajar siswa 

Soal tes 

Menentukan observer Peneliti Mahasiswa sesuai dengan 

program studi. Minimal 2 

orang 

Observer telah 

ditentukan. 

  

Pelaksanaan  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kompetensi dasar yang 

akan dipelajari hari ini 

Guru dan 

Siswa 

Semua siswa memperhatikan 

dan mendengarkan penjelasan 

guru 

Siswa antusias untuk 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

Catatan 

lapangan, 

dan Foto. 

Guru dan siswa 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Project Based Learning 

berdasarkan RPP. 

Guru dan 

Siswa 

Guru menjelaskan materi dan 

memberikan penugasan berupa 

proyek kepada siswa. 

Siswa aktif dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Catatan 

lapangan, 

dan Foto. 
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a) Start with  

the Essential  Question 

(Penentuan Pertanyaan 

Mendasar); 

Guru Guru menentukan tema proyek 

dari permalahan yang terjadi 

dan berupaya untuk ikut 

melibatkan siswa untuk aktif 

menjawab ataupun mengajukan 

pertanyaan. proyek yang akan 

diberikan kepada siswa 

Terdapat kesepakatan 

tema proyek 

  

b) Design a plan for the 

Project (Mendesain 

Perencanaan Proyek) 

Guru dan 

Peneliti 

Guru dan peneliti 

mendiskusikan tentang rencana 

pembuatan proyek. 

Terdapat kesepakatan 

rencana pembuatan 

proyek 

  

c) Create a Schedule 

(Menyusun jadwal) 

Guru dan 

Peneliti 

Guru dan peneliti menentukan 

jadwal yang akan dilakukan 

penelitian 

Terdapat kesepakatan 

jadwal pelaksanaan 

proyek 

  

d) Monitor the students 

and the progress of the 

project (Memonitor 

peserta didik dan 

kemajuan proyek) 

Guru  Siswa mengerjakan proyek 

yang telah diberikan. Guru 

melakukan monitoring proses 

belajar yang dilakukan 

Siswa dapat 

menyelesaikan proyek 

sesuai waktu yang 

ditentukan 

  

e) Assess the Qutcome 

(Menguji hasil) 

Guru Siswa dapat mengerjakan soal 

tes hasil belajar dengan baik. 

Soal tes hasil belajar 

siswa terselesaikan 

dengan baik 

Lembar soal 

hasil tes 

belajar siswa 

siklus 1 
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f) Evaluate the 

Experience 

(Mengevaluasi 

pengalaman 

Guru dan 

Peneliti 

Guru memberikan kesepakatan 

kepada siswa untuk melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

proses belajar yang telah 

digunakan. 

Ditemukan faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan proses 

belajar dengan metode 

PjBL 

  

Saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan model Project 

Based Learning, Guru 

menekankan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

Guru dan 

Siswa 

Jumlah keaktifan siswa: 

Memperhatikan guru (15), 

Mencatat (15), Merespon 

Pertanyaan guru (20), 

Mengajukan Pertanyaan (20), 

Mengemukakan pendapat (20), 

Diskusi dengan teman (20). 

Jumlah nilai siswa yang 

mencapai KKM : 20 

Keaktifan dan hasil 

belajar siswa tercapai 

sesuai target. 

RPP, Lembar 

Observasi, 

Catatan 

lapangan, 

Dokumentasi 

foto 

kegiatan. 

Observasi Peneliti dan observer 

mengamati keaktifan 

belajar siswa selama 

proses kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung sesuai 

dengan pedoman lembar 

observasi siswa. Peneliti 

juga mencatat dan 

mendokumentasikan 

hal-hal penting selama 

proses kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti 

dan 

Observer 

Pengamatan dilakukan 

berlangsung saat proses 

pembelajaran menggunakan 

lembar obsevasi dan catatan 

lapangan  

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung keaktifan 

siswa teramati dan 

terdata sesuai dengan 

pedoman lembar 

observasi dan hal-hal 

penting selama 

kegiatan 

terdokumentasi dalam 

bentuk foro. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

dan lembar 

observasi. 
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Refleksi  Peneliti dan guru 

melakukan diskusi hasil 

pengamatan dari 

pertemuan ke 1  

Guru, 

Peneliti, 

Observer 

Diskusi hasil pengamatan 

berupa  kelebihan dan 

kekurangan pada aktifitas dan 

hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaran Project 

Based Learning pertemuan 1 

Diperoleh hasil 

pengamatan dengan 

kelebihan dan 

kekurangan pada 

keaktifan siswa.. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

dan lembar 

observasi. 

Merencanakan tindakan 

perbaikan 

Peneliti Mencarikan solusi agar 

keaktifan meningkat 

Rencana perbaikan 

tersusun, jika target 

belum terpenuhi. 

Lembar 

observasi 

3 Siklus 1 (Pertemuan 2) / 11 Maret 2020 

Perencanaan  Melakukan koordinasi 

terkait treatment dalam 

perbaikan dan kesiapan 

mengajar 

Guru dan 

Peneliti 

Koordinasi terkait pengajaran 

guru dengan memberikan 

konten yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif 

Guru sudah siap 

mengajar untuk 

perbaikan dari siklus 

sebelumnya 

  

Pelaksanaan  Guru menyampaikan 

ulasan pintas 

pembelajaran 

sebelumnya 

Guru dan 

Siswa 

Sebanyak 2 siswa diharapkan 

berani mengajukan 

pertanyaan/menjawab 

pertanyaan dari guru 

Minimal 3 siswa 

diharapkan berani 

untuk mengajukan 

pertanyaan/ merespon 

pertanyaan dari guru 

RPP, Lembar 

Observasi, 

Catatan 

lapangan, 

Dokumentasi 

foto 

kegiatan. 

Guru dan siswa 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Project Based Learning 

berdasarkan RPP. 

Guru dan 

Siswa 

Kegiatan pembelajaran 

terlaksana berdasarkan RPP 

yang sudah dibuat. 

Siswa sangat antusias 

dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Catatan 

lapangan, 

Foto. 
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Saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan model Project 

Based Learning, Guru 

menekankan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

Guru dan 

Siswa 

Jumlah keaktifan siswa: 

Memperhatikan guru (20), 

Mencatat (20), Merespon 

Pertanyaan guru (25), 

Mengajukan Pertanyaan (25), 

Mengemukakan pendapat (25), 

Diskusi dengan teman (25). 

Jumlah nilai siswa yang 

mencapai KKM : 25 

Keaktifan dan hasil 

belajar siswa tercapai 

sesuai target. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

foto kegiatan 

Guru memberikan tugas 

untuk melanjutkan 

mengerjakan proyek 

minggu lalu. 

Guru dan 

Siswa 

Semua siswa mengerjakan 

proyek yang belum 

terselesaikan 

50 % proyek siswa 

terselesaikan 

Kertas 

Gambar A3 

Guru memberikan tes 

belajar siswa siklus 1 

Guru dan 

Siswa 

Semua siswa yang hadir 

mengerjakan tes belajar siswa 

Semua siswa yang 

hadir mengerjakan soal 

Lembar soal 

hasil tes 

belajar siswa 

siklus 1 
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Observasi Peneliti dan observer 

mengamati keaktifan 

belajar siswa selama 

proses kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung sesuai 

dengan pedoman lembar 

observasi siswa. Peneliti 

juga mencatat dan 

mendokumentasikan 

hal-hal penting selama 

proses kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti 

dan 

Observer 

Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar obsevasi 

dan catatan lapangan sesuai 

pengamatan. 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung keaktifan 

siswa teramati sesuai 

dengan pedoman 

lembar observasi dan 

hal-hal penting selama 

kegiatan 

terdokumentasi dalam 

bentuk foto. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

dan lembar 

observasi. 

Refleksi  Peneliti dan guru 

melakukan diskusi hasil 

pengamatan dari 

pertemuan ke 1 dan 2 

dengan lembar 

observasi 

Guru dan 

Peneliti 

Diskusi hasil pengamatan 

pertemuan ke 1 dan 2 terkait 

kelebihan dan kekurangan nya 

Diperoleh hasil 

pengamatan dengan 

kelebihan dan 

kekurangan pada setiap 

pertemuan 

Catatan 

lapangan, 

Foto dan 

lembar 

observasi. 

  Merencanakan tindakan 

perbaikan 

Guru dan 

Peneliti 

Mencarikan solusi agar 

kegiatan pembelajaran lebih 

baik.  

Rencana perbaikan 

tersusun, jika target 

belum terpenuhi. 

Lembar 

evaluasi 

4 Siklus 2 (Pertemuan 1) / 20 Maret 2020 

Perencanaan  Melakukan koordinasi 

terkait treatment dalam 

perbaikan dan kesiapan 

mengajar 

Guru dan 

Peneliti 

Koordinasi terkait pengajaran 

guru dengan memberikan 

konten yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif 

Guru sudah siap 

mengajar untuk 

perbaikan dari siklus 

sebelumnya 
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Pelaksanaan  Guru dan siswa 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Project Based Learning 

berdasarkan RPP. 

Guru dan 

Siswa 

Kegiatan pembelajaran 

terlaksana berdasarkan RPP 

yang sudah dibuat. 

Siswa sangat antusias 

dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Catatan 

lapangan, 

Foto. 

Saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan model Project 

Based Learning, Guru 

menekankan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

Guru dan 

Siswa 

Jumlah keaktifan siswa: 

Memperhatikan guru (25), 

Mencatat (25), Merespon 

Pertanyaan guru (30), 

Mengajukan Pertanyaan (30), 

Mengemukakan pendapat (30), 

Diskusi dengan teman (30). 

Jumlah nilai siswa yang 

mencapai KKM : 30 

Keaktifan dan hasil 

belajar siswa tercapai 

sesuai target. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

foto kegiatan 

Guru memberikan tugas 

untuk melanjutkan 

mengerjakan proyek 

minggu lalu. 

Guru dan 

Siswa 

Siswa mengerjakan proyek 

yang telah diberikan. Guru 

melakukan monitoring proses 

belajar yang dilakukan 

Siswa dapat 

menyelesaikan proyek 

nya tepat waktu 
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Observasi Peneliti dan observer 

mengamati keaktifan 

belajar siswa selama 

proses kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung sesuai 

dengan pedoman lembar 

observasi siswa. Peneliti 

juga mencatat dan 

mendokumentasikan 

hal-hal penting selama 

proses kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti 

dan 

Observer 

Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar obsevasi 

dan catatan lapangan sesuai 

pengamatan. 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung keaktifan 

siswa teramati sesuai 

dengan pedoman 

lembar observasi dan 

hal-hal penting selama 

kegiatan 

terdokumentasi dalam 

bentuk foto. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

dan lembar 

observasi. 

Refleksi  Diskusi hasil 

pengamatan dari 

pertemuan ke 1 dengan 

lembar observasi dan 

soal tes 

Guru dan 

Peneliti 

Diskusi hasil pengamatan dan 

hasil tes dari pertemuan ke 1 

Diperoleh hasil 

pengamatan keaktifan 

siswa, hasil belajar 

siswa melebihi KMM 

dan proyek dikumpul 

tepat waktu sesuai 

dengan target 

Lembar 

analisis 

5 Siklus 2 (Pertemuan 2) / 03 April 2020 

Perencanaan  Melakukan koordinasi 

terkait treatment dalam 

perbaikan dan kesiapan 

mengajar 

Guru dan 

Peneliti 

Koordinasi terkait pengajaran 

guru dengan memberikan 

konten yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif 

Guru sudah siap 

mengajar untuk 

perbaikan dari siklus 

sebelumnya 
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Pelaksanaan  Guru dan siswa 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

model pembelajaran 

Project Based Learning 

berdasarkan RPP. 

Guru dan 

Siswa 

Kegiatan pembelajaran 

terlaksana berdasarkan RPP 

yang sudah dibuat. 

Siswa sangat antusias 

dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Catatan 

lapangan, 

Foto. 

Saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

dengan model Project 

Based Learning, Guru 

menekankan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

Guru dan 

Siswa 

Jumlah keaktifan siswa: 

Memperhatikan guru (32), 

Mencatat (32), Merespon 

Pertanyaan guru (30), 

Mengajukan Pertanyaan (30), 

Mengemukakan pendapat (30), 

Diskusi dengan teman (30). 

Jumlah nilai siswa yang 

mencapai KKM : 33 

Keaktifan dan hasil 

belajar siswa tercapai 

sesuai target. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

foto kegiatan 

Guru memberikan tugas 

untuk melanjutkan 

mengerjakan proyek 

minggu lalu. 

Guru dan 

Siswa 

Siswa mengerjakan proyek 

yang telah diberikan. Guru 

melakukan monitoring proses 

belajar yang dilakukan 

Siswa dapat 

menyelesaikan proyek 

nya tepat waktu 

  

Guru memberikan tes 

hasil belajar siswa 

siklus 2 

Guru dan 

siswa 

Semua siswa yang hadir 

mengerjakan tes belajar 

Semua siswa yang hadi 

mengerjakan 

Lembar soal 

hasil tes 

belajar siswa 

siklus 2 
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Observasi Peneliti dan observer 

mengamati keaktifan 

belajar siswa selama 

proses kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung sesuai 

dengan pedoman lembar 

observasi siswa. Peneliti 

juga mencatat dan 

mendokumentasikan 

hal-hal penting selama 

proses kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti 

dan 

Observer 

Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar obsevasi 

dan catatan lapangan sesuai 

pengamatan. 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung keaktifan 

siswa teramati sesuai 

dengan pedoman 

lembar observasi dan 

hal-hal penting selama 

kegiatan 

terdokumentasi dalam 

bentuk foto. 

Catatan 

lapangan, 

dokumentasi 

dan lembar 

observasi. 

Refleksi  Diskusi hasil 

pengamatan dari 

pertemuan ke 2 dengan 

lembar observasi dan 

soal tes 

Guru dan 

Peneliti 

Diskusi hasil pengamatan dan 

hasil tes dari pertemuan ke 2 

Diperoleh hasil 

pengamatan keaktifan 

siswa, hasil belajar 

siswa melebihi KMM 

dan proyek dikumpul 

tepat waktu sesuai 

dengan target 

  

6 Pasca 

Tindakan 

Menganalisis data dari 

setiap siklus 

Peneliti Menganalisis data dari hasil 

pengamatan, hasil belajar siswa 

dan proyek pada setiap 

pertemuan. 

Diperoleh data hasil 

analisis dari hasil 

pengamatan data soal. 
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA (Pra Tindakan)

No Nama Siswa Pra Siklus

1 A G B A 70

2 A I N 56

3 A R S 64

4 A N R 70

5 A A Y S 72

6 A W P P 64

7 D D A P 56

8 D A S 68

9 D S 78

10 F A A 78

11 F S P B 70

12 F A N R 78

13 H A 74

14 I M R 62

15 K M 82

16 L M P 84

17 M N 70

18 M L P 70

19 M A K 70

20 N N 64

21 N I W 70

22 P N S 68

23 P L B 64

24 R M A 74

25 R S A 78

26 R N A S 76

27 R D P 72

28 S C N A 60

29 S A F 72

30 T B P 70

31 T N Y 76

32 V A 74

33 W N M 50

34 Y R 56

35 Y F 84

36 Y P H 70

Nilai Tertinggi 84

Nilai Terendah 50

Rata-Rata 69,8

Jumlah Siswa Tuntas 9

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 27

22,0Persentase Ketuntasan (%)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

MATA PELAJARAN : TEKNIK KERJA BENGKEL DAN 

GAMBAR TEKNIK 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

YUNI PURWANDARI 

16502241008 

 

JURUSAN/ SEMESTER: X AUDIO VIDEO  / 2 

KD          : 3.13 

 

SMK NEGERI 3 WONOSARI 
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Sekolah  : SMK Negeri 3 Wonosari 

Kompetensi Keahlian : Audio Video  

Mata Pelajaran : Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X/2 

Materi Pokok  : 3.13 Menerapkan ukuran kertas dan peralatan gambar teknik 

     4.13 Menggunakan ukuran kertas gambar dan peralatan gambar teknik 

Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.13 Menerapkan ukuran kertas 

dan peralatan gambar teknik. 

3.13.1 Memahami konsep gambar teknik 

3.13.2 Menjelaskan jenis-jenis ukuran kertas 

3.13.3 Menjelaskan fungsi ukuran kertas 

gambar.  

3.13.4 Menerapkan ukuran kertas gambar 

3.13.5 Menerapkan  pemakaian ukuran kertas 

gambar.           

3.13.6 Menjelaskan peralatan gambar teknik. 
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3.13.7 Menjelaskan fungsi peralatan gambar 

teknik. 

3.13.8 Menerapkan pemakaian peralatan 

gambar teknik. 

4.13 Menggunakan ukuran 

kertas gambar dan peralatan 

gambar teknik.  

4.13.1 Menggunakan kemampuan 

menggunakan ukuran kertas gambar dan 

peralatan gambar teknik sesuai fungsi nya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi 

saran dan kritik, serta: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis ukuran kertas gambar yang digunakan 

untuk gambar teknik 

2. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi ukuran kertas gambar yang digunakan untuk 

gambar teknik 

3. Peserta didik dapat menerapkan ukuran kertas gambar yang digunakan untuk gambar 

teknik 

4. Peserta didik dapat menjelaskan  peralatan yang digunakan untuk kelengkapan gambar 

teknik. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi peralatan yang digunakan untuk kelengkapan 

gambar teknik. 

6. Peserta didik dapat  menerapkan peralatan gambar teknik yang sering digunakan sesuai 

dengan fungsi nya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Ukuran kertas gambar   

2. Peralatan gambar teknik 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Project Based Learning  

2. Metode  : ceramah, identifikasi dan praktik 
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F. Media dan Bahan 

1. Media 

a. Perangkat pembelajaran : internet, buku jobsheet, power point 

b. Alat pendukung : LCD, laptop 

2. Bahan 

a. Kertas gambar A4 

b. Peralatan gambar teknik : penggaris, pensil, penghapus dll 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke 1: 4 x 45 menit (180 menit) 

Jenis 

Kegiatan  

Sintak Model 

Project Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

kondusif. 

 Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tema materi 

dan memberi pertanyaan 

rangsangan kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru menyampaikan rencana 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan rencana 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan 

20 

menit 
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 Guru memberikan gambaran 

manfaat mempelajarai materi yang 

akan diajarkan 

Kegiatan Inti a) Start with  

the Essential  

Question 

(Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar); 

Fase 1: Penentuan pertanyaan 

mendasar 

 Guru memberikan pertanyaan 

mengenai jenis-jenis ukuran keras 

kertas dan peralatan yang 

digunakan untuk menggambar.  

 Guru memberikan penjelasan 

tentang ukuran keras kertas dan 

macam-macam peralatan gambar 

beserta cara penggunaannya. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang 

telah diterima. 

30 

menit 

b) Design a plan 

for the Project 

(Mendesain 

Perencanaan 

Proyek) 

Fase 2: Perencanaan Proyek 

 Guru menjelaskan proyek yang 

akan diberikan kepada siswa. 

 Guru menjelaskan prosedur cara 

mengerjakan proyek. 

 Guru memberikan tugas proyek 

kepada siswa sesuai dengan yang 

sudah ditentukan. 

 Guru mengamati proses belajar 

siswa dan melakukan observasi 

keaktifan 

20 

menit 

c) Create a 

Schedule 

(Menyusun 

jadwal) 

Fase 3: Menyusun jadwal 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk membuat jadwal kegiatan 

yang dapat mengacu pada waktu 

maksimal pembuatan proyek. 

10 

menit 
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 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang 

molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

d) Monitor the 

students and 

the progress 

of the project 

(Memonitor 

peserta didik 

dan kemajuan 

proyek) 

Fase 4: Memonitoring Kemajuan 

Proyek 

 Guru memberikan arahan kepada 

siswa selama dalam 

penyelelesaian mengerjakan 

proyek. 

 Guru memberikan arahan batas 

pengumpulan proyek  

30 

menit 

e) Assess the 

Qutcome 

(Menguji 

hasil) 

Fase 5: Menguji hasil 

 Guru melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan 

mengacu pada rubrik penilaian. 

30 

menit 

f) Evaluate the 

Experience 

(Mengevaluasi 

pengalaman 

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman  

 Guru memberikan penguatan 

kepada siswa terkait proyek yang 

telah dikerjakan. 

20 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

  Guru merangkum materi 

pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

 Guru memberikan umpan balik 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran berikutnya.  

 Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan 

diberikan pada pertemuan  

berikutnya. 

30 

menit 
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 Guru menutup pembelajaran 

dengan berdoa. 

Jumlah 180 

menit 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir) 

Aspek Teknik Instrument Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan  Tes tertulis Soal Post Test  Setiap akhir siklus 

2. Keterampilan  Project Jobsheet Penyelesaian proyek 

3. Keaktifan Pengamatan Lembar 

Observasi 

keaktifan 

Selama pembelajaran 

berlangsung 

 

Wonosari, 5 Maret 2020 

 

   

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran KB GT 

 

 

 

 

Muhammad Juwaini S, S.Pd. 

NIP 19700901 200701 1 015 

                       

 

Mahasiswa  

 

 

 

 

Yuni Purwandari 

NIM. 16502241008 
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MATERI KEGIATAN BELAJAR SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

Satuan Pendidikan : SMK N 3 WONOSARI 

Kompetensi Keahlian : Teknik Audio Video 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X / Genap 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.13 Menerapkan ukuran kertas dan 

peralatan gambar teknik. 

3.13.1 Menjelaskan jenis-jenis ukuran 

kertas 

3.13.2 Menjelaskan fungsi ukuran kertas 

gambar.  

3.13.3 Menerapkan ukuran kertas gambar 
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3.13.4 Menerapkan  pemakaian ukuran 

kertas gambar.           

3.13.5 Menjelaskan peralatan gambar 

teknik. 

3.13.6 Menjelaskan fungsi peralatan gambar 

teknik. 

3.13.7 Menerapkan pemakaian peralatan 

gambar teknik. 

4.13 Menggunakan ukuran kertas 

gambar dan peralatan gambar teknik.  

4.13.1 Menggunakan kemampuan 

menggunakan ukuran kertas gambar dan 

peralatan gambar teknik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis ukuran kertas gambar yang digunakan 

untuk gambar teknik 

2. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi ukuran kertas gambar yang digunakan untuk 

gambar teknik 

3. Peserta didik dapat menerapkan ukuran kertas gambar yang digunakan untuk 

gambar teknik 

4. Peserta didik dapat menjelaskan  peralatan yang digunakan untuk kelengkapan 

gambar teknik. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi peralatan yang digunakan untuk 

kelengkapan gambar teknik. 

6. Peserta didik dapat  menerapkan peralatan gambar teknik yang sering digunakan. 

D. Uraian Materi Pembelajaran 

a) Pengertian, Fungsi dan Sifat Gambar 

Gambar teknik merupakan bahasa teknik yaitu suatu alat untuk menyampaikan 

informasi. Informasi yang disampaikan adalah dari seorang juru gambar atau orang 

yang membuat gambar. Dari informasi tersebut nantinya dapat dipakai oleh teknisi 

untuk membuat, mengerjakan atau membetulkan suatu alat. Dalam dunia teknik, 

gambar adalah alat untuk menyampaikan informasi. Informasi yang disampaikan 
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adalah dari seorang juru gambar atau orang yang membuat gambar. Informasi 

tersebut nantinya dipakai oleh teknisi untuk membuat, mengerjakan atau 

membetulkan suatu mesin/alat. 

 

Gambar 1. 1 Gambar Sebagai Bahasa Teknik 

Berdasarkan contoh di atas, gambar yang dibuat adalah suatu media untuk 

memberikan informasi apa yang diinginkan oleh si pemesan tralis. Jadi gambar 

yang dibuat tersebut adalah suatu bentuk bahasa untuk menyampaikan informasi.. 

Gambar teknik bukan hanya gambar yang ditujukan untuk membuat suatu benda. 

Gambar bisa saja dibuat agar memberikan informasi seperti cara merangkai suatu 

alat, rangkaian kelistrikan atau sebagai petunjuk untuk membetulkan suatu benda 

atau alat. Dari tujuan dibuatkan gambar teknik tersebut, terdapat ketetapan atau 

aturan-aturan agar informasi yang ada dalam gambar dapat dipahami bukan hanya 

oleh si penggambar tetapi dapat juga dipahami oleh orang lain di suatu tempat baik 

itu di dalam negeri atau bahkan di luar negeri. 

Dalam dunia teknik gambar memiliki beberapa fungsi antara lain: 

1. Gambar berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang berfungsi 

sebagai alat untuk meneruskan maksud dari perancang dengan tepat kepada 

orang-orang yang bersangkutan, misalnya kepada perancang proses, 

pembuatan, perakitan dan sebagainya. 

2. Gambar sebagai sarana pengawetan, penyimpanan, dan penggunaan 

keterangan. Gambar sebagai sarana pengawetan berfungsi untuk menyuplai 

bagian-bagian produk untuk perbaikan atau untuk diperbaiki. Gambar sebagai 

sarana penyimpanan berfungsi sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana 

baru di kemudian hari, sehingga perlu tempat yang cukup luas. 

3. Gambar sebagai cara-cara pemikiran dalam penyiapan informasi, maksudnya 

adalah gambar tidak hanya melukiskan gambar tetapi berfungsi sebagai sarana 

untuk meningkatkan daya pikir perencana. 
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b) Penanganan Gambar Teknik 

1. Kertas Gambar 

Ada berbagai jenis kertas gambar yang beredar di pasaran, masing-masing 

dengan jenis, ukuran dan fungsi yang berbeda-beda. Misalnya saja kertas 

gambar putih, kertas kalkir, film gambar, dan sebagainya. 

Kertas gambar memiliki ukuran panjang dan lebar. Sebagai ukuran pokok dari 

kertas gambar adalah ukuran A0 dengan panjang 1189 mm dan lebarnya 841 

mm. Sedangkan untuk mendapatkan ukuran kertas gambar lainnya tinggal 

dibagi dua. 

 

Gambar 1. 2 Perbandingan Ukuran Kertas Gambar (Ukuran Pokok A0) 

Apabila ruang gambar seperti pada Gambar 1.3, ukuran kertas serta ukuran 

tepi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Gambar 1. 3 Ruang Gambar 

Tabel 1. 1 Ukuran Kertas Gambar 
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Ukuran 

Dimensi 

 

Sisi 

Kiri 

Tepi 

lain 

Lebar 

(mm) 

Panjang 

(mm) (mm) (=C) 

A0 841 1189 20 10 

A1 594 841 20 10 

A2 420 594 20 10 

A3 297 420 20 10 

A4 210 297 20 5 

 

2. Susunan pada Kertas Gambar/ Etiket 

1) Posisi dan Ukuran Kepala Gambar 

Kepala gambar/etiket harus terdapat pada lembaran kertas gambar untuk 

menunjukan isi gambar seperti, nomor gambar; judul gambar; nama 

perusahaan; tanda tangan petugas yang bertanggung jawab; keterangan-

keterangan gambar; cara proyeksi; dsb. 

 

 

 

Gambar 1. 4 Kepala Gambar/Etiket 
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Kepala gambar harus terletak pada sudut kanan bawah  

  

 Gambar 1. 5 Letak/Posisi Kepala Gambar 

2) Batas dan Bingkai 

 Batas bebas yaitu jarak antara tepi kertas gambar dengan bingkai atau 

garis tepi yang telah dibuat. Batas pembuatan bingkai minimum untuk 

kertas gambar A0 dan A1 adalah 20 mm, sedangkan untuk kertas A2, A3, 

dan A4 adalah 10 mm. Pinggiran arsip digunakan untuk membuat lubang. 

Lubang harus disediakan untuk keperluan penyimpanan. Lebar minimum 

pinggiran arsip adalah 20 mm disebelah kiri. Batas bebas dan bingkai dapat 

dilihat pada Gambar 1.3. 

3) Tanda Tengah Kertas Gambar 

 Tiap lembar kertas harus memiliki paling sedikit 4 tanda tengah untuk 

memudahkan kedudukan gambar. 

 

Gambar 1. 6 Tanda Tengah Kertas Gambar 

 

4) Tanda Orientasi 
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 Pada kertas gambar harus dibubuhkan dua buah tanda orientasi untuk 

menentukan arah penglihatan gambar pada papan gambar atau untuk 

menentukan arah penglihatan gambar. 

 

Gambar 1. 7 Tanda Orietasi 

 

 

5) Skala referensi metric 

Untuk memudahkan pengecilan atau pembesaran gambar atau untuk 

penanganan reproduksi gambar, dianjurkan untuk membuat skala referensi 

metrik tanpa angka pada semua kertas gambar dengan panjang minimum 

100                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

mm. Skala ini ditempatkan simetris pada tanda tengah dekat dengan garis 

tepi. 

 

Gambar 1. 9 Referensi Skala Metrik 

 

6) Sistem referensi kisi-kisi 

Sistem referensi kisi dianjurkan untuk semua ukuran pada kertas gambar 

agar dapat dengan mudah menempatkan gambar detail, tambahan, dll. 

Jumlah pembagian harus genap dan ditentukan menurut gambarnya. 

Panjang segiempat yang mebentuk kisi tidak kurang dari 25 mm dan tidak 

lebih dari 75 mm. 
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Gambar 1. 10 Sistim Referensi Kisi 

7) Tanda pemotongan 

Untuk memudahkan pemotongan, tanda-tanda pemotongan dapat 

disediakan ke empat ujung kertas gambar. Berbentuk segitiga siku-siku 

dengan panjang sisi siku-sikunya 10 mm. 

 

Gambar 1. 11 Tanda Pemotongan 

3. Skala 

Skala gambar adalah pebandingan ukuran linier pada gambar terhadap 

ukuran linier dari unsur yang sama atau dari benda pengecilan atau perbesaran 

gambar. Ada tiga macam skala gambar, yaitu: 

1) Skala penuh, digunakan apabila gambar dibuat dengan ukuran yang sama 

dengan benda sebenarnya. Penulisan skala penuh adalah dengan ditulis 1 : 

1. 

2) Skala pembesaran, digunakan bila gambarnya dibuat lebih besar dari benda 

sebenarnya. Penulisan skala pembesaran ditulis X : 1. Dengan X adalah 

faktor pengali. 

3) Skala pengecilan, digunakan bila gambarnya dibuat lebih kecil dari ukuran 

benda yang sebenarnya. Penulisan skala pengecilan ditulis 1 : X 

Tabel 1. 2 Skala yang Dianjurkan untuk Digunakan 

   

 

 

 

Golongan Skala yang dianjurkan 

Skala 
Pembesaran 

50:1 20:1 

10:1 5:1 2:1 

Skala Penuh 1:1 

1:2 1:5 1:10 

   1:20    1:50    1:100 
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4. Alat Gambar dan Penggunaanya 

1) Alat-alat gambar 

a. Kertas gambar dan ukurannya 

Kertas gambar termasuk dalam alat gambar, sebab kertas adalah 

media tempat untuk menggambar. Jenis kertas dan ukurannya 

dapat dilihat pada pembahasan 1.2.1. 

b. Pensil gambar 

Untuk keperluan menggambar ada bermacam-macam jenis pensil 

berdasarkan standar mutu dan kekerasannya. Menurut 

penggunaannya terdapat dua macam pensil ( Gambar 1.12) yaitu 

pensil biasa dan pensil yang bisa diisi kembali atau pensil mekanik. 

Berdasarkan kekerasannya, pensil dibedakan menjadi 3 kelompok 

yaitu keras, sedang dan lunak (Tabel 1.3). 

 

(a) Pensil Biasa 

 

(b) Pensil Mekanik 

Gambar 1. 12 Jenis Pensil Berdasarkan Penggunaannya 

  

Tabel 1. 3 Jenis Pensil Berdasarkan Kekerasannya 

Keras Sedang Lunak 

4H B 2B 

5H HB 3B 

6H F 4B 

7H HB 5B 

8H 2H 6B 

9H 3H 7B 

c. Kotak Jangka 

Kotak jangka yang sederhana paling sedikit berisi sebuah jangka 

besar yang mempunyai ujung yang dapat ditukar-tukar. Isi dari kotak 

Skala Pengecilan 1:200 1:500 1:1000 

1:2000 1:5000 1:10000 
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jangka antara lain, ujung untuk pensil, ujung untuk tinta, alat 

penyambung, jangka pegas, dan pena penggores. Jangka digunakan 

untuk menggambar lingkaran atau busur. 

 

Gambar 1. 13 Macam Jangka dan Peralatan Pendukungnya 

Keterangan gambar: 

a. Jarum jangka 

b. Tempat pensil 

c. Jangka pembagi 

d. Jangka  

e. Jangka orleon/pegas 

f. Penyambung 

g. Tangkai peninta 

h. Panutan  

d. Macam-macam penggaris 

Untuk menggambar diperlukan bermacam-macam penggaris, 

antara lain penggaris T, segitiga, mal lengkungan, mal/sablon 

bentuk. 

1. Penggaris Segitiga, terdiri dari segitiga siku sama kaki dan 

sebuah segitiga siku 60°. 

2. Penggaris T, terdiri dari sebuah kepala dan sebuah daun. 

3. Mal Lengkungan, dipakai untuk membuat garis-garis 

lengkung yang tidak dapat dibuat menggunakan jangka. 

4. Mal Lengkungan, dipakai untuk membuat garis-garis 

lengkung yang tidak dapat dibuat menggunakan jangka. 

5. Mal Bentuk, untuk membuat gambar secara cepat 

dipergunakan mal-mal bentuk. Mal bentuk memiliki bentuk 
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bermacam-macam, seperti misalnya untuk menggambar 

lambang-lambang dalam bidang elektronik, gambar mur, 

dan lain sebagainya. 

 

     Gambar 1. 14 Penggaris Segitiga (1 dan 2) & Penggaris T 

(3). 

 
Gambar 1. 15 Mal Lengkungan 

 

 
 

Gambar 1. 16 Mal Bentuk 

 

e. Alat-alat Lain 

Selain beberapa alat pokok yang telah dijelaskan di atas, masih 

terdapat beberapa alat lain yang cukup penting. Alat-alat tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mistar Skala 
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Dalam gambar mesin digunakan mistar skala yang terbuat dari 

bambu atau plastik dengan panjang 300 mm. Ada juga mistar 

skala berpenampang segitiga dengan ukuran yang diperkecil. 

 

Gambar 1. 17 Mistar Skala 

2. Busur Derajat 

Penghapus terbuat dari karet atau plastik dan digunakan untuk 

membuang/menghapus garis yang salah. Penghapus yang baik 

harus dapat menghilangkan garis-garis yang tidak diinginkan 

dan tidak merusak kertasnya. 

 

Gambar 1. 18 Busur Derajat 

3. Penghapus 

Penghapus terbuat dari karet atau plastik dan digunakan untuk 

membuang/menghapus garis yang salah. Penghapus yang baik 

harus dapat menghilangkan garis-garis yang tidak diinginkan 

dan tidak merusak kertasnya. 

4. Pelindung penghapus 

Pelindung penghapus dipakai bila ingin menghapus garis yang 

berdekatan dan melindungi garis yang lain. Dengan alat ini garis-

garis yang benar/perlu dapat terlindung dari penghapusan dan 

hanya garis yang salah yang dapat dihapus. 
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Gambar 1. 19 Pelindung Penghapus 

5. Pita Gambar/selotip 

Pita gambar/selotip dipakai untuk menempelkan kertas gambar 

di atas papan gambar. Pita gambar mempunyai daya lekat yang 

cukup untuk menempelkan kertas gambar dan tidak merusak 

kertas pada saat dilepas. 

6. Alat kertas gambar 

Alas kertas gambar digunakan untuk menghindari adanya bekas-

bekas garis dan tusukan jarum dari jangka. Alas kertas gambar 

terbuat dari plastik lunak, karet magnetik, atau pita tipis dari baja 

tahan karat. 

7. Papan Gambar dan Meja Gambar 

Papan gambar dan meja gambar harus mempunyai permukaan 

yang rata dan tepi yang lurus, di mana penggaris T dapat digeser. 

Papan gambar dan meja gambar terbuat dari kayu pohon cemara, 

kayu pohon linde, dan kayu lapis atau hardboard, dengan ukuran 

sesuai dengan ukuran kertas gambar AO: 1200 mm x 900 mm, 

Al: 600 mm x 450 mm. 

8. Mesin garis  

Mesin gambar adalah alat yang dapat menggantikan fungsi alat-

alat gambar lainnya seperti busur derajat, penggaris T, segitiga 

dan ukuran. Menurut standar JIS ada beberapa jenis mesin 

gambar yang ditunjukkan pada tabel. 

 

Gambar 1. 20 Mesin Gambar 



 129   
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

MATA PELAJARAN : TEKNIK KERJA BENGKEL DAN 

GAMBAR TEKNIK 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

YUNI PURWANDARI 

16502241008 

 

JURUSAN/ SEMESTER: X AUDIO VIDEO  / 2 

KD          : 3.14 

 

 

SMK NEGERI 3 WONOSARI 
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Sekolah  : SMK Negeri 3 Wonosari 

Kompetensi Keahlian : Audio Video  

Mata Pelajaran : Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X/2 

Materi Pokok  : 3.14 Menerapkan standard garis dan huruf gambar teknik  

       4.14 Membuat Kepala Gambar sesuai ukuran kertas gambar yang  

           dibutuhkan 

Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Menerapkan standard garis dan 

huruf gambar teknik 

3.14.1 Mengenali  jenis-jenis garis dan 

huruf gambar teknik.  

3.14.2 Menjelaskan fungsi garis dan huruf 

gambar teknik                

3.14.3 Menggambar berbagai proses 

pembuatan garis dan huruf gambar teknik.      

3.14.4 Menerapkan standar garis dan huruf 

gambar teknik 

 

4.14 Membuat Kepala Gambar/Etiket 

sesuai ukuran kertas gambar yang 

dibutuhkan. 

4.14.1 Meniru kepala gambar/Etiket pada 

kertas gambar 
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4.14.2 Menjelaskan fungsi kepala gambar 

/Etiket pada kertas gambar 

4.14.3 Menunjukan kemampuan 

menggambar kepala gambar/ Etiket pada 

kertas gambar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran 

dan kritik, serta: 

1. Peserta didik dapat mengenali jenis-jenis garis dan huruf gambar teknik. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi garis dan huruf gambar teknik 

3. Peserta didik dapat menggambar berbagai proses pembuatan garis dan huruf gambar 

teknik. 

4. Peserta didik dapat menerapkan standar garis dan huruf gambar teknik.  

5. Peserta didik dapat  menerapkan kepala gambar/etiket sesuai  ukuran kertas gambar 

yang dibutuhkan 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis jenis garis dan huruf gambar teknik. 

2. Fungsi garis dan huruf gambar teknik                                     

3. Pembuatan kepala gambar/ etiket sesuai ukuran kertas gambar teknik. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Project Based Learning  

2. Metode  : ceramah, identifikasi dan praktik 

F. Media dan Bahan 

1. Media 

d.  Perangkat pembelajaran : internet, buku jobsheet, power point 

e.  Alat pendukung : LCD, laptop 

2. Bahan 

a. Kertas gambar A4 

b. Peralatan gambar teknik : penggaris, pensil, penghapus,jangka dll 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1: 4 x 45 menit (180 menit) 
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Jenis 

Kegiatan  

Sintak Model 

Project Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

kondusif. 

 Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tema materi dan 

memberi pertanyaan rangsangan 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru menyampaikan rencana 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan rencana 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan 

 Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajarai materi yang akan 

diajarkan 

20 

menit 

Kegiatan Inti a) Start with  

the Essential  

Question 

(Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar) 

Fase 1: Penentuan pertanyaan mendasar 

 Guru memberikan pertanyaan 

mengenai jenis-jenis ukuran keras 

kertas dan peralatan yang digunakan 

untuk menggambar.  

 Guru memberikan penjelasan tentang 

ukuran keras kertas dan macam-

macam peralatan gambar beserta cara 

penggunaannya. 

30 

menit 
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 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah 

diterima. 

b) Design a plan 

for the Project 

(Mendesain 

Perencanaan 

Proyek) 

Fase 2: Perencanaan Proyek 

 Guru menjelaskan proyek yang akan 

diberikan kepada siswa. 

 Guru menjelaskan prosedur cara 

mengerjakan proyek. 

 Guru memberikan tugas proyek 

kepada siswa sesuai dengan yang 

sudah ditentukan. 

 Guru mengamati proses belajar siswa 

dan melakukan observasi keaktifan 

20 

menit 

b) Create a 

Schedule 

(Menyusun 

jadwal) 

Fase 3: Menyusun jadwal 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk membuat jadwal kegiatan yang 

dapat mengacu pada waktu maksimal 

pembuatan proyek. 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang 

molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

10 

menit 

c) Monitor the 

students and 

the progress of 

the project 

(Memonitor 

peserta didik 

dan kemajuan 

proyek) 

Fase 4: Memonitoring Kemajuan 

Proyek 

 Guru memberikan arahan kepada 

siswa selama dalam penyelelesaian 

mengerjakan proyek. 

 Guru memberikan arahan batas 

pengumpulan proyek  

30 

menit 
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d) Assess the 

Qutcome 

(Menguji hasil) 

Fase 5: Menguji hasil 

 Guru melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan 

mengacu pada rubrik penilaian. 

30 

menit 

e) Evaluate the 

Experience 

(Mengevaluasi 

pengalaman 

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman  

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa terkait proyek yang telah 

dikerjakan. 

20 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

  Guru merangkum materi 

pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

 Guru memberikan umpan balik 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran berikutnya.  

 Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan diberikan pada 

pertemuan  berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa. 

30 

menit 

Jumlah 180 

menit 
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MATERI KEGIATAN BELAJAR SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

Satuan Pendidikan : SMK N 3 WONOSARI 

Kompetensi Keahlian : Teknik Audio Video 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X / Genap 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Menerapkan standard garis dan 

huruf gambar teknik 

3.14.1 Mengenali  jenis-jenis garis dan 

huruf gambar teknik.  

3.14.2 Menjelaskan fungsi garis dan huruf 

gambar teknik                

3.14.3 Menggambar berbagai proses 

pembuatan garis dan huruf gambar teknik.      

3.14.4 Menerapkan standar garis dan huruf 

gambar teknik 

 

4.14 Membuat Kepala Gambar sesuai 

ukuran kertas gambar yang 

dibutuhkan. 

4.14.1 Meniru kepala gambar pada kertas 

gambar 

4.14.2 Menjelaskan fungsi kepala gambar 

pada kertas gambar 
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4.14.3 Menunjukan kemampuan 

menggambar kepala gambar pada kertas 

Gambar 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta: 

7. Peserta didik dapat mengenali jenis-jenis garis dan huruf gambar teknik. 

8. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi garis dan huruf gambar teknik 

9. Peserta didik dapat menggambar berbagai proses pembuatan garis dan huruf 

gambar teknik. 

10. Peserta didik dapat menerapkan standar garis dan huruf gambar teknik.  

11. Peserta didik dapat  menerapkan kepala gambar sesuai  ukuran kertas gambar yang 

dibutuhkan 

D. Uraian Materi Pembelajaran 

Dalam gambar dipergunakan beberapa jenis garis, yang masing-masing 

memiliki arti dan penggunaannya sendiri. Penggunaan garis harus sesuai dengan 

maksud dan tujuannya. Selain garis, dalam gambar juga dipergunakan angka, huruf atau 

lambang-lambang untuk memberi ukuran-ukuran, catatan-catatan, judul dsb. 

Penggunaan tersebut juga harus mengacu pada ketentuan tertentu 

1. Garis 

1) Jenis-jenis garis  

Ada empat jenis garis yang dipakai dalam gambar mesin, seperti sebagai 

berikut: 

Garis nyata  Garis kontinu 

Garis gores  ---------------------------------  garis pendek-pendek dengan    

jarak            

   antara. 

Garis bergores  garis-garis panjang dengan 

gores  

   Pendek/titik diantaranya. 

Garis bergores ganda   garis dengan gores panjang dengan 
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  dua gores/titik pendek diantaranya 

Jenis garis menurut tebalnya ada dua macam, yaitu garis tebal dan garis 

tipis. Kedua jenis garis ini mempunyai perbandingan 1 : 0,5. Tebal garis dipilih 

berdasarkan besar kecilnya gambar. Ketebalan garis dipilih dari deretan berikut: 

0,18; 0,25; 0,35; 0,5; 0,7; 1; 1,4 dan 2 mm 

Pada mumumnya garis tipis dipakai 0,25 atau 0,35 mm. Sementara garis 

tebal adalah 0,5 atau 0,7 mm. 

 

Gambar 1. 1 Jarak Antar Garis 

  Keterangan: 

a. Tebal garis 

b. Jarak antara garis dianjurkan nilai min = 3a 

c. Ruang antara garis min 0,7 mm 

2) Penggunaan garis 

Dalam gambar mesin digunakan beberapa garis dengan bentuk sesuai 

dengan penggunaannya. Macam-macam garis beserta penggunaannya dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 

 

 



 140   
 

 

3) Garis-garis yang berhimpit 

Jika dua buah garis atau lebih yang berbeda jenisnya berimpit, maka 

penyambungannya harus dilaksanakan sesuai urutan prioritas berikut. 

1. Garis gambar (garis tebal kontinu, Jenis A). 

2. Garis tidak tampak (garis gores tipis, Jenis E). 

3. Garis potong (garis gores yang dipertebal pada ujungnya pada tempat-

tempat perubahan arah, Jenis H). 

4. Garis-garis sumbu (garis gores, Jenis C). 

5.  Garis bantu, garis ukur, dan garis arsir (garis tipis kontinu, Jenis B). 

2. Angka dan Huruf 

1) Bentuk Angka dan Huruf 

Ciri-ciri yang perlu pada huruf dan angka pada gambar, ialah: 

1.  Jelas 

2. Seragam 
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3.  Dapat dibuat microfilm, atau direproduksi. 

Oleh karena itu angka dan huruf harus digambar dengan cermat dan 

jelas, hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan salah baca dari pembaca 

gambar yang lain. Penulisan huruf dan angka juga dapat memakai sablon 

atau mal. Berikut contoh bentuk huruf dan angka. 

 

Gambar 1. 33 Bentuk Huruf-huruf JIS 

 

2) Ukuran Angka dan Huruf 

Tinggi h dari huruf besar diambil sebagai dasar ukuran. Daerah standar tinggi 

huruf yang dipakai adalah sebagai berikut: 

2,5; 3,5; 5; 7; 10; 14 dan 20 mm  

Berikut tabel perbandingan ukuran yang dianjurkan 

Tabel 1. 6 Perbandingan Huruf yang Dianjurkan 

 

 

Huruf A (d=h/14) 
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Catatan: Jarak antara dua huruf a boleh dikurangi setengahnya, bila 

mana ini memberi efek visual yang Iebih baik; seperti misalnya LA, TV dsb., d. 

h. i. a. sama dengan tebal huruf d 

Huruf B (d=h/10) 

 

Catatan: Jarak antara dua huruf a boleh dikurangi setengahnya, bila 

mana ini memberi efek visual yang Iebih baik; seperti misalnya LA, TV dsb., d. 

h. i. a. sama dengan tebal huruf d.-l 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

MATA PELAJARAN : TEKNIK KERJA BENGKEL DAN 

GAMBAR TEKNIK 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

YUNI PURWANDARI 

16502241008 

 

JURUSAN/ SEMESTER: X AUDIO VIDEO  / 2 

KD          : 3.15 

 

 

SMK NEGERI 3 WONOSARI 
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Sekolah  : SMK Negeri 3 Wonosari 

Kompetensi Keahlian : Audio Video  

Mata Pelajaran : Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X/2 

Materi Pokok : 3.15 Menerapkan gambar konstruksi geometris  

   4.15 Menggambar kontruksi geometri: isometrik, dimetrik, perspektif,        

 proyeksi miring.    

Jumlah Pertemuan : 2 x Pertemuan 

Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Menerapkan gambar konstruksi 

geometris 

3.15.1 Mengenali  gambar konstruksi 

geometris  

3.15.2 Menceritakan fungsi gambar 

konstruksi geometris                

3.15.3 Menggambar gambar konstruksi 

geometris. 

3.15.4 Menerapkan prinsip pembutan 

gambar konstruksi geometris 

3.15.5 Menerapkan standar gambar 

konstruksi geometris 
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4.15 Menggambar konstruksi 

geometris: isometrik, dimetrik, 

perspektif, proyeksi miring. 

4.15.1 Menggambar kontruski geometris: 

isometrik, dimetrik, perspektif, proyeksi 

miring. 

4.15.2 Menerapkan pemakaian alat gambar. 

4.15.3 Membuat gambar konstruksi 

geometris: isometrik, dimetrik, perspektif, 

proyeksi miring.  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta: 

1. Peserta didik dapat mengenali gambar konstruksi geometris 

2. Peserta didik dapat menjelaskan gambar konstruksi geometris 

3. Peserta didik dapat menggambar gambar konstruksi geometris  

4. Peserta didik dapat menerapkan gambar konstruksi geometris: isometrik, dimetrik, 

perspektif, proyeksi miring. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis jenis gambar konstruksi geometris. 

2. Fungsi gambar konstruksi geometris. 

3. Pembuatan gambar konstruksi geometris. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Project Based Learning  

2. Metode  : ceramah, identifikasi dan prakti 

F. Media dan Bahan 

1. Media 

a. Perangkat pembelajaran : internet, buku jobsheet, power point 

b. Alat pendukung : LCD, laptop 

2. Bahan 

a. Kertas gambar A4 

b. Peralatan gambar teknik : penggaris, pensil, penghapus,jangka dll 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1: 4 x 45 menit (180 menit) 

Jenis 

Kegiatan  

Sintak Model 

Project Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

kondusif. 

 Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tema materi dan 

memberi pertanyaan rangsangan 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru menyampaikan rencana 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan rencana 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan 

 Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajarai materi yang akan 

diajarkan 

20 

menit 

Kegiatan Inti a) Start with  

the Essential  

Question 

(Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar) 

Fase 1: Penentuan pertanyaan mendasar 

 Guru memberikan pertanyaan 

mengenai jenis-jenis gambar 

kontrsuksi geometris dan peralatan 

yang digunakan untuk menggambar.  

30 

menit 
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 Guru memberikan penjelasan tentang 

macam-macam gambar kontrsuksi 

geometris. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah 

diterima. 

b) Design a plan 

for the Project 

(Mendesain 

Perencanaan 

Proyek) 

Fase 2: Perencanaan Proyek 

 Guru menjelaskan proyek yang akan 

diberikan kepada siswa. 

 Guru menjelaskan prosedur cara 

mengerjakan proyek. 

 Guru memberikan tugas proyek 

kepada siswa sesuai dengan yang 

sudah ditentukan. 

 Guru mengamati proses belajar siswa 

dan melakukan observasi keaktifan 

20 

menit 

c) Create a 

Schedule 

(Menyusun 

jadwal) 

Fase 3: Menyusun jadwal 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk membuat jadwal kegiatan yang 

dapat mengacu pada waktu maksimal 

pembuatan proyek. 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang 

molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

10 

menit 

d) Monitor the 

students and 

the progress of 

the project 

(Memonitor 

peserta didik 

Fase 4: Memonitoring Kemajuan 

Proyek 

 Guru memberikan arahan kepada 

siswa selama dalam penyelelesaian 

mengerjakan proyek. 

30 

menit 
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dan kemajuan 

proyek) 

 Guru memberikan arahan batas 

pengumpulan proyek  

e) Assess the 

Qutcome 

(Menguji hasil) 

Fase 5: Menguji hasil 

 Guru melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan 

mengacu pada rubrik penilaian. 

30 

menit 

f) Evaluate the 

Experience 

(Mengevaluasi 

pengalaman 

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman  

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa terkait proyek yang telah 

dikerjakan. 

20 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

  Guru merangkum materi 

pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

 Guru memberikan umpan balik 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran berikutnya.  

 Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan diberikan pada 

pertemuan  berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa. 

30 

menit 

Jumlah 180 

menit 
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Pertemuan 2: 4 x 45 menit (180 menit) 

Jenis 

Kegiatan  

Sintak Model 

Project Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

kondusif. 

 Guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tema materi dan 

memberi pertanyaan rangsangan 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru menyampaikan rencana 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan rencana 

penilaian pengetahuan dan 

keterampilan 

 Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajarai materi yang akan 

diajarkan 

20 

menit 

Kegiatan Inti a) Start with  

the Essential  

Question 

(Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar) 

Fase 1: Penentuan pertanyaan mendasar 

 Guru memberikan pertanyaan 

mengenai jenis-jenis gambar 

kontrsuksi geometris dan peralatan 

yang digunakan untuk menggambar.  

30 

menit 
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 Guru memberikan penjelasan tentang 

macam-macam gambar kontrsuksi 

geometris. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang telah 

diterima. 

b) Design a plan 

for the Project 

(Mendesain 

Perencanaan 

Proyek) 

Fase 2: Perencanaan Proyek 

 Guru menjelaskan proyek yang akan 

diberikan kepada siswa. 

 Guru menjelaskan prosedur cara 

mengerjakan proyek. 

 Guru memberikan tugas proyek 

kepada siswa sesuai dengan yang 

sudah ditentukan. 

 Guru mengamati proses belajar siswa 

dan melakukan observasi keaktifan 

20 

menit 

c) Create a 

Schedule 

(Menyusun 

jadwal) 

Fase 3: Menyusun jadwal 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk membuat jadwal kegiatan yang 

dapat mengacu pada waktu maksimal 

pembuatan proyek. 

 Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menyusun langkah 

alternatif, jika ada sub aktifitas yang 

molor dari waktu yang telah 

dijadwalkan. 

10 

menit 

d) Monitor the 

students and 

the progress of 

the project 

(Memonitor 

peserta didik 

Fase 4: Memonitoring Kemajuan 

Proyek 

 Guru memberikan arahan kepada 

siswa selama dalam penyelelesaian 

mengerjakan proyek. 

30 

menit 
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dan kemajuan 

proyek) 

 Guru memberikan arahan batas 

pengumpulan proyek  

e) Assess the 

Qutcome 

(Menguji hasil) 

Fase 5: Menguji hasil 

 Guru melakukan penilaian selama 

monitoring dilakukan dengan 

mengacu pada rubrik penilaian. 

30 

menit 

f) Evaluate the 

Experience 

(Mengevaluasi 

pengalaman 

Fase 6: Mengevaluasi Pengalaman  

 Guru memberikan penguatan kepada 

siswa terkait proyek yang telah 

dikerjakan. 

20 

menit 

Kegiatan 

Penutup 

  Guru merangkum materi 

pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

 Guru memberikan umpan balik 

pembelajaran.  

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran berikutnya.  

 Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan diberikan pada 

pertemuan  berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa. 

30 

menit 

Jumlah 180 

menit 
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MATERI KEGIATAN BELAJAR SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 & 2 

Satuan Pendidikan : SMK N 3 WONOSARI 

Kompetensi Keahlian : Teknik Audio Video 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik 

Kelas/Semester : X / Genap 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalamdengan  

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Menerapkan gambar konstruksi 

geometris 

3.15.1 Mengenali  gambar konstruksi geometris  

3.15.2 Menceritakan fungsi gambar konstruksi 

geometris                

3.15.3 Menggambar gambar konstruksi 

geometris. 

3.15.4 Menerapkan prinsip pembutan gambar 

konstruksi geometris 

3.15.5 Menerapkan standar gambar konstruksi 

geometris 

4.15 Menggambar konstruksi geometris: 

isometrik, dimetrik, perspektif, proyeksi 

miring. 

4.15.1 Menggambar kontruski geometris: 

isometrik, dimetrik, perspektif, proyeksi miring. 

4.15.2 Menerapkan pemakaian alat gambar. 

4.15.3 Membuat gambar konstruksi geometris: 

isometrik, dimetrik, perspektif, proyeksi miring.  
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C. Tujuan Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi 

saran dan kritik, serta: 

1. Peserta didik dapat mengenali gambar konstruksi geometris 

2. Peserta didik dapat menjelaskan gambar konstruksi geometris 

3. Peserta didik dapat menggambar gambar konstruksi geometris  

4. Peserta didik dapat menerapkan gambar konstruksi geometris: isometrik, dimetrik, 

perspektif, proyeksi miring. 

 

D. Uraian Materi Pembelajaran 

Bentuk geometris adalah bentuk yang berhubungan dengan sifat garis, sudut, bidang, 

dan ruang. Titik menggambarkan suatu tempat dalam ruang atau pada suatu gambar dan 

tidak memiliki lebar, tinggi atau kedalaman atau titik disajikan oleh perpotongan dua garis, 

garis gores pendek, atau tanda silang.Garis didefinisikan oleh Euclid sebagai “yang 

memiliki panjang tanpa lebar”. Garis lurus merupakan jarak terpendek antara dua titik. 

Sudut dibentuk oleh dua garis yang saling ber-potongan. Bidang merupakan daerah yang 

dibatasi oleh tiga buah garis atau lebih. Ruang merupakan daerah yang dibatasi oleh 

beberapa bidang. Untuk mengikuti contoh penggambaran bentuk-bentuk geometris yang 

diurai-kan disini, dipergunakan alat-alat gambar seperti sepasang segitiga, mistar-T, 

jangka,dan sebagainya. 

A. Bentuk-Bentuk Geometris Dengan Garis. 

1.  Menggambar garis melalui satu titik dan tegak lurus terhadap satu garis.A.  

1) Apabila titiknya tidak terletak di garis (Gambar 3.1a.) dan bila titiknya terletak 

di garis (Gambar 3.1b.).  

a. Diketahui sebuah garis AB dengan panjang yang telah ditentukan dan 

sebuah titik P. 

b. Buatlah sebuah busur lingkaran dengan P sebagai titik pusatnya sehingga 

berpotongan dengan garis AB di 1 dan 2 

c. Dengan titik 1 dan 2 sebagai titik pusat, buat lagi dua busur lingkaran 

dengan jari-jari yang sama yang saling ber-potongan di titik 3.  
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d. Hubungkan titik P dengan titik 3. Garis penghubung P3 ini merupakan garis 

tegak lurus yang diminta. 

 

Gambar 1. Garis tegak lurus pada garis AB. 

2) Apabila titiknya terletak di salah satu ujung garis. (Gambar 3.1c.)  

a. Diketahui sebuah garis AB dengan panjang yang telah ditentukan dan akan 

dibuat garis tegak lurus di titik B. 

b. Buatlah sebuah busur lingkaran dengan B sebagai titik pusatnya sehingga 

berpotongan dengan garis AB di 1. 

c. Dengan titik 1 sebagai titik pusat, buat lagi busur lingkaran dengan jari-jari 

yang sama dan memotong busur lingkaran yang pertama di titik 2.  

d. Dengan titik 2 sebagai titik pusat, buat lagi busur lingkaran dengan jari-jari 

yang sama dan memotong busur lingkaran yang pertama di titik 3. 

e. Dengan titik 3 sebagai titik pusat, buat lagi busur lingkaran dengan jari-jari 

yang sama dan memotong busur lingkaran yang ketiga di titik C.  

f. Hubungkan titik B dengan titik C. Garis penghubung BC ini merupakan 

garis tegak lurus yang diminta. 

2. Membagi sebuah garis sama panjang. (Gambar 3.2.) 

a. Diketahui sebuah garis AB dengan panjang tertentu.  

b. Buatlah dua busur lingkaran dengan jari-jari yang sama berpusat di titik A dan B 

sehingga berpotongan di titik 1 dan 2.  

c. Hubungkan titik 1 dan 2. Garis penghubung 1-2 ini memotong tegak lurus garis AB 

di titik P, maka garis AP = BP. 

 

Gambar 3.2. Membagi dua sama besar 
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3. Membagi sebuah garis menjadi beberapa bagian yang sama panjang. 

a. Contoh sebuah garis harus dibagi dalam 6 bagian yang sama (Gambar 3.3.).  

b. Diketahui sebuah garis AB dengan panjang tertentu.  

c. Tariklah sebuah garis AC dari titik A (bisa juga titik B) yang membuat sudut 

sembarang dengan AB.  

d. Berilah garis AC enam buah ciri 1 sampai dengan 6, di mana jarak antara ciri sama 

panjang.  

e. Hubungkan titik B dengan titik 6.  

f. Tariklah garis dari titik 1 sampai dengan titik 5sejajar dengan garis B-6. 

g. Maka garis AB dapat terbagi menjadi 6 bagian sama besar. 

 

Gambar 3.3. Membagi garis menjadi 6 bagian yang sama. 

4. Memindahkan Sudut. (Gambar 3.4)  

a. Misalnya sudut A akan dipindahkan pada titik A1 

b. Buatlah sebuah garis yang berawal di titik A1.  

c. Buatlah busur lingkaran dengan pusat di A hingga memotong kaki di B dan C. 

d. Dengan jari-jari yang sama, buat lagi busur lingkaran berpusat di A1 sehingga 

memotong garis di B1. 

e. Jarak BC dan pindahkan sehingga diperoleh jarak B1C1.  

f. Hubungkan titik A1 dengan titik C1,maka sudut A telah berpindah ke titik A1. 

 

Gambar 3.4. Memindahkan sudut. 

5. Membagi sudut menjadi dua bagian sama besar.  

A. Jika diketahui titik sudutnya (Gambar 3.5a.)  
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a. Buatlah busur lingkaran dengan jari-jari r, sembarang berpusat di A, hingga 

memotong AB di 1 dan garis AC di 2.  

b. Buat lagi dua busur lingkaran r dengan jari jari sama berpusat di 1 dan 2.  

c. Kedua busur lingkaran tersebut berpotongan di titik D. 

d. Tariklah garis AD, maka sudut BAD = CAD.  

B. Jika tidak diketahui titik sudutnya (Gambar 3.5b.)  

a. Dari titik A tariklah garis yang sejajar garis CD.  

b. Buatlah busur lingkaran dengan pusat di A, hingga menghasilkan titik potong 1 

dan 2.  

c. Tarik garis yang melalui 1 dan 2 hingga memotong garis CD di 3. 

d. Dengan titik pusat di 1 dan 3 buatlah busur kedua arah hingga menghasil-kan 

titik potong X dan Y.  

e. Garis yang melalui X dan Y adalah garis bagi sudut tersebut. 

 

Gambar 3.5. Membagi dua buah sudut. 

6. Membagi tiga sebuah sudut siku. (Gambar 3.6.)  

a. Gambarlah sebuah busur lingkaran dengan titik A sebagai titik pusat, dan 

memotong AB di 1 dan AC di 2.  

b. Dengan jari jari yang sama buatlah dua busur lingkaran. Sekali dengan titik 1 

sebagai titik pusat dan memotong busur lingkaran yang pertama di titik E, kemudian 

dengan titik 2 sebagai titik pusat dan memotong busur lingkaran yang pertama di 

titik D.  

c. Garis-garis dari A ke D dan E adalah garis-garis yang mem-bagi tiga sudut siku 

BAC. 

7. Membagi tiga sebuah sudut sembarang. 

Masalah ini tidak dapat diselesaikan secara geometris yang eksak, tetapi dapat 

diselesaikan dengan cara pendekatan, seperti tampak pada Gambar 3.7.  
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a. Buatlah setengah lingkaran dengan titik O sebagai titik pusat danjari-

jarisecukupnya. Setengahlingkaraniniakanmemotong kaki-kaki sudut pada titik-

titik A dan B, dan perpanjangan kaki AO di titik C. 

b. Dengan jari-jari 2r dan, titik-titik pusat A dan C, buatlah busur-busur lingkaran yang 

saliug berpotongan di titik D.  

c. Hubungkanlah B dan D dengan sebuah garis lurus, yang memotong diameter AOC 

di titik E. 

d. Bagilah ruas (segmen) garis AE dalam tiga bagian yang sama, titik-titik baginya 

adalah 1 dan 2.  

e. Hubungkanlah titik D dengan titik 1 dan titik 2, dengan garis-garis lurus. Garis-

garis perpanjangan dari garis-garis peng-hubunginiakan memotong setengah 

lingkaran masing-masing di F dan G. Garis-garis OF dan OG adalah garis-garis bagi 

yang ditanyakan. 

 

Gambar 3.6. Membagi tiga sudut siku-

siku 

3.7. Membagi tiga sudut sembarang. 

8. Menentukan Titik Pusat Lingkaran (Gambar 3.8.)  

a. Buatlah garis sembarang seperti AB dan CD.  

b. Buatlah garis yang tegak lurus dan di tengah-tengah garis AB dan CD.  

c. Perpotongan garis-garis tegak lurus itu di titik M. Titik M merupakan pusat 

lingkaran yang dicari. 

 

Gambar 3.8. Menentukan titik pusat lingkaran 

9. Menggambar segi lima beraturan.  
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A. Sebuah segi lima teratur dengan sebuah sisi yang diketahui (Gambar 3.9.)  

a. Gambarlah garis bagi tegak lurus pada garis AB yang diketahui.  

b. Pada garis bagi ini ambillah ruas garis CD yang sama panjangnya dengan AB, 

dan tariklah sebuah garis melalui AD. Buatlah DE = ½ AB.  

c. Dengan titik A sebagai titik pusat dan AE sebagai jari jari, gambarlah sebuah 

busur lingkaran yang memotong garis perpanjangan CD di F.  

d. Dengan titik A, B dan F buatlah busur-busur lingkaran yang saling berpotongan 

di titik G dan H.  

e. Jika titik-titik A, G, F, H dan B berturut-turut dihubungkan, akan dihasil-kan 

segi lima teratur yang ditanyakan. 

B. Sebuah segi lima teratur dalam sebuah lingkaran tertentu (Gambar 3.10.)  

a. Gambarlah dua buahsumbu tegak lurus melalui titik pusat O dari lingkaran yang 

diketahui.  

b. Tentukanlahtitik bagiG darigaris OC, dan buatlah busur lingkaran dengan jari 

jari AG dan titik pusat G. Busur lingkaran ini memotong garis sumbu CD di 

titik H. Maka AH adalah panjang sisi segi lima teratur yang diinginkan.  

c. Dengan titik Asebagaititik pusat danAH sebagai jari-jari,buatlah dua buah busur 

lingkaran yang memotong lingkaran yang diketahui di titik-titik I dan J. Dengan 

titik-titik I dan J sebagai titik pusat dan AH sebagai jari-jari buatlah berturut-

turut busur lingkaran yang memotong lingkaran yang dike-tahui di titik-titik K 

dan L. Hubungkanlah titik-titik A, J, K, L dan I. Maka AJKLI adalah segi lima 

teratur yang diinginkan. 

 

Gambar 3.6. Segi lima teratur dengan 

sebuah sisi tertentu 

3.7. Segi lima teratur dengan 

sebuah lingkaran tertentu 

10. Menggambar segi enam beraturan.  

A. Ditentukan jari jari lingkaran luarnya (Gambar 3.11a).  



 160   
 

a. Buatlah busur lingkaran dari titik A dan D yang bersinggungan di pusat M dan 

memotong sisi lingkaran di B, C, E, dan F. 

b. Titik A, B, C, D, E, dan F adalah titik-titik sudut segienam yang diingin-kan.  

B. Ditentukan panjang salah satu sisinya (Gambar 3.11b).  

a. Buatlah dua busur lingkaran dengan jari-jari AB berpusat di A dan B hingga 

didapat titik M. 

b. Dengan berpusat di M buatlah lingkaran yang melalui titik A dan B. c.Ukurlah 

panjang AB pada keliling lingkaran, hingga didapat titik-titik D, D, E, dan F. 

Titik-titik tersebut merupakan titik sudut segienam yang di-inginkan 

 

a. ditentukan jari-jari lingkaran 

luarnya 

b. ditentukan salah satu sisinya 

Gambar 3. 11. Segienam beraturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 161   
 

Lampiran 2. Perangkat Observasi 

LEMBAR PELAKSANAAN UPAYA PENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL 

BELAJAR SISWA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) MATA PELAJARAN KBGT KELAS X TAV SMK NEGERI 3 

WONOSARI 

Hari/ Tanggal  : 

Siklus   : 

Observer  : 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 

A.  Pendahuluan 

1 Guru mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas dan memimpin doa. 
      

2 Guru memeriksa kehadiran siswa       

3 Guru memotivasi siswa       

4 Guru melakukan apersepsi       

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

skenario dan penilaian 
      

B Inti       

a) Start with the Essential  Question (Penentuan Pertanyaan Mendasar) 

1 Guru menyampaikan materi ajar       

2.  

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang telah diterima. 

   

b) Design a plan for the Project (Mendesain Perencanaan Proyek) 

1. Guru menjelaskan proyek yang akan 

diberikan kepada siswa       

2. Guru memberikan proyek yang berkaitan 

dengan materi ajar    

3. Guru menjelaskan prosedur pembuatan 

proyek       

c) Create a Schedule (Menyusun jadwal) 
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1. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

membuat jadwal kegiatan yang dapat 

mengacu pada waktu maksimal pembuatan 

proyek    

d) Monitor the students and the progress of the project (Memonitor peserta didik dan 

kemajuan proyek) 

1 Guru memberikan arahan kepada siswa 

selama dalam penyelelesaian mengerjakan 

proyek.       

2. Guru memberikan arahan batas 

pengumpulan proyek    

e) Assess the Qutcome (Menguji hasil) 

1 Guru mengawasi dan memberikan arahan 

kepada siswa dalam mengerjakan proyek 

      

f) Evaluate the Experience (Mengevaluasi pengalaman 

1. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya/ 

memberikan tanggapan 
      

2. Guru memberikan penguatan terkait 

proyek yang telah dikerjakan       

C Penutup 

1 Guru merangkum materi pembelajaran 

yang telah disampaikan.  
      

2 Guru melakukan evaluasi hasil belajar 
      

3 
Guru menyampikan kisi-kisi materi 

selanjutnya yang akan dipelajari       

4 Guru memimpin doa        

5 Guru memberikan salam       

Keterangan: 

YA  :Diisi (√ )  jika kriteria penilaian muncul pada proses pembelajaran. 

TIDAK : Diisi (-) jika kriteria penilaian tidak muncul pada proses pembelajaran 
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KISI-KISI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS X TAV 3 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

MATA PELAJARAN TEKNIK KERJA BENGKEL DAN GAMBAR TEKNIK TA. 

2019/2020 

   

   

No Indikator Penilaian Rubrik Penilaian 

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru 1 = tidak memperhatikan penjelasan guru 

2 = jarang memperhatikan penjelasan guru 

3 = memperhatikan penjelasan guru 

4 = selalu memperhatikan penjelasan guru 

2 Siswa membaca materi/jobsheet 1 = tidak membaca materi/jobsheet 

2 = jarang membaca materi/jobsheet 

3 = membaca materi/jobsheet 

4 = selalu membaca materi/jobsheet 

3 Siswa aktif dalam kegiatan diskusi 

selama proses pembelajaran 

1 = tidak aktif dalam kegiatan diskusi selama 

proses pembelajaran 

2 = jarang aktif dalam kegiatan diskusi selama 

proses pembelajaran 

3 = aktif dalam kegiatan diskusi selama proses 

pembelajaran 

4 = selalu aktif dalam kegiatan diskusi selama 

proses pembelajaran 

4 Siswa berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru saat menerima materi 

yang kurang jelas 

1 = tidak berani mengajukan pertanyaan kepada 

guru  

2 = jarang berani mengajukan pertanyaan kepada 

guru  

3 = berani mengajukan pertanyaan kepada guru  

4 = selalu berani mengajukan pertanyaan kepada 

guru  

5 Siswa mendengarkan penyajian bahan 

ajar dari guru 

1 = tidak mendengarkan penyajian bahan ajar 

dari guru 

2 = jarang mendengarkan penyajian bahan ajar 

dari guru 

3 = mendengarkan penyajian bahan ajar dari 

guru 

4 = selalu mendengarkan penyajian bahan ajar 

dari guru  

6 Siswa mendengarkan teman lain yang 

sedang berbicara saat diskusi 

1 = tidak mendengarkan teman lain yang sedang 

berbicara 

2 = jarang mendengarkan teman lain yang 

sedang berbicara 

3 = mendengarkan teman lain yang sedang 

berbicara 

4 = selalu mendengarkan teman lain yang sedang 

berbicara  

7 Siswa mencatat materi tanpa disuruh 1 = tidak mencatat materi tanpa disuruh 

2 = jarang mencatat materi tanpa disuruh 
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3 = mencatat materi tanpa disuruh 

4 = selalu mencatat materi tanpa disuruh 

8 Siswa mengerjakan proyek yang 

diberikan guru 

1 = tidak mengerjakan proyek yang diberikan 

guru 

2 = jarang mengerjakan proyek yang diberikan 

guru 

3 = mengerjakan proyek yang diberikan guru 

4 = selalu mengerjakan proyek yang diberikan 

guru 

9 Siswa menyelesaikan proyek yang 

diberikan guru 

1 = tidak menyelesaikan proyek yang diberikan 

guru 

2 = jarang menyelesaikan proyek yang diberikan 

guru 

3 = menyelesaikan proyek yang diberikan guru 

4 = selalu menyelesaikan proyek yang diberikan 

guru 

10 Siswa terlibat dalam penyelesaian 

masalah saat diskusi 

1 = tidak terlibat dalam penyelesaian masalah 

saat diskusi 

2 = jarang terlibat dalam penyelesaian masalah 

saat diskusi 

3 = terlibat dalam penyelesaian masalah saat 

diskusi 

4 = selalu terlibat dalam penyelesaian masalah 

saat diskusi 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS X TAV 3 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

MATA PELAJARAN TEKNIK KERJA BENGKEL DAN GAMBAR TEKNIK TA. 2019/2020 

             

Hari, Tanggal:         Pertemuan ke:   

             

No Nama Siswa 

Indikator Penilaian Jumlah 
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 p
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 d
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1                         

2                         

3                         

4                         

5                         

6                         

7                         
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8                         

9                         

10                         

11                         

12                         

13                         

14                         

15                         

16                         

17                         

18                         

19                         

20                         

21                         

22                         
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35                         

36                         

Total Skor                       

Persentase (%)                       

Rata-Rata Persentase 

Keaktifan 
  

             

             

         

Wonosari, 

Maret 2020 

             

 Observer  Observer   Observer   Observer    

             

             

             

 (…………………)  (…………………)   (…………………)   (…………………)    

             

 

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS X TAV 3 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

MATA PELAJARAN TEKNIK KERJA BENGKEL DAN GAMBAR TEKNIK TA. 2019/2020 

             

Hari, Tanggal:         Pertemuan ke:   

             

No Nama Siswa Indikator Penilaian Jumlah 
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         Wonosari, Maret 2020 

             

 Observer  Observer   Observer   Observer    

             

             

             

 (…………………)  (…………………)   (…………………)   (…………………)    
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KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR SIKLUS 1 

 

Kompetensi Dasar : Menerapkan ukuran kertas dan peralatan gambar teknik. 

Nama Pembuat : Yuni Purwandari 

Jenis Tes  : Tes Tertulis 

Lama Tes  : 45 menit 

Jumlah Soal  : 20 soal 

No Indikator Nomor Soal Total Nilai 

1. Memahami konsep gambar teknik 1,2,3,9 20 

2. Memahami jenis-jenis ukuran kertas 4 5 

3. Memahami fungsi ukuran kertas 7,8,11,12 20 

4. Memahami ukuran kertas 5,6,10,13 20 

5. Memahami peralatan gambar teknik 14,15 10 

6. Memahami fungsi peralatan gambar teknik 16,17,18,19,20 25 

Jumlah Soal 20 100 
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 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

Jl. Pramuka No.8 Tawarsari, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA 1  

 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik  

Program Keahlian : Teknik Audio Video  

Kompetensi Dasar : 3.13 & 3.14 

Waktu    : 1 x 45 Menit  

Kelas   : AV 3 

 

PETUNJUK! 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan tes.  

2. Tulis identitas pada lembar jawaban dengan jelas.  

3. Baca soal dengan baik dan cermati maksudnya.  

4. Pilih satu jawaban yang paling tepat kemudian beri tanda silang pada huruf a,b,c, d atau e.  

5. Telitilah kembali setelah mengerjakan soal sebelum diserahkan untuk dinilai.  

 

1. Jenis gambar yang mengilustrasikan tentang teknik disebut…. 

A. Isyarat B. Ilustrasi 

C. Gambar teknik D. Rencana Kerja 

E. Diagram  

2. Gambar disebut juga sebagai…. 

A. Media Cetak B. Bahan Teknik 

C. Ekspresi D. Imajinasi 

E. Ilustrasi  

3. Pernyataan yang tepat mengenai fungsi gambar adalah…. 

A. Menerangkan rangkaian yang akan 

dirakit 

B. Menyuplai komponen yang pernah 

dibuat 

C. Menyimpan komponen yang pernah 

diproduksi 

D. Sebagai media penyampai informasi 

E. Menerangkan bentuk fisik komponen  

4. Apabila diketahui ukuran pokok dari kertas gambar adalah ukuran A0 dengan panjang 

1189dan lebarnya 841 mm, berapa ukuran untuk kertas A3? 

A. 594 X 841 mm B. 420 X 594 mm 



 173   
 

C. 297 X 420 mm D. 210 X 297 mm 

E. 148 X 210 mm  

5. Dimensi ukuran kertas A4 adalah…. 

A. 594 X 841 mm B. 420 X 594 mm 

C. 297 X 420 mm D. 210 X 297 mm 

E. 148 X 210 mm  

6. Dimensi ukuran kertas A2 adalah…. 

A. 594 X 841 mm B. 420 X 594 mm 

C. 297 X 420 mm D. 210 X 297 mm 

E. 148 X 210 mm  

7. Berapakah ukuran tepi lain (=C) apabila kertas yang dipakai adalah kertas A4 yang 

berukuran 210 X 297 mm ?…. 

A. 2 mm B. 5 mm 

C. 10 mm D. 20 mm 

E. 25 mm  

8. Posisi kepala gambar pada kertas gambar terletak di…. 

A. Sudut kiri bawah B. Sudut kiri atas  

C. Sudut kanan bawah D. Sudut kanan atas  

E. Sudut tengah bawah  

9. Nama dari suatu bagian susunan pada kertas gambar di bawah ini adalah…. 

 
A. Sistem referensi kisi-kisi B. Batas dan Bingkai 

C. Tanda Orientasi D. Skala referensi metrik 

E. Tanda pemotongan  

10. Nama dari suatu bagian susunan pada kertas gambar di bawah ini adalah…. 

 
A. Tanda Orientasi B. Tanda Tengah Kertas Gambar 

C. Skala referensi metrik D. Batas dan Bingkai 

E. Tanda pemotongan  
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11. Dibawah ini merupakan gambar tanda tengah kertas gambar, tiap lembar tanda tengan 

kertas gambar memiliki berapa tanda tengah…. 

 
A. 1 B. 4 

C. 2 D. 5 

E. 3  

12. Untuk memudahkan pemotongan, tanda-tanda pemotongan dapat disediakan ke empat 

ujung kertas, seperti gambar dibawah. Bentuk segitiga siku-siku dengan panjang siku-

sikunya adalah…. 

 
A. 8 mm B. 11 mm 

C. 9 mm D. 12 mm 

E. 10 mm  

13. Untuk menyusun kertas gambar dan untuk memudahkan kedudukan gambar, 

Yang harus dibuat adalah….. 

A. Batas dan Bingkai B. Tanda Tengah Kertas Gambar 

C. Skala referensi metrik D. Batas dan Bingkai 

E. Tanda pemotongan  

14. Jangka adalah alat untuk menggambar…. 

A. Angka B. Garis Lurus 

C. Huruf D. Lingkaran 

E. Segitiga  

15. Apakah nama dari alat gambar dibawah ini….. 

 
A. Jangka B. Mesin Gambar 

C. Penggaris Segitiga D. Pensil 

E. Mistar Skala  
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16. Alat yang berguna untuk mempermudah dan mempercepat penggambaran bentuk garis 

yang agak sulit dibuat dengan alat gambar lainnya adalah…. 

A. Jangka B. Mesin Gambar 

C. Penggaris Segitiga D. Pensil 

E. Mal  

17. Ketika anda tidak memiliki busur derajat, penggaris T dan segitiga, alat yang tepat untuk 

mengantikan alat tersebut adalah…. 

A. Mistar Skala B. Busur Derajat 

C. Pelindung Penghapus D. Papan Gambar 

E. Mesin Gambar  

18. Pernyataan pernyataan dibawah ini merupakan fungsi atau kegunaan sepasang mistar 

segitiga, kecuali…. 

A. Membuat garis garis sejajar B. Membuat garis garis saling tegak 

lurus 

C. Membuat garis dengan sudut sudut 

tertentu 

D. Membuat garis lengkung parabola 

E. Menarik garis gambar  

19. Untuk membagi sudut 90° menjadi tiga bagian sama besar, diperlukan peralatan…. 

A. Penggaris B. Jangka 

C. Mistar skala D. Sepasang penggaris segitiga 

E. Segitiga sama sisi  

20. Mal lingkaran digunakan untuk…. 

A. Membuat Lingkaran B. Membuat bentuk elips 

C. Membuat lingkaran kecil D. Membuat huruf 

E. Membuat angka  
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 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

Jl. Pramuka No.8 Tawarsari, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 

JAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 1 

 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik  

Program Keahlian : Teknik Audio Video  

Kompetensi Dasar : 3.13 & 3.14 

Waktu    : 1 x 45 Menit  

Kelas   : AV 3 

   

1. C 

2. E 

3. D 

4. C 

5. D 

6. B 

7. B 

8. A 

9. D 

10. A 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. A 

12. E 

13. B 

14. D 

15. E 

16. B 

17. E 

18. D 

19. E 

20. C 
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KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR SIKLUS 2 

 

Kompetensi Dasar : Menerapkan gambar kontruksi geometris 

Nama Pembuat : Yuni Purwandari 

Jenis Tes  : Tes Tertulis 

Lama Tes  : 45 menit 

Jumlah Soal  : 20 soal 

No Indikator Nomor Soal Total Nilai 

1. Mengenali gambar konstruksi geometris 1,2,3,4,5,12,18 35 

2. Memahami fungsi gambar konstruksi 

geometris 

6,7,8,9,19 25 

3. Memahami standar gambar kontruksi 

geometris 

10,11,13,14,15,16,17,20 40 

Jumlah Soal  100 
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 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

Jl. Pramuka No.8 Tawarsari, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 2 

 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik  

Program Keahlian : Teknik Audio Video  

Kompetensi Dasar : 3.15 

Waktu    : 1 x 45 Menit  

Kelas   : AV 3 

 

PETUNJUK!  

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan tes.  

2. Tulis identitas pada lembar jawaban dengan jelas.  

3. Baca soal dengan baik dan cermati maksudnya.  

4. Pilih satu jawaban yang paling tepat kemudian beri tanda silang pada huruf a,b,c, d atau e.  

5. Telitilah kembali setelah mengerjakan soal sebelum diserahkan untuk dinilai.  

 

1. Bentuk yang berhubungan dengan sifat garis, sudut, bidan dan ruang…. 

A. Bentuk geometris B. Bentuk Proyeksi 

C. Bentuk garis D. Bentuk dimentris 

E. Bentuk Perspektif  

2. Jarak terpendek antara dua titik disebut dengan…. 

A. Garis Tegak lurus B. Garis lengkung 

C. Garis gores pendek  D. Garis lurus 

E. Garis segitiga  

3. Daerah yang dibatasi oleh tiga buah garis atau lebih disebut…. 

A. Sudut  B. Bidang 

C. Ruang D. Garis 

E. Jarak  

4. Daerah yang dibatasi oleh beberapa bidang disebut…. 

A. Sudut  B. Bidang 

C. Ruang D. Garis 

E. Jarak  

5. Daerah yang dibentuk oleh dua garis yang saling berpotongan  disebut…. 

A. Sudut  B. Bidang 

C. Ruang D. Garis 

E. Jarak  
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6. Proyeksi dapat disebut juga sebagai… 

A. Gambar bentuk B. Gambar pandangan 

C. Gambar ilustrasi  D. Gambar benda 

E. Gambar mesin  

7. Gambar teknik mempunyai beberapa macam proyeksi yaitu, kecuali…. 

A. Isometric B. Dimetris 

C. Perspektif  D. Kontinu 

E. Amerika  

8. Beberapa gambar yang termasuk kedalam kontruksi geometris yaitu, kecuali…. 

A. Elips B. Menggambar dua buah sudut  

C. Segi lima teratur D. Segi empat 

E. Segi banyak teratur  

9. Untuk menunjukkan batas ukuran dan posisi atau arah pemotongan disebut…. 

A. Perspektif B. Pandangan  

C. Angka D. Anak panah 

E. Garis  

10. Gambar proyeksi yang bidang proyeksinya mempunyai sudut tegak lusur terhadap 

proyektornya disebut…. 

A. Proyeksi pictorial B. Proyeksi ortogonal 

C. Proyeksi isometric D. Proyeksi dimetris 

E. Proyeksi segaris  

11. Perhatian gambar kontruksi geometri dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar 

dengan sudut…. 

A. 30º B. 45º 

C. 60º D. 90º 

E. 120º  

12. Perhatian gambar dibawah ini. Gambar tersebut merupakan gambar …. 

 
A. Membagi garis sama panjang B. Membagi sudut sama besar 

C. Menggabungkan garis D. Menggabung beberapa garis 

E. Memindahkan sudut  
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13. Perhatian gambar dibawah ini. Gambar membagi sudut sama besar, kedua busut lingkaran 

tersebut berpotongan dihuruf…. 

 
A. Huruf A B. Huruf B 

C. Huruf T D. Huruf C 

E. Huruf p  

14. Perhatian gambar dibawah ini. Titik A, B, C, dan D dibuhungkan, gambar tersebut 

membentuk …. 

 
A. Parabola B. Hiperbola 

C. Elips D. Segitiga 

E. Bujur sangkar  

  

      Perhatikan gambar berikut dibawah ini (soal untuk nomor 15-16) 
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15. Pada gambar diatas disebut gambar…. 

A. Segi empat beraturan B. Segi enam beraturan 

C. Segi lima beraturan D. Segi tujuh beraturan 

E. Segi delapan beraturan ST  

16. Pada keterangan huruf o disebut dengan …. 

A. Pusat Lingkaran B. Pemotong lingkaran 

C. Keliling lingkaran D. Sisi Lingkaran 

E. Sudut lingkaran  

17. Pada saat busur yang sama dari titik A dan titik B, busur berpotongan tersebut ditarik garis 

A. J dan K B. G dan O 

C. D dan E D. L dan E 

E. K dan L  

18. Garis yang merupakan sisi dari segi lima beraturan yaitu…. 

A. Garis DE B. Garis CO 

C. Garis GM D. Garis JE 

E. Garis LG  

      Perhatikan gambar dibawah. Gambar untuk soal nomor 19-20 

 

19. Gambar diatas merupakan gambar garis yang menjadi dua bagian …. 

A. Garis sama lengkung B. Garis sama panjang 

C. Garis lurus D. Garis berpotongan 

E. Garis memotong  

20. Buat dua busur lingkaran dengan A dan B sebagai pusat, jari-jari R sembarang, maka kedua 

busur 

A. a dan b B. a dan c 

C. b dan b D. A dan B 

E. A dan C  
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 SMK NEGERI 3 WONOSARI 

Jl. Pramuka No.8 Tawarsari, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 

JAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 2 

 

Mata Pelajaran : Teknik Kerja Bengkel dan Gambar Teknik  

Program Keahlian : Teknik Audio Video  

Kompetensi Dasar : 3.15 

Waktu    : 1 x 45 Menit  

Kelas   : AV 3 

   

1. A 

2. D 

3. B 

4. C 

5. A 

6. C 

7. D 

8. A 

9. D 

10. C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. C 

12. A 

13. C 

14. D 

15. C 

16. A 

17. B 

18. C 

19. B 

20. A 
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS X TAV 3 SMK N 3 

WONOSARI 

     

Mata Pelajaran : TKBGT    

No Nama Siswa 

Siklus 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

KKM 7,5 

1 A G B A 70 82 100 

2 A I N 56 72 100 

3 A R S 64 88 100 

4 A N R 70 7,4 88 

5 A A Y S 72 84 98 

6 A W P P 64 74 80 

7 D D A P 56 72 80 

8 D A S 68 82 98 

9 D S 78 90 100 

10 F A A 78 90 100 

11 F S P B 70 90 98 

12 F A N R  78 88 100 

13 H A 74 90 100 

14 I M R 62 70 74 

15 K M 82 96 100 

16 L M P 84 94 98 

17 M N 70 94 100 

18 M L P 70 8,0 90 

19 M A K 70 90 98 

20 N N 64 72 74 

21 N I W 70 90 98 

22 P N S 68 84 100 

23 P L B 64 70 72 

24 R M A  74 88 100 

25 R S A 78 90 100 

26 R N A S 76 90 100 

27 R D P 72 74 90 

28 S C N A 60 80 94 

29 S A F 72 92 100 

30 T B P 70 90 100 

31 T N Y 76 96 100 

32 V A 74 80 90 
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33 W N M 50 80 90 

34 Y R 56 76 88 

35 Y F 84 90 96 

36 Y P H 70 74 90 

Nilai Tertinggi 84 96 100 

Nilai Terendah 50 70 72 

Rata-Rata 69,8 78,5 94 

Jumlah Siswa Tuntas 9 26 33 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 27 10 3 

Persentase Ketuntasan (%) 22,0 72,23 91,66 

     

     

  Wonosari, Maret 2020 

     

Guru Mata Pelajaran  Observer  
     

     

     

     

Muhammad Juwaini S, S.Pd. 
 

Yuni 

Purwandari  

NIP 19700901 200701 1 015 NIM. 16502241008 
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Siklus 1

Persiapan 

(20)

Proses 

(30)

Hasil 

(50)

1 A G B A 16 20 30 66 Belum Tuntas

2 A I N 12 20 40 72 Belum Tuntas

3 A R S 12 10 30 52 Belum Tuntas

4 A N R 16 20 30 66 Belum Tuntas

5 A A Y S 16 20 40 77 Tuntas

6 A W P P 16 20 40 84 Tuntas

7 D D A P 12 20 40 62 Belum Tuntas

8 D A S 12 20 30 52 Belum Tuntas

9 D S 16 20 40 76 Tuntas

10 F A A 16 20 30 66 Belum Tuntas

11 F S P B 16 20 40 76 Tuntas

12 F A N R 16 20 40 76 Tuntas

13 H A 16 20 40 76 Tuntas

14 I M R 16 20 40 76 Tuntas

15 K M 16 20 30 66 Belum Tuntas

16 L M P 16 20 30 66 Belum Tuntas

17 M N 20 20 30 70 Belum Tuntas

18 M L P 16 20 30 66 Belum Tuntas

19 M A K 20 20 30 70 Belum Tuntas

20 N N 20 20 30 70 Belum Tuntas

21 N I W 20 20 30 70 Belum Tuntas

22 P N S 16 20 40 76 Tuntas

23 P L B 16 20 40 76 Tuntas

24 R M A 16 20 30 66 Belum Tuntas

25 R S A 16 20 40 76 Tuntas

26 R N A S 16 20 30 66 Belum Tuntas

27 R D P 20 20 30 70 Belum Tuntas

28 S C N A 16 20 30 66 Belum Tuntas

29 S A F 20 20 40 80 Tuntas

30 T B P 20 20 30 70 Belum Tuntas

31 T N Y 20 20 30 70 Belum Tuntas

32 V A 20 20 30 70 Belum Tuntas

33 W N M 16 20 40 76 Tuntas

34 Y R 16 20 40 76 Tuntas

35 Y F 16 20 30 66 Belum Tuntas

36 Y P H 16 20 30 66 Belum Tuntas

Tuntas : 13

Belum Tuntas: 23

Ket

DAFTAR NILAI KETERAMPILAN SISWA KELAS X TAV 3 SMK N 3 WONOSARI

Mata Pelajaran: TKB GT

No Nama

Kriteria Unjuk Kerja

Nilai
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Siklus 2

Persiapan 

(20)

Proses 

(30)

Hasil 

(50)

1 A G B A 20 30 49 99 Tuntas

2 A I N 16 20 44 80 Tuntas

3 A R S 16 20 45 81 Tuntas

4 A N R 16 20 42 77 Tuntas

5 A A Y S 16 20 43 79 Tuntas

6 A W P P 16 20 48 84 Tuntas

7 D D A P 16 20 48 72 Belum Tuntas

8 D A S 16 20 41 77 Tuntas

9 D S 16 20 48 84 Tuntas

10 F A A 16 20 46 82 Tuntas

11 F S P B 16 20 44 80 Tuntas

12 F A N R 20 30 44 94 Tuntas

13 H A 16 20 41 77 Tuntas

14 I M R 16 20 41 77 Tuntas

15 K M 16 20 42 72 Belum Tuntas

16 L M P 16 20 42 72 Belum Tuntas

17 M N 20 20 49 89 Tuntas

18 M L P 16 20 42 72 Belum Tuntas

19 M A K 20 20 45 85 Tuntas

20 N N 16 20 45 81 Tuntas

21 N I W 16 20 42 72 Belum Tuntas

22 P N S 16 20 46 82 Tuntas

23 P L B 16 20 42 72 Belum Tuntas

24 R M A 16 20 42 72 Belum Tuntas

25 R S A 16 20 42 72 Belum Tuntas

26 R N A S 16 20 45 81 Tuntas

27 R D P 16 20 50 86 Tuntas

28 S C N A 16 20 41 77 Tuntas

29 S A F 20 23 50 93 Tuntas

30 T B P 16 20 41 77 Tuntas

31 T N Y 16 20 41 77 Tuntas

32 V A 16 20 41 77 Tuntas

33 W N M 16 20 42 78 Tuntas

34 Y R 16 20 41 77 Tuntas

35 Y F 16 20 41 77 Tuntas

36 Y P H 16 20 41 77 Tuntas

Tuntas : 8

Belum Tuntas: 28

DAFTAR NILAI KETERAMPILAN SISWA KELAS X TAV 3 SMK N 3 WONOSARI

Mata Pelajaran: TKB GT

No Nama

Kriteria Unjuk Kerja

Nilai Ket



 187   
 

Lampiran 3. Dokumentasi 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

 

 


